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KATA PENGANTAR 
 

بِ  الاللَّهِ سْ مَ بِ  الاللَّهِ بِ يبِ    بِ سْيبِ  اللَّهِ

 

Tiada pujian kecuali hanya milik Allah Swt, pemilik segala 

ilmu. Dia telah menurunkan al-Qur'an sebagai rahmat bagi semesta 

alam. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad Saw dan segenap keluarga, sahabat, dan umatnya.  

Dengan rahmat dan inayah Allah Swt, alhamdulillah buku ini 

dapat penulis selesaikan. Adapun topik pembahasan buku ini mengacu 

kepada kurikulum KKNI agar dapat dimanfaatkan oleh para 

mahasiswa di lingkungan PTKI, baik negeri maupun swasta, sebagai 

bahan kuliah dan diskusi untuk mata kuliah Tafsir Ayat Ahkam. Hanya 

saja, karena padatnya materi sementara jumlah tatap muka terbatas 

maka dilakukanlah penyesuaian terhadap materi yang dibahas di buku 

ini.  

Perlu penulis ingatkan bahwa keberadaan buku ini sama 

sekali tidak dimaksudkan agar para mahasiswa nantinya hanya 

mencukupkan diri dengan membaca buku ini saja dalam upaya 

menguasai berbagai pembahasan terkait Tafsir Ahkam. Buku ini 

hanyalah pintu masuk untuk memahami penafsiran ayat-ayat hukum 

yang cakupannya cukup luas. Oleh karena itu, para mahasiswa 

hendaknya meluaskan wawasannya dalam kajian ini dengan 

membaca buku-buku terkait yang ditulis oleh para mufassirin, 

fuqaha`, dan mutsaqqafin. 

Selain untuk kalangan kampus, buku ini tentunya juga dapat 

dibaca oleh umat Islam secara umum, terutama yang memiliki atensi 

tinggi untuk memahami ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan 

masalah hukum. Insya Allah  akan banyak faidah terkait pemahaman 

ayat-ayat hukum yang didapatkan dengan menelaah isi buku ini. 

Akhirnya, tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada 

segenap pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 

publikasi ilmiah ini. Penulis juga berharap kepada segenap pembaca 

agar sudi memberikan kritik, saran, dan masukan-masukan yang 

konstruktif demi penyempurnaan buku ini. Akhirnya semoga buku ini 
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dapat bermanfaat bagi seluruh masyarakat muslim di Indonesia serta 

dicatat oleh Allah Swt sebagai amal saleh yang amat penulis butuhkan 

di akhirat kelak. 

      

Palembang, 10 Januari 2022 

Penulis, 

 

 

Dr. Sutrisno Hadi, M.A 
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BAB I 

TAHARAH (BERSUCI) 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 

Allah berfirman:  

                                  

                              

                          

                             

                         

         

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 

dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 

kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 

dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 

menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 

bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 

dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan 

kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 

nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (Q.S. al-Maidah: 6) 

 

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT 

Terkait dengan peristiwa yang melatarbelakangi 

turunnya ayat ini, Imam Bukhari meriwayatkan bahwa 

Sayyidah Aisyah r.a berkata:  
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ؽْ ْبِال بَي جَاءِْْلِىْقِلَادَةْ ْسَقَظَتْ  ْعميوْاللهْصمىْ-ْالشَّبِىْ ْفَأَنَاخَْْ،ْال سَجِيشَةَْْدَاخِم ؾنَْْوَنَح 
خِىْْفِىْرَأ سَوْ ْفَثَشَىْ،ْوَنَدَلَْْ-ْوسمؼ دَةًْْفَمَكَدَنِىْبَك خْ ْأَب ؾْأَق بَلَْْ،ْرَاقِجًاْحَج  ْشَجِيجَةًْْلَك 
تِْْوَقَالَْ تْ ْفَبِى.ْْقِلَادَةْ ْفِىْالشَّاسَْْحَبَد  ؾلِْْلِسَكَانِْْال سَؾ  ْعميوْاللهْصمىْ-ْاللَِّّْْرَس 
جَعَشِىْوَقَجْ ْ-ْوسمؼ تَي قَظَْْ-ْوسمؼْميوعْاللهْصمىْ-ْالشَّبِىَّْْإِنَّْْث ؼَّْْ،ْأَو  ْوَحَزَخَتِْْاس 

ب حْ  ت ؼْ ْإِذَاْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْأَي يَاْيَا)ْْفَشَدَلَتْ ْي ؾجَجْ ْفَمَؼْ ْال سَاءْ ْفَال ت سِذَْْالر  لَاةِْْإِلَىْق س  (ْالرَّ
زَي خْ ْب ؽْ ْأ سَي جْ ْفَقَالَْ.ْالآيَةَْ ؼْ ْلِمشَّاسِْْاللَّّْ ْبَارَكَْْلَقَجْ ْح  ،بَكْ ْأَبِىْآلَْْيَاْفِيك  ْإِلَّْأَن ت ؼْ ْمَاْخ 
ؼْ ْبَخَكَةْ   .ْلَي 

 “Kalung saya terjatuh di Baida` (suatu daerah dekat kota 

Madinah) menjelang kami sampai ke kota Madinah. Nabi Saw 

lantas berhenti dan turun (dari kendaraannya). Beliau lantas 

membaringkan kepalanya di atas pangkuan saya dan tertidur. 

Abu Bakar kemudian datang dan mencubit saya dengan kuat 

seraya berkata, “Kamu telah membuat orang-orang terhalang 

melanjutkan perjalanan hanya gara-gara kalung.” Saya tidak 

bergerak disebabkan keberadaan  Rasulullah Saw (di pangkuan 

saya) meski saya merasa kesakitan (karena cubitan tersebut). 

Ketika waktu Subuh tiba, Nabi Saw bangun. Beliau lalu mencari 

air (untuk berwudhu) namun tidak menemukannya. Setelah itu, 

turunlah ayat: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat... sampai akhir ayat. Usaid bin Khudhair lalu 

berkata, “Sungguh Allah  telah menurunkan keberkahan 

kepada manusia disebabkan kalian, wahai keluarga Abu Bakar. 

Kalian tidak lain adalah keberkahan bagi mereka.”
ْ1
  

 

                                                             
1Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab at-Tafsīr, 

Bab Sūrah al-Mā`idah, (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1983), Cet. ke-3, Pentahqiq: DR. 

Musthafa Dieb al-Bagha, Jilid 4, hlm. 1684, hadits nomor: 4332 
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C. PENAFSIRAN RINCI AYAT 

Firman-Nya:  لََةِ  إِلَى قُسْتُؼْ  إِذَا آمَشُؾا الَّحِيؽَ  أَيُّيَا يَا الرَّ   “Hai orang-

orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat,” 

Kalimat ( ت ؼْ   merupakan gabungan dari kata kerja masa (ق س 

lampau (fi‟il mādhiy), yaitu qāma, artinya “telah melakukan” 

ditambah subjek, yaitu antum yang berarti “kalian.”  Walaupun 

memakai kata kerja masa lampau, namun makna kata kerja itu 

di sini adalah untuk menunjukkan pekerjaan yang akan/ ingin 

dilakukan (istiqbāl). Perubahan makna tersebut didasarkan pada 

alasan-alasan berikut: 

1. Sebuah fi‟il mādhiy dalam kaidah bahasa Arab jika 

didahului oleh lafal (إرا) maka ia dimaknai dengan makna 

istiqbāl (pekerjaan yang akan dilakukan). 

2. Kata qāma sendiri dalam percakapan orang Arab juga 

digunakan dalam arti “akan segera melakukan sesuatu” 

atau “bertekad melakukan sesuatu.”1 

3. Imam Abu Su‟ud menambahkan bahwa pola kalimat ayat 

ini di sini adalah langsung menyebutkan kata kerja yang 

menjadi akibat (musabbab), yaitu “melakukan” tanpa 

menyebutkan kata kerja yang menjadi sebabnya, yaitu 

arāda (ingin melakukan sesuatu).” Hal itu dimaksudkan 

untuk meringkas ucapan.2 Jadi, redaksi ayat ini sejatinya 

berbunyi: ( ُْ  إِراَ ََ  أسََدْذُ مِيَا ٌْ ًٌَ ا ٍىَجِ اٌص   إِ ) “jika kalian ingin 

melakukan shalat…” 

                                                             
1Muhammad Thahir ibn Asyur, at-Tahrīr wa at-Tanwīr, (Tunisia: Dar 

Tunisiyyah li an-Nasyr, 1984), jilid 6, hlm. 128 
2Muhammad al-„Imadi (Abu as-Su‟ud), Irsyād al-„Aql as-Salīm ilā 

Mazāyā al-Qur'an al-Karīm, (Beirt: Dar Ihya Turas al-„Arabiy, 1414H), jilid 2, 

hlm. 206 
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Jika dilihat dari redaksinya secara zahir, ayat ini 

sepertinya memerintahkan kaum muslimin untuk berwudhu 

setiap kali ingin mengerjakan shalat. Sebenarnya tidaklah 

demikian. Kewajiban wudhu itu hanyalah untuk mereka yang 

dalam kondisi berhadas (tidak suci) saja, sedangkan bagi yang 

dalam kondisi suci maka tidak wajib berwudhu, tapi hanya 

disunatkan saja. Pengkhususan kewajiban wudhu hanya bagi 

yang berhadats ini saja didasarkan pada beberapa alasan atau 

dalil, yaitu: 

1. Dalil dari redaksi ayat itu sendiri. Penjelasannya dapat 

dilihat pada bahasan berikutnya tentang tayamum.  

2. Dalil dari sunnah Rasulullah Saw. Dalam hal ini, cukup 

banyak Sunnah Rasulullah Saw, baik yang berupa 

perkataan maupun perbuatan, yang menyatakan bahwa 

Rasulullah Saw tidak mewajibkan wudhu pada setiap kali 

akan shalat kecuali jika terkena hadats. Hadis-hadis 

tersebut antara lain: 

a. Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah 
Saw bersabda: 

بَلْ ْلَْ ؼْ ْصَلَاةَْْاللَّّْ ْيَق  جَثَْْإِذَاْأَحَجِك  أَْحَتَّىْأَح   يَتَؾَضَّ

 “Allah  Swt tidak akan menerima shalat seorang dari kalian 
apabila ia berhadats, hingga ia berwudhu terlebih dulu.” (HR. 
Bukhari)1 

b. Diriwayatkan dari Buraidah r.a: 

مَؾَاتِْْصَمَّىْ-وَسَمَّؼَْْعَمَي وِْْاللهْ ْصَمَّى-ْالشَّبِىَّْْأَنَّْ مَْْالرَّ ؾءْ ْال فَت حِْْيَؾ  ض  ْوَمَدَحَْْوَاحِجْ ْبِؾ 
فَّي وِْْعَمَى تَْْلَقَجْ ْع سَخْ ْلَوْ ْفَقَالَْْخ  مَْْصَشَع  شَع وْ ْتَك ؽْ ْلَؼْ ْشَي ئًا ال يَؾ  ْتَر  جًا»ْْقَالَْ. ْعَس 

ت وْ   ع سَخْ ْيَاْصَشَع 

“Pada saat Fathu Makkah,2 Nabi Saw melakukan shalat berkali-

                                                             
1Muhammad bin Ismail al- Bukhari, Ṣahīh al-Bukhārī, Op. Cit., Kitab 

al-Hiyal, Bab Fī as-Shalāt, hadis nomor: 6954 
2Fathu Makkah merupakan peristiwa pembebasan Kota Mekkah dari 

penguasaan kaum musyrik Mekkah. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 20 
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kali dengan satu wudhu saja juga mengusap sepasang 
sepatunya (sebagai ganti membasuh kaki). Umar lalu berkata, 
“Sesungguhnya engkau pada hari ini telah melakukan suatu 
perbuatan yang belum pernah engkau lakukan sebelumnya.” 
Nabi Saw menjawab. “Sengaja aku lakukan hal itu wahai 
Umar.” (HR. Muslim)1 

c. Dari Amru bin „Amir al-Anshari r.a yang mendengar 
Anas bin Malik r.a berkata: “Rasulullah Saw biasa mengulangi 
wudhu setiap kali hendak shalat.” Saya (Amru) lalu berkata, 
“Bagaimana dengan kalian, para sahabat?” Anas menjawab, 
“Adapun kami terkadang mengerjakan beberapa kali shalat 
dengan satu wudhu saja selama kami tidak berhadats.” (HR. 
Tirmizi)2 

Selanjutnya, pada surat al-Maidah ayat 6 ini, Allah  Swt 

menyebutkan bahwa organ tubuh yang wajib dalam berwudhu 

hanya empat, yaitu:  

1. Muka 

2. Kedua tangan sampai ke siku 

3. Kepala 

4. Kedua kaki sampai mata kaki 

Penjelasan rinci tentang cara membersihkan masing-

masing organ di atas dapat ditemukan pada uraian setiap 

penggalan ayat di bawah ini: 

 

 

 

                                                                                                                                                
Ramadhan tahun 8 H yang bertepatan dengan 10 Januari 630 M. Sejak saat 
itu, semua berhala yang mengelilingi Ka‟bah dihancurkan oleh Rasulullah 
Saw dan Kota Mekkah menjadi daerah Islam yang bebas dari kemusyrikan.  

1Muslim bin Hajjaj, Ṣahīh Muslim, Kitab Thahārah, Bab Jawāz ash-

Shalawāt Kulluhā bi Wudhū` Wāhid, (Beirut: Dar Ihya Turats al-Arabiy, t.th), 

hadis nomor: 664 
2Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmizi, Kitab at-Tahārah, 

Bab al-Wudhū` li Kulli Shalāt, (Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, t.th), hadis 

nomor: 60 
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Firman-Nya:  وُجُؾىَكُؼْ  فَاغْدِمُؾا  “maka basuhlah mukamu” 

Penggalan ayat ini berisi informasi tentang organ wudhu 

yang pertama, yaitu muka/wajah.  

Kata  al-ghusl berasal dari kata ( ًَ غَ  ًُ -غَ  yang berarti ( يَغْغِ

mengalirkan air ke sesuatu untuk menghilangkan kotoran yang 

ada di atasnya. Sementara itu, kata wujūh merupakan bentuk 

jamak dari kata (  وَجْه) yang secara bahasa bermakna bagian 

depan/ muka dari segala sesuatu, 1 yaitu yang langsung 

berhadapan dengan sesuatu di depannya. Adapun 

pengertiannya secara istilah juga batasannya secara syariat 

adalah bagian depan kepala yang secara vertikal dimulai dari 

awal tumbuhnya rambut kepala hingga ujung bawah dagu 

sedangkan secara horizontal yang berada di antara kedua 

telinga. Dengan demikian, seluruh area tersebut harus dibasuh 

ketika berwudhu.  

Sejalan dengan makna lafal al-ghusl (membasuh) yang 

digunakan pada ayat ini maka artinya seorang yang berwudhu 

harus mengalirkan air ke seluruh area wajahnya untuk 

mengangkat kotoran yang menempel di sana. Ia tidak cukup 

hanya mengusapkan tangan yang sudah dibasahi air saja ke 

wajahnya itu. 

Selanjutnya, pada area wajah terdapat dua organ yang 

terletak pada rongga bagian dalam, yaitu hidung dan mulut. 

Keduanya tidak disebutkan secara spesifik di dalam ayat untuk 

wajib dibasuh ketika berwudhu, padahal keduanya terdapat di 

area wajah. Hal inilah yang menyebabkan para ulama berbeda 

pendapat tentang hukum membasuh rongga dalam mulut 

dengan cara berkumur-kumur (madhmadhah) serta membasuh 

rongga hidung dengan menghirup air masuk ke dalamnya 

(istinsyāq) ketika berwudhu; apakah wajib dilakukan atau tidak. 

                                                             
1Muhammad bin Ya‟qub al-Fairuz Abadi, al-Qāmūs al-Muhīth, 

(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2005), hlm. 1255. kata entri: وجَه 
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Sebagian ulama fikih, yaitu Imam Ahmad bin Hambal, 

berpendapat bahwa rongga dalam mulut dan hidung termasuk 

bagian wajah sehingga harus dibasuh. Di tambah lagi, dalam 

praktek wudhunya, Rasulullah Saw juga melakukan kumur-

kumur (madhmadhah) dan membasuh rongga hidung (istinsyāq) 

yang menunjukkan wajibnya perbuatan itu dilakukan. 

Akan tetapi, mayoritas ulama, seperti Imam Syafi‟i dan 

lainnya, berpendapat bahwa baik madhmadhah maupun istinsyāq 

tidak wajib ketika berwudhu, melainkan sunnah saja. Hal itu 

dikarenakan perintah untuk membasuh wajah hanya mencakup 

bagian luar/ yang nampak saja. Selain itu, dalam bahasa Arab, 

yang disebut wajah adalah bagian yang nampak  ketika 

berhadapan saja.1      

Firman-Nya:   ْالْسَخَافِقِ  إِلَى وَأَيْجِيَكُؼ  “dan tanganmu sampai dengan 

siku,” 

Di sini disebutkan organ kedua yang harus dicuci ketika 

berwudhu, yaitu tangan sampai ke (اٌّشافك). Kata al-marafiq 

merupakan bentuk jamak dari kata (  شْفَك ِِ ) yang berarti siku. 

Adapun batas akhir yang dibasuh itu ditunjukkan oleh lafal 

( ًَ  Akan tetapi, lafal ini hanya berfungsi untuk menunjukkan .(إٌِ

batas akhir dari sesuatu. Dalam hal apakah kata benda yang 

terletak setelah batas itu, dalam hal ini siku, masuk ke dalam 

bagian yang wajib dibasuh atau tidak maka hal tersebut 

membutuhkan dalil tersendiri lagi. Inilah yang menyebabkan 

timbulnya perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam 

masalah ini. 

Jika dilihat pada ayat-ayat lain yang juga memuat kata 

( ًَ  .masing-masing pendapat di atas memiliki penguatnya ,(إٌِ

                                                             
1 Lihat: Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurthubi, Tafsīr al-

Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān (Tafsir al-Qurthubī), (Beirut: Muassasah Risalah, 
2006), cet. Ke-1, jilid 7, hlm. 330 
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Maksudnya, terdapat ayat yang menunjukkan bahwa kata 

benda yang disebutkan setelah ( ًَ  masuk ke dalam pekerjaan (إٌِ

yang dilakukan, seperti dalam firman Allah  Swt: 

ب حَانَْ خَىْْالَّحِيْس  جِجِْْمِؽَْْلَي لًاْْبِعَب جِهِْْأَس  جِجِْْإِلَىْال حَخَامِْْال سَد  َق رَىْال سَد   الْ 

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 

malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha”(QS. Al-Isra`:1) 

Pada ayat di atas terlihat bahwa Mesjid al-Aqsa masuk ke dalam 

tempat yang disinggahi Nabi Saw pada saat Isra`, sebab makna 

Isra` tidak terwujud kecuali dengan Nabi Saw masuk dan 

beribadah di dalamnya.  

Sebaliknya, terdapat juga ayat yang menjelaskan 

kebalikannya, yaitu bahwa kata benda yang disebutkan setelah 

lafal ( ًَ  ,tidak masuk ke dalam pekerjaan yang dilakukan (إٌِ

seperti pada firman-Nya:  

يَامَْْأَتِس ؾاْث ؼَّْ  المَّي لِْْإِلَىْالرِ 

“kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam,” (al-Baqarah: 

187) 

Pada ayat di atas, al-lail (waktu malam) yang disebutkan setelah 

lafal ( ًَ  tidak masuk ke dalam waktu wajib berpuasa sebab (إٌِ

waktu puasa berakhir sebelum masuknya malam. Jika waktu 

malam juga masuk maka akan membuat waktu berpuasa 

bersambung siang dan malam dan hal tersebut jelas tidak 

disyariatkan. 1       

Firman-Nya:  كُؼْ بِخُءُوسِ  وَامْدَحُؾا , “dan sapulah kepalamu,” 

Pada penggalan ayat ini disebutkan organ wudhu yang 

ketiga, yaitu kepala. Akan tetapi, berbeda dengan dua organ 

sebelumnya yang menggunakan lafal al-ghusl, pada organ 

ketiga itu digunakan kata ( ُغْح َّ ٌْ ) yang berasal dari kata (ا غَحَ  غَحُ -َِ ّْ -يَ

غْحًا َِ ) yang berarti mengusapkan tangan (yang sudah dibasahkan 

                                                             
1Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsīr al-Munīr fī al-Aqīdah wa asy-Syarī‟ah wa 

al-Manhaj, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu‟ashir, 1418H), jilid. 6, hlm. 103 
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dengan air) ke sesuatu. Dari sini, terlihat perbedaan antara 

makna kata ini dengan ghasala (membasuh). Itulah sebabnya, 

para ulama sepakat bahwa ketika berwudhu seseorang tidak 

diwajibkan mengalirkan air ke atas kepalanya, seperti pada 

wajah dan tangan, namun cukup mengusapnya dengan telapak 

tangan yang sudah dibasahkan. 

 Selanjutnya, terdapat perbedaan pendapat di kalangan 

ulama terkait makna huruf (تـ) yang terangkai pada kata 

( ؼْ   :(بِخ ء وسِك 
1. Menurut sebagian ulama, antara lain penganut mazhab 

Maliki dan Hambali, huruf (تـ) di sini adalah (  َصَائذِج) 

“tambahan” yang dimaksudkan sebagai penegas (ta‟kīd). 1 

Dengan demikian, makna ayat ini adalah: usaplah kepala 

kalian. Untuk kehati-hatian, kedua mazhab ini menyatakan 

bahwa wajib mengusap seluruh bagian kepala. 

2. Menurut sebagian lagi, dalam hal ini penganut mazhab 

Syafi‟i dan Hanafi, huruf (تـ) di sini bermakna (  ذثَْعِيْض), yaitu 

untuk menunjukkan sebagian. Dengan demikian, yang 

wajib diusap tidak seluruh kepala tapi sebagiannya saja. 

Akan tetapi, kedua mazhab ini kemudian berbeda tentang 

berapa kadar yang telah dapat dikatakan sebagian kepala 

itu. Menurut Imam Syafi‟i, sebagian disini kadarnya tidak 

dibatasi; yang penting sudah bisa disebut bagian dari 

kepala, bahkan meski hanya sebesar area beberapa helai 

rambut. Sementara itu, menurut Imam Abu Hanifah, 

sebagian di sini minimal harus sebesar telapak tangan (lebih 

kuang seperempat kepala). Alasannya, mengusap kepala itu 

                                                             
1Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubī, jilid 7, hlm. 

335 
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menggunakan tangan sehingga besaran telapak tanganlah 

yang menjadi patokannya.1 

Selain perbedaan dalam makna huruf (تـ)  ini, perbedaan 

di atas juga disebabkan adanya beberapa hadis yang berbeda 

tentang praktek Rasulullah Saw dalam mengusap kepala. 

Perincian mengenai hal ini dapat dibaca di buku-buku fikih 

ibadah.  

 

Firman-Nya:   ْالْكَعْبَيْؽِ  إِلَى وَأَرْجُمَكُؼ  “dan (basuhlah) kakimu 

sampai kedua mata kaki,” 

Kata (ِْبَي ؽ  merupakan bentuk musannā (dua) dari kata (ال كَع 

ka‟ab (  وَعْة) yang berarti mata kaki, yaitu tulang yang menonjol 

di kedua sisi kaki pada titik pertemuan antara tulang betis dan 

telapak. Ini adalah organ wudhu yang keempat dimana seorang 

yang berwudhu membasuh kakinya dari telapak hingga ke 

batas mata kaki.  

Seperti pada masalah membasuh kedua tangan, para 

ulama juga terbagi pada dua pendapat terkait makna huruf (إِلَى)  
pada penggalan ayat ini. Menurut sebagian mereka, mata kaki 

termasuk bagian kaki yang wajib dibasuh,  sedangkan menurut 

sebagian lagi mata kaki tidak wajib dibasuh. 

Selanjutnya, dalam membaca kata (ُوأسجٍى) terdapat dua 

versi bacaan atau qirā`āt yang keduanya sama-sama sahih. 

Qirā`āt pertama adalah (ُوأسجٍَى) wa arjulakum, yaitu dengan 

mem-fathah-kan huruf lam, sedangkan qirā`āt kedua adalah 

ٍِىُ)  wa arjulikum, yaitu dengan meng-kasrah-kan huruf lam (وأسج

nya. Perbedaan qirā`āt ini didasari pada perbedaan dalam 

menentukan tempat kaitan („athaf) kata ini dilihat dari kalimat 

sebelumnya. Pada versi qirā`āt yang petama, kata ( ُوأسجٍَى ) 

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān Tafsīr Ayāt al-Ahkām, 

(Damaskus: Maktabah al-Ghazali, 1980), cet. ke-3, jilid. 1, hlm 385 
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dipandang berkait (ma‟thūf) kepada kata (ُوجىهَى) dan (ُأيذيَى) yang 

sama-sama berbaris fathah. Sedangkan, pada versi qirā`āt kedua, 

yaitu dengan kasrah, kata (ٍُِى  dinyatakan berkait (ma‟thūf) (وأسج

kepada kata (ُسؤوعِى) yang juga berbaris kasrah.1 

Perbedaan dalam penentuan tempat kaitan („athaf) di atas 

telah berdampak pada terjadinya perbedaan di kalangan ulama 

tentang bagaimana mencuci kaki dalam wudhu; apakah harus 

dibasuh (al-ghusl) ataukah cukup dengan diusap (al-mashu) saja:  

1. Dengan bacaan fathah, berarti kaki harus dibasuh, seperti 

halnya muka dan tangan, dan tidak cukup diusap seperti 

kepala. Selain beralasan dengan qirā`āt fathah ini, pendapat 

pertama ini juga berargumentasi dengan beberapa hadis 

dari Rasulullah Saw yang sangat menekankan membasuh 

kaki dengan baik. Sebagai contoh, dalam sebuah hadis dari 

Abu Huraiah disebutkan bahwa suatu ketika Rasulullah 

Saw melihat seorang laki-laki yang tidak membasuh bagian 

tumitnya ketika berwudhu. Beliau lalu berkata: 

قَابِْْوَي لْ   الشَّارِْْمِؽَْْلِلَأع 

“Celakalah tumit-tumit (yang tidak dibasuh) karena akan 

dibakar api neraka.” (HR. Muslim)2  

Dalam hadis yang lain dari Ibnu Umar disebutkan: Suatu 

ketika, dalam sebuah perjalanan, Rasulullah Saw berada di 

belakang kami. Beliau lalu berhasil menyusul sedang kami telah 

merasa letih di waktu Asar. Kami lalu berwudhu lantas 

mengusap kaki-kaki kami dengan air. Rasulullah Saw lantas 

berseru dengan suara keras sebanyak dua atau tiga kali: 

قَابِْْوَي لْ   الشَّارِْْمِؽَْْلِلَأع 

                                                             
1Ibnu Khalawaih, al-Hujjah fi al-Qirā`āt al-Sab‟, (Beirut: dar al-Syuruq, 

1979), cet. Ke. 3,  Hlm. 129 
2Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Op. Cit., Kitab Thaharah, Bab Wujūd 

Ghusl ar-Rijlain bi Kamālihimā, hadis nomor: 596 
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“Celakalah tumit-tumit (yang tidak dibasuh) karena akan 

dibakar api neraka.” (HR. Bukhari)1    

2. Dengan bacaan kasrah, berarti kaki cukup diusap saja seperti 

kepala. Manfaat dari qira`at seperti ini adalah untuk memberi 

peringatan pada setiap orang yang sedang berwudhu agar 

berhemat dalam menuangkan air ke kaki. Peringatan secara 

khusus terhadap kaki ini diperlukan karena di kakilah 

biasanya sikap berlebih-lebihan dalam membasuh itu terjadi 

disebabkan kemungkinan terdapatnya kotoran yang lebih 

banyak di organ ini. 2 Selain itu, bacaan dengan kasrah ini 

juga memberi petunjuk tentang kebolehan mengusap khuff 

(sejenis sepatu dari kulit) ketika berwudhu, sebagai ganti 

membasuh kaki. Syaratnya pemakaian khuff  ini adalah ketika 

orang itu dalam keadaan suci.  

Memakai khuff ini sendiri telah disepakati kebolehannya 

berdasarkan banyak hadis dan berlaku selama sehari 

semalam bagi orang yang tidak berpergian dan tiga hari tiga 

malam bagi mereka yang berpergian. 

 

Apakah Disyaratkan Mencuci Organ Wudhu Sesuai Urutan 

dalam Ayat? 

 Dari redaksi ayat ini, ada dua hal yang dapat diamati: 

pertama, keempat organ wudhu yang disebutkan di sini 

disebutkan dengan urutan sebagai berikut: pertama wajah lalu 

tangan, kepala, dan terakhir kaki; kedua, penyebutan satu organ 

dengan yang lain dihubungkan dengan kata penghubung yang 

sama berupa huruf “wāw” yang berarti “dan.” Di dalam bahasa 

Arab,  kata penghubung dengan huruf “wāw” berfungsi untuk 

menunjukkan himpunan dari hal-hal yang harus dikerjakan, 

                                                             
1Muhammad bin Ismail al-Bukhari,  Ṣahīh al-Bukhārī, Op. Cit., Kitab 

al-Wudhū`, Bab Ghusl ar-Rijlain walā Yumsahu „ala al-Qadamain, hadis nomor: 

163 
2 Wahbah az-Zuhaily, Tafsīr al-Munīr, jilid. 6, hlm. 106 
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tanpa adanya keharusan mengerjakannya secara berurutan 

sesuai urutan penyebutannya. Dari sini muncullah perbedaan 

pendapat di kalangan ulama tentang apakah dalam berwudhu 

diwajibkan mencuci organ-organ wudhu secara berurutan 

seperti urutan yang disebutkan dalam ayat atau tidak: 

1. Menurut jumhur ulama yang terdiri dari mazhab 

Maliki, Syafi‟i dan Ahmad: diwajibkan mencuci organ wudhu 

seperti urutan yang disebutkan dalam ayat. Alasannya antara 

lain sebagai berikut: 

a. Perintah untuk berwudhu di sini diawali dengan huruf 

fā` ta‟qīb (دِم ؾا  yang menunjukkan adanya keharusan untuk (فَاغ 

mengurutkan pengerjaan antara hal yang satu dengan yang 

sesudahnya, sekalipun kata sambungnya setelah itu 

menggunakan huruf wāw yang tidak menunjukkan keharusan 

pengurutan. 

b. Adanya tuntunan dari Rasulullah Saw untuk 

mengerjakan perintah-perintah Allah  Swt sesuai dengan urutan 

penyebutannya di dalam al-Qur'an, yaitu sabdanya 

sebagaimana yang diriwayatkan Jabir bin Abdullah: 

 

ا اتْذءَُوا َّ َ  تِ ُ  تذَأَ ُ  . تهِِ  ذعَاًٌََ اللّ  ُ ْ  ) لشََأَ  ث فاَ إِ شْوَجَ  اٌص  َّ ٌْ ْٓ  وَا ِ  شَعاَئشِِ  ِِ  (اللّ 
 “Mulailah dengan apa yang dimulai (penyebutannya) oleh 

Allah  Swt.” Beliau lalu membaca ayat, “Sesungguhnya Safa dan 

Marwa merupakan tanda-tanda kebesaran Allah.” (HR. 

Darulquthni)1 

c. Diselinginya penyebutan perintah untuk mengusap 

kepala di antara perintah untuk membasuh tangan dan kaki. 

Hal itu mengisyaratkan wajibnya berwudhu seperti urutan 

yang disebutkan ayat sebab jika tidak harus maka semestinya 

organ-organ yang dibasuh diurutkan dengan sesamanya, tanpa 

                                                             
1Ali bin Umar ad-Daruquthniy, Sunan ad-Daruquthniy, Kitab al-Hajj, 

(Beirut: Muassasah Risalah, t.th), hadis nomor: 2608 
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harus diselingi dengan organ yang diusap. 

d. Melihat kepada praktek berwudhu Rasulullah Saw 

yang tidak pernah tidak berurutan seperti urutan yang 

disebutkan pada ayat.  

2. Menurut mazhab Hanafi: tidak disyaratkan mencuci 

organ wudhu sesuai urutan penyebutan dalam ayat. Alasan 

yang dikemukakan adalah dikarenakan  kata sambung dari 

perintah yang satu ke perintah yang lain menggunakan huruf 

wāw yang sesuai kaidah bahasa Arab tidak menunjukkan 

keharusan untuk mengurutkan pekerjaan-pekerjaan yang 

disebutkan, tapi hanya menunjukkan keharusan mengerjakan 

semuanya. 

Dengan membandingkan argumentasi masing-masing 

pihak, terlihat bahwa pendapat pertama lebih kuat.  

 

Firman-Nya:   ْخُوا جُشُبًا كُشْتُؼْ  وَإِن فَاطَّيَّ  “dan jika kamu junub maka 

mandilah,” 

 Ayat ini memerintahkan seorang yang junub untuk 

bersuci terlebih dulu sebelum melaksanakan shalat maupun 

ibadah lain yang mensyaratkan kesucian. Kondisi junub 

dikategorikan sebagai hadas besar yang cara bersucinya tidak 

cukup sekedar berwudhu, tapi harus dengan mandi.  Ayat ini 

mengisyaratkan bahwa orang yang mandi junub itu harus 

menyiramkan air ke seluruh tubuhnya; mulai dari ujung kepala 

sampai ujung kaki. Makna keseluruhan ini dipahami dari tidak 

adanya penyebutan organ-organ tubuh tertentu yang harus 

disucikan sehingga berarti yang dimandikan adalah seluruh 

tubuh.  

Lebih lanjut, mandi yang dimaksudpun di sini adalah 

dengan air sebab air merupakan media pokok untuk bersuci, 

seperti dikemukakan dalam fiman Allah  Swt: 

ْبِوِْ خَك ؼ  سَاءِْمَاءًْلِي ظَيِ  ْمِؽَْالدَّ ْعَمَي ك ؼ  ل   وَي شَدِ 
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“dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 

mensucikan kamu dengan hujan itu” (Q.S. al-Anfal: 11) 

Adapun dalam kondisi terhalang menggunakan air 

karena sebab-sebab yang dibolehkan agama maka barulah 

dibolehkan mengganti mandi ini dengan bertayamum seperti 

akan dijelaskan lebih lanjut.   

Keadaan janabah sendiri disebabkan oleh dua hal: 

1. Keluarnya air mani. Dalam hal ini, Abu Said al-Khudri 
meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

 إِنَّسَاْال سَاء ْمِؽَْال سَاءِْ
 “Sesungguhnya air  itu dikarenakan air.” (HR. Muslim)1 

Maksudnya, diwajibkan mandi karena keluarnya air 
mani. 

2. Bertemunya dua kelamin. Dalam hal ini, Ummul 

Mukminin Aisyah r.a berkata:  

ْاللَِّّْ ؾل  ْفَعَم ت و ْأَنَاْوَرَس  ل  ْوَجَبَْال غ د  ْ-صمىْاللهْعميوْوسمؼ-إِذَاْال تَقَىْال خِتَانَانِْفَقَج 
تَدَم شَا  فَاغ 

“Apabila dua (kelamin) yang berkhitan bertemu maka 
telah wajib mandi. Saya telah melakukan hal itu dengan 
Rasulullah Saw lalu kami berdua mandi.” (HR. Ibnu Majah)2 

Dengan demikian, maksud ayat diatas adalah: dan 

apabila kalian dalam kondisi janabat sebelum mengerjakan 

shalat lalu kalian hendak mengerjakan shalat itu maka 

bersucilah terlebih dulu dengan membasuh sekujur badan. 

 

Firman-Nya:   ْمَخْضَى كُشْتُؼْ  وَإِن  “dan jika kamu sakit,” 

Setelah Allah Swt menerangkan kewajiban melaksanakan 

dua bentuk taharah di atas, berwudhu dan mandi, pada 
                                                             

1Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Op. Cit., Kitab al-Haid, Bab Innamā 

al-Mā`u min al-Mā`i, hadis nomor: 802 
2Muhammad bin Yazid al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, Kitab at-

Tahārah wa Sunanuhā, Bab Mā Jā`a fī Wujūb al-Ghusl min Iltiqā` al-Khitānain, 
(Kairo: Dar Ihya al-Kutub al-„Arabiyyah, t.th), hadis nomor: 651 
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potongan ayat ini dan seterusnya Allah  Swt menerangkan  

tentang keringanan (rukhsah) dari-Nya bagi orang-orang yang 

mengalami kesulitan atau ketidakmampuan menggunakan air. 

Kepada mereka diberikan alternatif bersuci yang ketiga, yakni 

tayamum. Ada empat kondisi atau penyebab yang disebutkan 

pada ayat ini. Kondisi yang pertama adalah sakit. 

Ulama berbeda pendapat perihal sakit yang 

membolehkan tayamum tersebut: 

1. Pendapat jumhur ulama bahwa sakit di sini 

bukanlah segala bentuk sakit, tapi sakit yang memang 

menyusahkan penderitanya apabila terkena air atau 

membahayakan jiwa. Sebagai contoh, sakit cacar atau gatal-

gatal atau luka yang cukup parah, dan sebagainya. Artinya, 

jika yang bersangkutan tetap bersuci dengan air maka 

jiwanya akan terancam atau sakitnya itu akan menjadi lebih 

lama sembuhnya atau semakin parah. 1  

       Adapun sakit yang ringan saja yang tidak memenuhi 

kriteria di atas maka hal itu tidaklah mengeluarkan 

pelakunya dari kondisi mampu untuk bersuci dengan air. 

Dengan begitu, ia tidak berhak mendapat keringanan 

tayamum. Pendapat ini adalah yang lebih kuat. 

2. Menurut mazhab Zahiri, segala bentuk sakit, 

meskipun ringan dan sama sekali tidak  menyusahkan atau 

membahayakan penderitanya jika terkena air tetap boleh 

bertayamum. Alasannya, penjelasan pada ayat ini bersifat 

umum sehingga sakit yang seperti apapun sudah termasuk 

dalam cakupan makna ayat. 2 

 

 

                                                             
1Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubī, jilid 6, hlm. 

358-359 
2Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubī, jilid 6, hlm. 

361 
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Firman-Nya:   ْخ  سَفَ  عَمَى أَو  “atau dalam perjalanan,” 

Penggalan ayat ini menjelaskan kondisi kedua yang 

membolehkan tayamum, yaitu ketika seseorang dalam 

perjalanan (safar). Di dalam ayat ini tidak disebutkan bentuk 

perjalanan yang dimaksud. Dengan demikian, dibolehkan 

bertayamum baik perjalanan itu jauh maupun dekat; yang 

terpenting bukan dalam waktu yang singkat.  

Akan tetapi, berbeda dari kondisi sakit dimana tayamum 

dibolehkan baik dalam kondisi ada air maupun tidak, dalam 

safar ini kebolehan tayamum dibatasi hanya pada kondisi 

ketiadaan air. Artinya, jika dalam perjalanan tersebut air tetap 

tersedia maka tidak dibolehkan tayamum. Hal ini boleh jadi 

menimbulkan pertanyaan, yaitu jika kebolehan bertayamum 

bagi musafir dikaitkan dengan ketiadaan air maka apa bedanya 

dengan orang yang tidak dalam perjalanan (bermukim). Orang 

yang bermukim pun jika tidak ada air juga dibolehkan 

bertayamum. Jawabnya adalah dikarenakan orang yang sedang 

mengadakan perjalanan biasanya tidak memiliki air atau 

aksesnya terhadap air terbatas dibandingkan dengan orang 

yang bermukim. Itulah sebabnya, kondisi ini dikaitkan dengan 

kebolehan tayamum karena peluang terjadinya lebih besar 

untuk mereka. 1 

 

Firman-Nya:  الْغَائِطِ  مِؽَ  مِشْكُؼْ  أَحَج   جَاءَ  أَوْ    “atau kembali dari 

tempat buang air (kakus),” 

Di sini diterangkan kondisi ketiga yang membolehkan 

tayamum pada saat terhalang dari air, yaitu setelah kembali 

dari tempat buang hajat. Membuang hajat membuat seseorang 

berhadas kecil sehingga harus bersuci ketika akan shalat.  

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān, jilid. 1, hlm 486 
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Kata (اٌغائظ) sendiri, seperti telah dijelaskan, merupakan 

kiasan dari aktifitas membuang hajat. Makna asalnya adalah 

tempat yang rendah di bumi. Orang yang akan buang hajat 

biasanya mencari tempat yang rendah ini agar tidak terlihat 

oleh orang lain.  Hikmah dari penggunaan kata kiasan di sini 

untuk memberi pengajaran kepada kaum muslimin agar 

mencari  ungkapan yang lebih halus ketika menyampaikan 

sesuatu yang tidak nyaman didengar jika dikemukakan secara 

vulgar di hadapan orang banyak. 1    

 

Firman-Nya:   ْالشِّدَاءَ  لََمَدْتُؼُ  أَو  “atau menyentuh perempuan” 

Penggalan ayat ini menerangkan kondisi keempat yang 

membolehkan tayamum, yaitu setelah menyentuh perempuan. 

Menurut kamus, secara bahasa, kata lamasa ( َظ َّ ٌَ) memiliki arti 

menyentuh dengan tangan; semakna dengan kata massa (  ظ َِ ). 2 

Akan tetapi, kata ini memiliki makna kiasan, terutama jika 

dikaitkan dengan perempuan, yaitu bersetubuh (jimā‟).3 

Perbedaan antara makna asal dan kiasan juga perbedaan 

dalam menetapkan makna manakah yang lebih utama untuk 

dipakai dalam pemahaman ayat ini telah menimbulkan 

perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait “menyentuh” 

yang bagaimanakah yang membatalkan wudhu: 

1. Menurut pendapat pertama, yang dimaksud dari 

“menyentuh” di sini adalah makna kiasannya, yaitu bersetubuh. 

Pendapat ini dianut oleh mazhab Hanafi dan berasal dari 

pendapat beberapa sahabat dan tabi‟in, antara lain Ali bin Abi 

Thalib, Ibnu Abbas, dan al-Hasan. Dengan demikian, 

menyentuh kulit perempuan dengan tangan tidaklah 

                                                             
1Abu Su‟ud,  Irsyad al-„Aql as-Salim, jilid 2, hlm.180 
2Ibrahim Anis, dkk, al-Mu‟jam al-Wasīth, (Kairo: Majma‟ al-Lughah al-

Arabiyyah, t.th), jilid 2, hlm. 868 
3Muhammad bin Makram bin Manzhur, Lisān al-„Arab, jilid 7, hlm. 

209; entri: la-ma-sa 
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membatalkan wudhu, baik dengan syahwat maupun tidak. 

Argumentasi kelompok ini adalah bahwa walaupun 

makna hakiki dari “mulāmasah” di sini adalah menyentuh 

dengan tangan, namun al-Qur'an biasanya menggunakannya 

dengan makna kiasan.1 Sebagai contoh, dapat dilihat firman 

Allah  Swt: 

ْقَْ وَإِنْ  ْمِؽ  ت س ؾى ؽَّ ْطَمَّق  لِْأَن  ؾى ؽَّْب  ْْتَسَد  ت ؼ  ْمَاْفَخَض  ف  ْفَخِيزَةًْفَشِر  ْلَي ؽَّ ت ؼ  ْفَخَض  وَقَج 
جَة ْالشِ كَاحِْ ف ؾَْالَّحِيْبِيَجِهِْع ق  ْيَع  ف ؾنَْأَو  ْيَع  ْأَن   إِلَّ

 “Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur 
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu 
tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu mema'afkan atau 
dima'afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah” (al-Baqarah: 
237)  

dan firman-Nya: 

لِْأَنْ  ْقَب  ْرَقَبَة ْمِؽ  خِيخ  ْث ؼَّْيَع ؾد ونَْلِسَاْقَال ؾاْفَتَح  ْنِدَائِيِؼ  ونَْمِؽ  اْوَالَّحِيؽَْي غَاىِخ   يَتَسَاسَّ
“Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib 
atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu 
bercampur” (al-Mujadalah: 3)  

Dengan demikian, apabila makna kiasan sudah sering 

dipakai maka ia lebih dikedepankan dalam menunjukkan 

makna yang diinginkan dibandingkan dengan makna asalnya. 

2. Menurut pendapat kedua, yang dimaksud dengan 

“menyentuh” di sini adalah makna hakiki/ asalnya, yaitu 

menyentuh dengan tangan. Pendapat ini dianut oleh mazhab 

Maliki, Syafi‟i, dan Hambali dan berasal dari pendapat beberapa 

sahabat dan tabi‟in, antara lain Abdullah bin Mas‟ud, Ibnu 

Umar, dan asy-Sya‟bi. Dengan demikian, menyentuh kulit 

perempuan dengan tangan membatalkan wudhu.  

Akan tetapi, kelompok ini juga terbagi dua, dikaitkan 

dengan ketentuan apakah yang membatalkan itu sentuhan 

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān, jilid. 1, hlm 488 
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disertai syahwat atau tidak. Menurut mazhab Syafi‟i dan 

Hambali, sentuhan yang membatalkan itu bersifat mutlak. 

Artinya, baik dengan syahwat maupun tidak tetap 

membatalkan. Sementara itu, dalam pandangan mazhab Maliki, 

menyentuh perempuan baru membatalkan wudhu apabila 

disertai dengan syahwat, sedangkan jika tidak dengan syahwat 

maka tidak batal.1 

Argumentasi kelompok ini adalah bahwa dalam 

memahami makna sebuah kata atau lafal maka pada prinsipnya 

harus didahulukan pemakaian makna hakikinya dibanding 

makna kiasannya. Artinya, tidak dibolehkan berpaling kepada 

makna kiasan kecuali dengan satu syarat, yaitu tidak 

mungkinnya memahami lafal itu tetap dengan makna asalnya. 

Terkait dengan kata al-lams ini sendiri, tidak ada yang 

menghalangi untuk memakai makna hakikinya. Dengan 

demikian, makna ini harus didahulukan dalam pemakaian 

ketimbang makna kiasannya, yaitu bersetubuh.  

Firman-Nya:  بًا صَعِيجًا فَتَيَسَّسُؾا مَاءً  تَجِجُوا فَمَؼْ   طَيِّ   ”lalu kamu tidak 

memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang 

baik (bersih)” 

Pada ayat ini, Allah  Swt menerangkan bahwa tayamum 

adalah pengganti wudhu dalam empat situasi dan kondisi di 

atas. Artinya, bagi orang yang terhalang memakai air, baik 

karena tidak boleh ataupun tidak mendapatkannya maka wajib 

baginya bertayamum ketika akan shalat.  

Terkait dengan posisi ayat ini yang juga sebagai dalil 

bahwa kewajiban wudhu hanyalah bagi yang berhadas (tidak 

suci) saja, dapat dilihat bahwa dalam ayat ini Allah  Swt 

mewajibkan bertayamum bagi siapapun yang ingin shalat 

dalam kondisi tidak menemukan air setelah mengalami dua 

kondisi, yakni sehabis buang air kecil atau besar dan sehabis 
                                                             

1Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān, jilid. 1, hlm. 347-349 
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menyentuh perempuan. Kedua kondisi ini menyebabkan 

seseorang terkena hadas. Hal ini menunjukkan bahwa tayamum 

hanya wajib bagi orang yang berhadats saja. Selanjutnya, dalam 

posisinya sebagai pengganti wudhu, situasi dan hukum yang 

berlaku pada tayamum tentu saja tidak boleh berbeda dengan 

perbuatan yang digantikan, yaitu wudhu. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa berwudhu pun tidak diwajibkan kecuali 

bagi orang yang terkena hadats saja.1 

Selanjutnya, tentang makna kata (صعيذ) pada ayat ini 

terjadi perbedaan pendapat antara debu/ tanah saja ataukah 

debu/ tanah dan permukaan bumi. Perbedaan ini 

mengakibatkan timbulnya perbedaan pendapat di kalangan 

ulama tentang material apa yang sah digunakan untuk 

bertayamum: 

Menurut pendapat pertama: boleh bertayamum dengan 

debu, batu, kapur, pasir, dan segala sesuatu yang ada di 

permukaan bumi, walaupun tidak ada debu di atasnya. 

Pendapat ini dianut oleh mazhab Hanafi. Kelompok ini 

beralasan bahwa kata (صعيذ) artinya adalah “apa yang ada di 

permukaan bumi.” Dengan demikian, apapun benda yang suci 

di atas bumi boleh digunakan untuk bertayamum. 2 

Sedangkan menurut pendapat kedua: tidak boleh 

bertayamum kecuali dengan tanah yang berdebu dan debu itu 

menempel di tangan ketika akan digunakan. Dengan demikian, 

jika tidak ada debu yang menempel di tangan maka tidak sah 

tayamumnya. Pendapat ini dianut oleh mazhab Syafi‟i. 

Argumentasi mereka adalah sebagai berikut: 

1. Allah  Swt mengaitkan kata (صعيذ) di sini dengan sifat 

khusus, yaitu (طية). sementara tanah yang baik adalah yang bisa 

menumbuhkan. Dengan demikian, sesuatu yang tidak bisa 

                                                             
1Wahbah az-Zuhayli, Tafsīr al-Munīr, jilid.  6, hlm. 113 
2Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubī, jilid 6, hlm. 
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menumbuhkan tanaman, seperti batu, maka tidak bisa disebut 

baik, sehingga tidak boleh bertayamum dengannya. 

2. Penyebutan lafal (minhu) pada redaksi ayat ini setelah 

penjelasan tentang tata cara tayamum ( ْْمِش و ؼْ  ْوَأَي جِيك  ؼْ  ؾاْبِؾ ج ؾىِك  دَح   .(فَام 
Lafal min di sini berfungsi untuk menunjukkan makna sebagian 

(tab‟īdh) sehingga makna ayat ini adalah: “maka usaplah muka 

dan kedua tanganmu dengan sebagian dari debu itu.” Kondisi 

seperti ini tentunya tidak bisa dipenuhi oleh batu yang tidak 

ada debu diatasnya.1 

Selanjutnya, di dalam ayat ini hanya disebutkan bahwa 

ketika tidak air maka dibolehkan bertayamum, namun tidak 

dijelaskan bagaimana jika air ada namun tidak mencukupi 

untuk berwudhu. Artinya, air hanya mencukupi untuk mencuci 

sebagian organ wudhu saja. Itulah sebabnya, ulama terbagi 

kepada dua pendapat dalam menanggapi permasalahan ini: 

1. Menurut mazhab Hanafi dan Maliki: dalam kondisi 

demikian dibolehkan bertayammum secara langsung. Dengan 

demikian, air yang ada tidak perlu digunakan sama sekali 

untuk membasuh organ wudhu apapun. Alasannya, orang yang 

memiliki air namun tidak mencukupi keperluannya dipandang 

sama dengan tidak memilikinya sama sekali.  

2. Menurut mazhab Syafi‟i dan Hambali: orang yang 

mengalami kondisi seperti itu harus menggunakan air terlebih 

dahulu untuk membasuh sebagian organ wudhunya yang bisa 

dibasuh dengan air tersebut lalu selebihnya baru diganti dengan 

tayamum. Alasannya, yang bersangkutan belum dapat 

dikategorikan tidak memiliki air selama air tersebut masih ada.2 

 

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān, jilid. 1, hlm. 489 
2Wahbah az-Zuhayli, Tafsīr al-Munīr, jilid.  6, hlm. 110 
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Firman-Nya:  مِشْوُ  وَأَيْجِيكُؼْ  بِؾُجُؾىِكُؼْ  فَامْدَحُؾا  “sapulah mukamu dan 

tanganmu dengan tanah itu.” 

Pada ayat ini Allah  Swt menjelaskan tentang tata cara 

tayamum juga organ tubuh mana saja yang diusap. Ayat ini 

menggunakan redaksi al-mashu sehinga dalam tayamum debu 

yang telah menempel di tangan diusapkan ke masing-masing 

organ tayamum, yaitu wajah dan tangan. Ayat ini hanya 

menyebutkan kedua organ ini yang diusap sehingga selain 

keduanya bukan merupakan organ tayamum. 

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat tentang 

makna huruf bā` yang melekat pada lafal ( ؾىِكْ  ؼْ بِؾ ج  ). Sebagian 

berpendapat bahwa bā` di sini menunjukkan makna sebagian (li 

at-tab‟īdh), sedangkan menurut yang lain untuk menunjukkan 

makna permulaan dalam suatu hal serta sebagai pembeda jenis 

(li al-ibtidā` wa tamyīz al-jins). 

Dampak dari perbedaan di atas adalah timbulnya 

perbedaan pendapat tentang apakah dalam bertayamum 

diwajibkan benar-benar ada debu yang kemudian menempel 

pada wajah dan kedua tangan? Menurut kelompok pertama, 

antara lain pengikut mazhab Syafi‟i dan Hambali: wajib. 

Alasannya, dalam hal ini tayamum dikiaskan kepada wudhu. 

Jika dalam wudhu diwajibkan mengenakan sebagian air pada 

anggota tubuh maka begitu juga pada tayammum wajib 

mengenakan sebagian debu pada anggota tubuh. 1 

Sementara menurut kelompok kedua, yaitu mazhab 

Hanafi dan Maliki: hukumnya tidak wajib. Alasannya, orang 

yang akan bertayamum mesti memukul-mukulkan kedua 

tangannya terlebih dulu sebelum mengusapkannya ke muka 

                                                             
1Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubī, jilid 6, hlm. 
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dan kedua tangan. Hal ini tentunya akan menghilangkan debu/ 

tanah itu dari telapak tangannya. 

 

Firman-Nya:  خَكُؼْ  يُخِيجُ  وَلَكِؽْ  حَخَج   مِؽْ  عَمَيْكُؼْ  لِيَجْعَلَ  اللُ  يُخِيجُ  مَا  وَلِيُتِؼَّ  لِيُظَيِّ
تَذْكُخُونَ  لَعَمَّكُؼْ  عَمَيْكُؼْ  نِعْسَتَوُ    “Allah tidak hendak menyulitkan 

kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 

bersyukur.” 

Ini merupakan penutup uraian tentang masalah taharah 

dalam ayat ini dimana Allah menerangkan di dalamnya hikmah 

di balik pensyariatan ketiga bentuk taharah yang sudah 

dijelaskan di atas, yaitu wudhu, mandi, serta tayamum sebagai 

pengganti wudhu dan mandi. Hal ini didasarkan pada satu 

hakekat, yaitu bahwa Allah  Swt tidak mensyariatkan sesuatu 

kepada manusia melainkan karena di dalamnya terkandung 

kebaikan dan manfaat untuk mereka.  

Terkait dengan hikmah tayamum, secara khusus Allah  

Swt menyatakan dalam ayat ini bahwa hal itu untuk 

memberikan kemudahan bagi manusia dalam bersuci ketika 

terhalang dari menggunakan air. Jika alternatif ini tidak 

diberikan maka tentu akan membawa kesulitan bagi manusia 

sebab tidak selamanya kondisi mereka memungkinkan 

menggunakan air.  

Adapun terkait hikmah taharah secara umum, Allah  Swt 

menjelaskan ada dua hal di sini:  

Pertama, dalam rangka mensucikan manusia dari 

berbagai keburukan dan kotoran, baik yang bersifat fisik/ 

jasmani dengan menghilangkan kotoran yang melekat di tubuh, 

maupun yang bersifat maknawi/ rohami, yaitu dengan 

mengusir rasa malas dan lemas, seperti yang diakibatkan  

kondisi janabat, serta membangkitkan kembali semangat dalam 

jiwa sehingga nyaman dalam beribadah;  
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Kedua, untuk menyempurnakan nikmat-Nya kepada 

manusia dengan cara mensucikan mereka dari kotoran lahir dan 

batin serta menunjukkan jalan beribadah yang lebih utama. 1  
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BAB II 

MENGHADAP KIBLAT  

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 

Allah berfirman:  

فَيَاءْ ْسَيَق ؾلْ  مَتِيِؼْ ْعَؽْ ْى ؼْ وَلَّْْمَاْالشَّاسِْْمِؽَْْالد  خِقْ ْلِلَِّْْق لْ ْعَمَي يَاْكَان ؾاْالَّتِيْقِب  ْال سَذ 

خِبْ  جِيْوَال سَغ  تَكِيؼْ ْصِخَاطْ ْإِلَىْيَذَاءْ ْمَؽْ ْيَي  ْوَسَظًاْأ مَّةًْْجَعَم شَاك ؼْ ْوَكَحَلِػَْ(142ْ)ْم د 
يَجَاءَْْلِتَك ؾن ؾا ؾلْ ْوَيَك ؾنَْْالشَّاسِْْعَمَىْش  مَةَْْجَعَم شَاْوَمَاْيجًاشَيِْْعَمَي ك ؼْ ْالخَّس  ْالَّتِيْال قِب 

مَؼَْْإِلَّْْعَمَي يَاْك ش تَْ ؾلَْْيَتَّبِعْ ْمَؽْ ْلِشَع  ْلَكَبِيخَةًْْكَانَتْ ْوَإِنْ ْعَقِبَي وِْْعَمَىْيَش قَمِبْ ْمِسَّؽْ ْالخَّس 
ْرَحِيؼْ ْلَخَء وفْ ْالشَّاسِْبِْْاللهَْْإِنَّْْإِيسَانَك ؼْ ْلِي زِيعَْْاللهْ ْكَانَْْوَمَاْاللهْ ْىَجَىْالَّحِيؽَْْعَمَىْإِلَّْ
يِػَْْتَقَم بَْْنَخَىْْقَجْ (143ْ) سَاءِْْفِيْوَج  مَةًْْفَمَش ؾَلِ يَشَّػَْْالدَّ ضَاىَاْقِب  يَػَْْفَؾَل ِْْتَخ  خَْْوَج  ْشَظ 

جِجِْ خَهْ ْو ج ؾىَك ؼْ ْفَؾَل ؾاْك ش ت ؼْ ْمَاْوَحَي ثْ ْال حَخَامِْْال سَد  ْال كِتَابَْْأ وت ؾاْالَّحِيؽَْْوَإِنَّْْشَظ 
مَس ؾنَْلَْ سَم ؾنَْْعَسَّاْبِغَافِلْ ْاللهْ ْوَمَاْرَبِ يِؼْ ْمِؽْ ْال حَقْ ْأَنَّوْ ْيَع   (144ْ)ْيَع 

“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: 

"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya 

(Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" 

Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi 

petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus (142) 

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 

(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa 

yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 

(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang 

yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-

nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang kepada manusia (143) Sungguh Kami (sering) melihat 
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mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 

memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu 

ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah 

mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan 

Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, 

bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; 

dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” 

(Q.S al-Baqarah: 142-144) 

 
B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT 

Terkait sebab turun al-Baqarah: 144, Imam Bukhari 
meriwayatkan sebagai berikut: 

 ِٓ ٌْثشََاءِ  عَ ِٓ  ا َْ  لاَيَ  - عٕهّا الله سضً - عَاصِب   تْ ِ  سَعُىيُ  وَا  عٍيه الله صًٍ - اللّ 

مْذِطِ  تيَْدِ  ٔحَْىَ  صًٍَ  - وعٍُ َّ ٌْ َْ  شَهْشًا، عَشَشَ  عَثْعحََ  أوَْ  عَشَشَ  عِر حَ  ا ِ  سَعُىيُ  وَوَا  اللّ 

ْْ  يحُِة   - وعٍُ عٍيه الله صًٍ - هَ  أَ ٌْىَعْ  إًٌَِ يىَُج  ْٔضَيَ  ، ثحَِ ا َ ُ  فأَ  ذمٍََ ةَ  ٔشََي لذَْ )  اللّ 

اءِ  فًِ وَجْهِهَ  َّ هَ (  اٌغ  ٌْىَعْثحَِ  ٔحَْىَ  فرَىََج  َٓ  اٌغ فهََاءُ  وَلاَيَ  ، ا ُُ  - إٌ اطِ  ِِ ٌْيهَُىدُ  وَهُ  - ا

ا َِ  ُْ ْٓ  وَلا هُ ُُ  عَ ًْ )  عٍَيَْهَا وَأىُا اٌ رًِ لثٍِْرَِهِ ِ  لُ شْشِقُ  لِِل  َّ ٌْ غْشِبُ وَاٌْ  ا ْٓ  يهَْذِي َّ  يشََاءُ  َِ

ُ   صِشَاط   إًٌَِ غْرمَِي عَ  فصًٍََ (  ُِ َِ  ًِّ ً   - وعٍُ عٍيه الله صًٍ - إٌ ثِ ُ   سَجُ  تعَْذَ  خَشَجَ  ثُ

ا ش   ، صًٍَ  َِ َّ َ   عًٍََ فَ َٓ  لىَْ ْٔصَاسِ  ِِ ٌْعصَْشِ  صَلاجَِ  فًِ الأَ مْذِطِ  تيَْدِ  ٔحَْىَ  ا َّ ٌْ  فمَاَيَ  ا

عَ  صًٍَ  ٔ هُ أَ  يشَْهَذُ  هُىَ  ِ  سَعُىيِ  َِ هَ  وَأَٔ هُ  ، - وعٍُ عٍيه الله صًٍ - اللّ   ٔحَْىَ  ذىََج 

ٌْىَعْثحَِ  فَ .  ا َُ  فرَحََش  ٌْمىَْ هُىا حَرً  ا ٌْىَعْثحَِ  ٔحَْىَ  ذىََج   ا
“al-Barra` bin „Azib berkata, “(Setelah hijrah) Rasulullah Saw 
shalat menghadap ke Baitul Maqdis selama enam belas atau 
tujuh belas bulan. Rasulullah Saw sangat berharap agar ia 
disuruh menghadap ke Ka‟bah saja. Allah  lalu menurunkan 
ayat, “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit...” Orang-orang yang kurang akalnya, yaitu kaum Yahudi, 
lantas berkata, “Apakah yang memalingkan mereka (umat 
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah 
berkiblat kepadanya?" (Allah  berfirman: “Katakanlah: 
"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.”) Ada seorang laki-
laki yang ikut shalat bersama Nabi ketika itu. Setelah shalat ia 
lalu pergi. Ia lalu melewati sekelompok kaum Anshar yang 
sedang shalat Asar sambil menghadap ke Baitul Maqdis. Laki-
laki itu lalu berkata bahwa ia baru saja shalat bersama 
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Rasulullah dengan menghadap ke Ka‟bah. Mendengar hal itu, 
kaum Anshar tadi langsung merubah posisi shalat mereka 

hingga akhirnya menghadap ke Ka‟bah.
ْ1
  

Selanjutnya, terkait firman-Nya ( ْإِيسَانَك ؼْ  ْلِي زِيعَ ْاللَّّ  ْكَانَ  (وَمَا

juga diriwayatkan dari al-Barra‟ yang berkata: 

،ْفَأَن دَلَْاللَّّْ  ْفِييِؼ  رِْمَاْنَق ؾل  ْنَج  ْوَق تِم ؾاْْفَمَؼ  لَْرِجَال  ْت حَؾَّ لَْأَن  مَةِْقَب  ْأَنَّو ْمَاتَْعَمَىْال قِب 

  ) تَعَالَىْ)ْوَمَاْكَانَْاللَّّ ْلِي زِيعَْإِيسَانَك ؼْ 

“Sebelum terjadinya perpindahan kiblat tersebut, beberapa 
orang sahabat telah wafat atau terbunuh terlebih dulu. Kami 
pun tidak tahu apa yang harus kami katakan terkait (nasib) 
mereka. Allah  lalu menurunkan firman-Nya, “dan Allah tidak 

akan menyia-nyiakan imanmu...”
ْ2
    

 
C. PENJELASAN AYAT 

Firman-Nya:   ُفَيَاءُ  سَيَقُؾل ىُؼْ  مَا الشَّاسِ  مِؽَ  الدُّ  كَانُؾا الَّتِي قِبْمَتِيِؼُ  عَؽْ  وَلََّ
  “Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusiaعَمَيْيَا

akan berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umat 

Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka 

telah berkiblat kepadanya?"  

Kata (اٌغفهاء) adalah bentuk jamak dari kata (عفيه); berasal 

dari kata (عفه) yang berarti kacau pikiran dan tingkah lakunya. 

Jadi sufahā` adalah orang-orang yang bodoh dan lemah akalnya. 

Adapun yang dimaksud dengan sufahā` di sini adalah orang-

orang Yahudi, musyrik, dan munafik. Selanjutnya, lafal (ُولاه) 

berarti memalingkan mereka, maksudnya di sini Nabi 

Muhammad Saw dan orang-orang mukmin. Adapun kata (اٌمثٍح) 

                                                             
1Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab ash-

Shalat, Bab at-Tawajjuh Nahwa al-Qiblah Haitsu Kana, Op. Cit., Jilid 2, hlm. 192, 

hadits nomor: 399 
2Ibid., Kitab al-Iman, Bab ash-Shalat min al-Iman, Jilid 1, hlm. 80, hadits 

nomor: 40 
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makna asalnya adalah kondisi di depan secara umum. 

Selanjutnya makna ini dikhususkan untuk menyebut arah 

orang-orang mukmin menghadap ketika shalat. 

Rangkaian ayat 142-144 dari surah al-Baqarah ini 

diturunkan oleh Allah  Swt sebagai pembuka jalan sebelum 

Allah Swt menurunkan perintah pemalingan arah kiblat bagi 

kaum muslimin dari Masjidil Aqsa di Palestina ke Ka‟bah di 

Mekkah. Di ayat-ayat ini Allah  Swt menerangkan banyak hal, 

antara lain sebab-sebab pemalingan kiblat itu serta 

kegoncangan-kegoncangan yang akan timbul di tengah 

masyarakat, baik muslim maupun non-muslim dalam merespon 

peristiwa penting itu nantinya. Dengan adanya penjelasan dan 

peringatan awal ini, kaum muslimin diharapkan tidak terkejut 

lagi dengan respon-respon negatif yang nantinya akan timbul. 

Selain itu, mereka juga tetap yakin bahwa keputusan Allah  dan 

Rasul-Nya adalah yang terbaik sehingga mereka tetap 

mengikutinya dengan sepenuh hati.1 

Adapun respon negatif yang dimaksud adalah 

serangkaian kritik tidak membangun, cemoohan, dan tuduhan 

miring yang akan dilancarkan oleh orang-orang yang disebut 

Allah  Swt dengan sufahā`. Mereka adalah orang-orang bodoh 

dari golongan Yahudi, musyrik, dan munafik. Allah  Swt 

menerangkan bahwa mereka akan merespon perintah 

pemalingan kiblat tersebut dengan berkata, “Kenapa umat 

Islam berpaling dari kiblat mereka saat ini, yaitu Baitul Maqdis, 

padahal ia adalah kiblatnya para nabi dan rasul terdahulu?!  

Ucapan di atas memiliki motif dan tujuannya sendiri-

sendiri, tergantung dari golongan mana pengucapnya. Jika 

orang-orang Yahudi yang mengatakan maka hal itu dilandasi 

                                                             
1Mahmud bin Umar az-Zamakhsyari,  al-Kasysyaf „an Haqa`iq 

Ghawamidh at-Tanzil wa „Uyun al-Aqawi fi Wujuh at-Ta`wil, (Riyadh: Maktabah 

Obeikan, 1998), jilid 1, hlm.148 
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kekecewaan karena kaum muslim meninggalkan kiblat mereka 

tersebut. Jika kiblat pindah dari Baitul Maqdis maka mereka 

tidak bisa lagi menggunakannya sebagai bahan mengolok-olok 

Nabi Saw dan para sahabat . sementara jika pengucapnya 

adalah orang-orang musyrik, maka tujuannya adalah untuk 

menyerang ajaran Islam tentang kiblat. Menurut tuduhan 

mereka, baik menghadap ke Baitul Maqdis maupun ke Ka‟bah 

sama-sama tidak ada gunanya. Sedangkan bagi orang-orang 

munafik, peristiwa ini digunakan untuk menanamkan keraguan 

di hati kaum muslimin tentang kebenaran agamanya sehingga 

diharapkan mereka berpaling dari agama dengan menolak 

menjalankan perintah Allah  Swt dan Rasul-Nya itu.  

 

Firman-Nya:   ْصِخَاط   إِلَى يَذَاءُ  مَؽْ  ييَيْجِ  وَالْسَغْخِبُ  الْسَذْخِقُ  لِلَِّ  قُل 
 ; “Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan baratمُدْتَكِيؼ  

Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke 

jalan yang lurus.” 

Lafal ( واٌّغشب اٌّششق ) berarti timur dan barat. Maksudnya 

disini adalah semua arah. Sementara kata (صشاط) berarti jalan. 

Adapun lafal (ُِغرمي) makna asalnya adalah pikiran dan 

perbuatan yang lurus dan benar, yaitu yang mengandung 

hikmah dan kemaslahatan.  

Pada ayat ini, Allah  Swt mengajarkan jawaban untuk 

menolak propaganda yang dilancarkan golongan-golongan di 

atas yang tidak suka melihat terjadinya peristiwa ini.  Allah  Swt 

menyuruh Nabi Saw dan para sahabat untuk menjelaskan 

bahwa semua arah itu, baik timur, barat, utara, selatan, adalah 

kepunyaan Allah  Swt semata. Tidak ada keistimewaan arah 

tertentu dibanding lainnya. Dengan demikian, menghadap ke 

arah manapun sebetulnya tidak mendatangkan manfaat khusus. 

Akan tetapi, pemindahan arah kiblat dari Baitul Maqdis ke 

Ka‟bah ini semata-mata terjadi atas perintah Allah  Swt Yang 
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Maha Bebas dalam menentukan apa saja yang ingin dilakukan-

Nya.  

Dengan kata lain, menghadap ke kiblat tertentu dalam 

pandangan Islam bukanlah tujuan akhir dalam beribadah, 

namun hanyalah sebagai sarana dan alat pemersatu dalam 

beribadah kepada Allah  Swt.  

Dengan demikian, yang harus dipahami oleh setiap 

muslim adalah pentingnya sikap mematuhi apa yang 

diperintahkan Allah  Swt karena kebaikan dan maslahat pasti 

ada pada hal yang diperintahkan itu. Kebaikan dan maslahat itu 

sendiri tidak mesti dipahami oleh semua orang karena ilmu dan 

nalar manusia yang terbatas. Dengan demikian, seseorang 

dalam menjalankan suatu perintah atau larangan dari Allah  

Swt dan Rasul-Nya tidak mesti memahami dulu apa hikmah 

sebab yang harus lebih dikedepankan adalah sikap menerima 

dan patuh (sam‟an wa thā‟atan). Sesungguhnya Allah  Swt 

memberi petunjuk pada siapa saja yang dikehendaki-Nya untuk 

berada jalan yang lurus dan benar, yaitu jalan yang akan 

membawa kebahagiaan hidup mereka di dunia dan akhirat.1 

Firman-Nya:   وَيَكُؾنَ  الشَّاسِ  عَمَى شُيَجَاءَ  لِتَكُؾنُؾا وَسَظًا أُمَّةً  جَعَمْشَاكُؼْ  وَكَحَلِػَ 
شَيِيجًا عَمَيْكُؼْ  سُؾلُ الخَّ   “Dan demikian (pula) Kami telah 

menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan 

agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” 

Setelah di ayat sebelumnya Allah  Swt menyampaikan 

nikmat-Nya kepada kaum muslimin dengan memalingkan 

kiblat mereka ke Ka‟bah serta  menunjuki mereka ke jalan yang 

lurus, yaitu Islam, pada ayat ini, Allah  Swt menyebutkan 

nikmat yang lain untuk mereka. Nikmat dimaksud adalah 

menjadikan umat Islam sebagai umat terbaik serta moderat ( ةًْ ْأ مَّ
                                                             

1Wahbah Zuhayli, Tafsīr al-Munīr, jilid.  2, hlm.8 
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 yang berarti (وعظ) sendiri berasal dari kata (وعطا) Kata .(وَسَظًا

pertengahan sesuatu atau titik pusat dari sesuatu.  

Adapun maksud dari “umat pertengahan” ini adalah 

bahwa umat Islam merupakan umat yang menjalankan perintah 

dan syariat Allah  Swt sebagaimana adanya; tidak mengurang-

ngurangkan (tafrīth) dan tidak juga melebih-lebihkan (ifrāth/ 

ghuluw). Mereka juga adalah umat yang tidak hanya 

memperhatikan hak rohani dan kehidupan akhirat saja tapi hak 

jasmani dan kehidupan di dunia juga tidak diabaikan, tetapi 

dijadikan sebagai jembatan menuju kebahagiaan akhirat. Hal ini 

sejalan dengan fitrah dan jati diri manusia yang merupakan 

gabungan antara jasad dan ruh.1  

Selanjutnya, Allah  Swt menjelaskan bahwa di antara 

tujuan dijadikannya kaum muslimin sebagai umat pertengahan 

adalah agar mereka menjadi saksi bagi seluruh umat di hari 

akhirat kelak. Maksudnya, mereka akan bersaksi di hadapan 

Allah  Swt bahwa setiap rasul telah menyampaikan dakwahnya 

kepada umat mereka masing-masing. Kesaksian ini untuk 

membungkam klaim sebagian umat nantinya yang mengingkari 

telah menerima dakwah dari rasulnya. Selain itu, umat Islam 

kelak juga akan bersaksi bahwa di antara umat para rasul 

tersebut ada yang terlalu berlebihan kecenderungannya pada 

hal yang bersifat materi dan ada pula yang terlalu berlebihan 

dalam hal rohani. Artinya, mereka ini keluar dari fitrah 

kemanusiaannya sehingga terjerumus pada hal yang 

diharamkan Allah  Swt.  

Setelah umat Islam memberikan kesaksian mereka terkait 

umat-umat terdahulu dengan nabi mereka,  Nabi Muhammad 

Saw selanjutnya juga akan memberikan kesaksian bahwa 

umatnya itu adalah umat yang adil dan moderat. Firman Allah  

                                                             
1Ibid., hlm.9 
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Swt ( ؾلْ ْوَيَك ؾنَْ شَيِيجًاْعَمَي ك ؼْ ْالخَّس  ).  Kesaksian ini sebagai satu bentuk 

pujian bagi umat Islam dan penegasan dari Rasulullah Saw 

bahwa agama yang seperti itulah yang beliau bawa dan 

dipraktekkan oleh umatnya. Adapun mereka yang melenceng 

dari ajaran Rasulullah Saw tersebut maka sesungguhnya 

mereka telah menyimpang dari kebenaran. 

 

Firman-Nya:  سُؾلَ  يَتَّبِعُ  مَؽْ  لِشَعْمَؼَ  إِلََّ  عَمَيْيَا كُشْتَ  لَّتِيا الْقِبْمَةَ  جَعَمْشَا وَمَا  الخَّ
عَقِبَيْوِ  عَمَى يَشْقَمِبُ  مِسَّؽْ   “Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang 

menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui 

(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 

membelot.” 

Di ayat ini Allah  Swt menerangkan salah satu hikmah 

pemalingan kiblat tersebut, yaitu untuk melihat sikap dan 

kondisi orang-orang yang mengaku beriman kepada Allah  Swt 

dan Rasul-Nya apakah mereka benar-benar taat kepada apa 

yang disuruh atau justru berbalik ingkar dan menjadi kafir. 

Dengan demikian, pada peristiwa ini terdapat ujian keimanan 

bagi kaum muslimin. Dalam ayat ini, kondisi berbalik ingkar 

setelah beriman diistilahkan dengan ( ْٔمٍََةَ  عَمِثَيْهِ  عًٍََ ا ). Kata (  عَمِة) 

sendiri arti dasarnya bagian belakang telapak kaki atau tumit. 

Jadi, mereka dikiaskan seperti orang yang berbalik pulang ke 

belakang.  

Berdasarkan makna di atas, yang dimaksud dengan kata 

al-qiblah pada redaksi ayat adalah kiblat yang baru, yaitu 

Ka‟bah, sedangkan huruf kāf pada kata ( ْٕدَ  عٍََيْهَا وُ ) adalah 

tambahan (صائذج) saja, sebab maksudnya adalah: ( هاعٍي أٔد ) 

“kiblatmu sekarang ini”. Jadi, kata ( َْٕد  di sini bukan untuk (وُ

menunjukkan kondisi masa lampau. Makna huruf kāf  yang 

seperti ini juga dapat dilihat pada firman-Nya: (   ح  ِ ُ ُْ  خَيشَْ  أ ْٕرُ وُ 
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ٍٕ اطِ  ٌِ ح  ) :yang bermakna (Ali Imran: 110) (أخُْشِجَدْ    ِ ُ ُْ  خَيْشَ  أ  (أَ ْٔ رُ

“Kalian adalah umat terbaik”.  

Akan tetapi, menurut pendapat lain, kata ( َْٕد  pada ayat (وُ

ini memang untuk menunjukkan kondisi/ peristiwa di masa 

lampau, sesuai makna aslinya. Artinya, pada awal shalat 

diwajibkan di Mekkah, sebelum hijrah, Rasulullah Saw telah 

disuruh menghadap ke Ka‟bah. Selanjutnya, pada masa awal 

hijrah ke Madinah, beliau disuruh merubah kiblat ke Baitul 

Maqdis guna menarik hati orang-orang Yahudi yang banyak 

bermukim di Madinah. Selanjutnya, beliau disuruh lagi 

merubah arah kiblatnya kembali ke Ka‟bah.  

Terjadinya perubahan seperti ini: dari Ka‟bah ke Baitul 

Maqdis lalu ke Ka‟bah lagi, sesungguhnya mengandung 

hikmah dan tujuan tertentu, yaitu sebagai ujian bagi manusia, 

seperti diterangkan Allah Swt pada penggalan ayat sesudahnya 

(illā li na‟lama...).1 

 

Firman-Nya:   ْاللُ  ىَجَى الَّحِيؽَ  عَمَى إِلََّ  لَكَبِيخَةً  كَانَتْ  وَإِن  “Dan sungguh 

(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-

orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah,” 

Pada ayat ini, Allah  Swt menerangkan bahwa 

pemalingan arah kiblat ini memang akan terasa berat dan sulit, 

kecuali bagi orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah  Swt. 

Maksudnya adalah petunjuk untuk mengedepankan kepatuhan 

kepada perintah Allah  Swt dari keinginan diri mereka serta 

petunjuk untuk  memahami hikmah dan rahasia di balik 

perintah Allah  Swt tersebut. Keberatan dan kesulitan itu sendiri 

terletak pada sifat dasar manusia yang biasanya akan terasa 

berat untuk keluar atau pindah dari kondisi yang ia sudah 

merasa nyaman dan terbiasa.  

                                                             
1 Zamakhsyari, al-Kasysyāf, jilid 1, hlm 142 
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Pelajaran yang bisa dipetik dari uraian di atas adalah 

bahwa bagi seorang mukmin sangat penting untuk terus 

berusaha mencermati hikmah dan rahasia yang ada di balik 

perintah dan larangan Allah  Swt juga untuk terus 

meningkatkan kepasrahan terhadap perintah Allah  Swt agar 

mampu tetap taat walau harus melawan keinginan hawa 

nafsunya sendiri.  

 

Firman-Nya:  رَحِيؼ   لَخَءُوف   بِالشَّاسِ  اللَ  إِنَّ  إِيسَانَكُؼْ  لِيُزِيعَ  اللُ  كَانَ  وَمَا  “; 

dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” 

Para ulama menyepakati bahwa penggalan ayat ini turun 

berkenaan dengan orang-orang yang telah meninggal ketika 

shalat masih berkiblat ke Baitul Maqdis. Dengan terjadinya 

peralihan kiblat ke Ka‟bah boleh jadi akan menimbulkan 

pertanyaan bagi sebagian kaum muslimin tentang status shalat 

orang-orang terdahulu itu; apakah tetap diterima dan diberi 

ganjaran pahala oleh Allah  Swt atau tidak. Sebagai jawabannya, 

Allah  Swt lalu menurunkan ayat ini yang menegaskan bahwa 

Allah  Swt tidak akan menyia-nyiakan shalat yang kalian dan 

juga orang-orang terdahulu telah lakukan.  

Makna ayat yang disepakati oleh para ulama ini 

dilandasi oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 

seperti telah dikemukakan pada pembahasan sabab an-nuzūl di 

atas. Peristiwa pemindahan arah kiblat ini sendiri, seperti juga 

dijelaskan dalam hadis di atas, terjadi pada bulan Rajab tahun 

kedua hijriyah- dua bulan sebelum terjadinya Perang Badar; 

tepatnya enam belas atau tujuh belas bulan setelah Rasulullah 

Saw hijrah ke kota Madinah. 

Terkait makna kata “iman” pada (  para ulama ,(إِيسَانَك ؼْ 

mengemukakan dua pemaknaan: 

Pertama, maksud “iman” di sini adalah shalat. Jadi, 
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makna ayat ini bahwa Allah  Swt tidak akan menyia-nyiakan 
pahala dari shalat yang kalian lakukan dulunya dengan 
menghadap ke Baitul Maqdis. Penyebutan shalat dengan lafal 
“iman” di sini merupakan bentuk kiasan atau memang karena 
shalat juga disebut dengan iman. 

Kedua, maksudnya benar-benar keimanan. Dengan 

demikian, makna ayat ini bahwa Allah  Swt tidak akan menyia-

nyiakan keimanan kalian dengan beralihnya kiblat kalian ke 

Ka‟bah juga tidak menyia-nyiakan ketaatan kalian terhadap 

perintah Rasul-Nya. 

 Sebagai penutup ayat, Allah  Swt lalu menyatakan 

bahwa pembalasan yang baik yang Dia berikan pada hamba-

hamba-Nya itu dikarenakan sifat-Nya yang Maha Baik ( ء وفْ رَْ ) 

lagi Maha Penyayang (ُسحي). Para ulama bahasa menjelaskan 

adanya perbedaan antara makna kedua sifat ini sebagai berikut: 

kata (  yang berarti kasih sayang yang (سأفح) berasal dari (رَء وفْ 

berlebihan yang terwujud dalam penghilangan keburukan dan 

hal-hal yang membahayakan bagi manusia. Adapun kata (ُسحي) 

memiliki makna yang lebih umum dari (سأفح) sebab tidak saja 

terwujud dalam penghilangan keburukan, namun juga dalam 

pengerjaan hal-hal yang baik dan bermanfaat bagi manusia. 

 

Firman-Nya:   ْسَاءِ  فِي وَجْيِػَ  تَقَمُّبَ  نَخَى  قَج  فَؾَلِّ  تَخْضَاىَا قِبْمَةً  فَمَشُؾَلِّيَشَّػَ  الدَّ
شَظْخَهُ  وُجُؾىَكُؼْ  فَؾَلُّؾا كُشْتُؼْ  مَا ثُ وَحَيْ  الْحَخَامِ  الْسَدْجِجِ  شَظْخَ  وَجْيَػَ   “Sungguh 

Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 

sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 

sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan 

dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.” 

Lafal ( وجهه ذمٍة ) berarti pandangan yang bolak-balik 

menengadah ke langit. Kata (وجهه) berarti “wajahmu”, tapi 

maksudnya adalah tubuhmu secara keseluruhan. Kata (شطش) 
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artinya arah. Sedangkan lafal ( اٌحشاَ اٌّغجذ ) yang dimaksud di sini 

adalah Ka‟bah sebab yang benar-benar merupakan kiblat adalah 

Ka‟bah. Penyebutan Ka‟bah dengan Masjidil Haram di sini 

untuk mengisyaratkan bahwa bagi orang-orang yang tinggal 

jauh dari Ka‟bah yang diwajibkan adalah menghadap ke 

arahnya saja, tidak harus persis ke bangunan Ka‟bah itu. Hal itu 

disebabkan keharusan menghadap bangunan Ka‟bah persis 

akan sangat menyulitkan bagi umat Islam yang tinggal jauh dari 

sana. 1  

Setelah memaparkan beberapa hikmah dari pemindahan 

arah kiblat pada dua ayat sebelumnya, pada ayat ini disebutkan 

hikmah lainnya, yaitu sebagai jawaban atas permohonan Nabi 

Muhammad Saw. Allah  Swt menggambarkan betapa besarnya 

pengharapan Nabi Saw untuk turunnya perintah pemalingan 

itu dengan seringnya wajah beliau menengadah ke langit 

menunggu turunnya wahyu. Rasulullah Saw memang sangat 

mengharapkan terjadinya pemalingan kiblat dari Baitul Maqdis 

ke Ka‟bah ini karena beberapa alasan berikut: 

1. Ka‟bah adalah kiblat yang dibangun oleh nenek 
buyutnya sendiri, yaitu Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. 

2. Ka‟bah merupakan rumah pertama yang dibangun di 
atas bumi untuk menyembah Allah  Swt. Dengan demikian, 
Ka‟bah adalah simbol utama dalam penegakan ajaran tauhid di 
muka bumi.   

3. Menjadikan Ka‟bah sebagai kiblat akan membuat 
orang-orang Arab lebih tertarik untuk memeluk Islam. Hal itu 
dikarenakan Ka‟bah merupakan bangunan yang sejak dulu 
telah diagungkan oleh masyarakat Arab. Kabilah-kabilah yang 
ada saling bersaing untuk mendapatkan kemuliaan dengan 
menjadi pengurus tempat suci ini dan melayani orang-orang 
yang berhaji ke sana.   

4. Untuk menghentikan cemoohan orang-orang Yahudi 
kepada Rasulullah Saw dimana mereka sering berkata, 

                                                             
1Wahbah az-Zuhaili, Op. cit., jilid 2, hlm 21 
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“Muhammad adalah orang yang aneh dan tidak konsisten 
dalam beragama. Di satu sisi ia menyelisihi agama kita namun 
kiblatnya tetap mengikut ke kiblat kita.” 

Selanjutnya, terlihat pada ayat ini bahwa perintah 

memalingkan wajah ke Ka‟bah diulang sebanyak dua kali: yang 

pertama ditujukan kepada Rasulullah Saw sendiri ( يَػَْْفَؾَل ِْ ْشَظ خَْْوَج 
جِجِْ ال حَخَامِْْال سَد  ) dan yang kedua ditujukan kepada umatnya ( ْمَاْوَحَي ثْ 

ؾىَك ؼْ ْفَؾَل ؾاْك ش ت ؼْ  شَظ خَهْ ْو ج  ). Hal ini bisa memancing pertanyaan 

mengingat perintah itu sebetulnya cukup satu kali saja sebab 

perintah kepada Rasulullah Saw sesungguhnya juga merupakan 

perintah kepada umatnya. Untuk menjawab pertanyaan ini, 

para ulama memberikan penjelasan sebagai berikut: 

1. Perintah ini sengaja ditujukan pertama kali kepada 

diri Rasulullah Saw sebab beliaulah orang yang memohon hal 

tersebut juga orang paling merindukan turunnya perintah itu. 

Sementara alasan dimulainya perintah ini kepada beliau 

mengingat posisinya sebagai pemimpin dari agama ini sehingga 

wajar menjadi pihak yang pertama kali diseru. 

2. Adapun perintah kedua baru ditujukan kepada 

umatnya mengingat posisi mereka sebagai pengikut. Di 

samping itu, mereka juga turut mendapat perintah ini, tidak 

dicukupkan hanya pada Rasulullah Saw, agar tidak timbul 

anggapan bahwa perintah berpaling ke Ka‟bah itu hanya 

dikhususkan bagi Rasulullah Saw saja.1  

3. Selanjutnya, pengulangan perintah di sini juga 

untuk lebih menegaskan perhatian yang besar dari Allah  Swt 

terhadap  peristiwa ini. Tidak diragukan lagi bahwa peristiwa 

ini adalah peristiwa luar biasa. Ia adalah titik awal perubahan 

pada fondasi ibadah kaum muslimin yang merdeka dari 

                                                             
1Wahbah Zuhayli, Tafsīr al-Munīr, jilid.  2, hlm. 20; Muhammad in 

Yusuf (Abu Hayyan), Tafsir al-Bahr al-Muhith, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, t.th) jilid. 1, hlm. 430 
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sangkut paut dengan agama lain, dalam hal ini agama Yahudi. 

Selain itu, peristiwa ini juga menimbulkan banyak reaksi dari 

musuh-musuh Islam serta godaan keimanan dalam internal 

umat Islam itu sendiri. Mengingat hal tersebut, perintah ini 

perlu ditegaskan dua kali agar tekad kaum muslimin dalam 

menjalankannya dan mematuhi Rasul semakin kuat, hati 

menjadi lebih tenang dari berbagai gangguan, juga berbagai 

tuduhan miring dari pihak musuh dapat ditangkis.  

Selanjutnya, ayat ( خَهْو ج ؾىَك ؼْ ْل ؾافَؾَْْك ش ت ؼْ ْمَاْوَحَي ثْ  شَظ  ) juga 

menyampaikan pesan bahwa menghadap ke arah Ka‟bah 
adalah perintah yang berlaku umum dimana saja seorang 
muslim berada. Dimanapun muslim itu berada, jika ingin shalat 
maka ia tetap wajib menghadapkan diri ke arah Ka‟bah 
sekalipun karena posisi geografisnya ia menjadi harus 
menghadap ke timur, barat, utara, atau selatan. Menurut 
Wahbah az-Zuhaili, realitas ini termasuk yang membedakan 
umat Islam dengan umat Kristen dan Yahudi dimana umat 
Kristen konsisten menghadap hanya ke arah timur saja dalam 
sembahyang mereka, sedangkan orang Yahudi hanya 
menghadap ke arah barat saja.1 
 

Firman-Nya:   َّاللُ  وَمَا رَبِّيِؼْ  مِؽْ  الْحَقُّ  أَنَّوُ  لَيَعْمَسُؾنَ  الْكِتَابَ  أُوتُؾا الَّحِيؽَ  وَإِن 
يَعْسَمُؾنَ  عَسَّا بِغَافِل    “Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan 

Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang 

mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah 

benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari 

apa yang mereka kerjakan.” 

Ayat ini berisi penegasan dari Allah  Swt bahwa 

golongan Ahlul Kitab, umat Yahudi dan Nashrani, yang turut 

serta dalam melontarkan komentar miring terkait pemindahan 

kiblat ini bukannya tidak tahu dengan akan terjadinya peristiwa 

                                                             
1Wahbah Zuhayli, Tafsīr al-Munīr, jilid.  2, hlm. 21 
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ini. Berdasarkan kabar yang tertulis dalam Taurat dan Injil, 

mereka sebenarnya sudah mengetahui kebenaran Nabi 

Muhammad dan agamanya juga bahwa beliau dan umatnya 

akan melalui dua fase dalam kiblat shalat mereka; pertama ke 

Baitul Maqdis dan kedua ke Ka‟bah, yaitu kiblat yang dibangun 

oleh Nabi Ibrahim, nenek moyang mereka.  

Hanya saja, golongan Ahlul Kitab ini terbiasa 

mengingkari kebenaran dan menyebarkan kebatilan, 

sebagaimana juga akan diuraikan pada ayat selanjutnya. Itulah 

sebabnya, di penghujung ayat ini, Allah  Swt menegaskan 

bahwa Dia sama sekali tidak lengah terhadap kelakuan orang-

orang itu. Sebaliknya, Allah  Swt mengancam akan memberi 

mereka ganjaran yang setimpal dengan perbuatannya buruk 

yang dilakukan itu.1  

                                                             
1Ibid., hlm. 22 
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BAB III 

AZAN DAN SHALAT 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 

1. AZAN: 

Allah berfirman:  

لَاةِْْإِلَىْنَادَي ت ؼْ ْوَإِذَا وًاْااتَّخَح وىَْْالرَّ ؼْ ْذَلِػَْْوَلَعِبًاْى د  مْ ْبِأَنَّي  قِم ؾنَْْلَْْقَؾ   يَع 

“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 

sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. 

Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak 

mau mempergunakan akal.” (al-Maidah: 58) 

2. SHALAT: 

a. Allah  Swt berfirman: 

لَاةَْْإِنَّْ مِشِيؽَْْعَمَىْكَانَتْ ْالرَّ ق ؾتًاْكِتَابًاْال س ؤ   مَؾ 

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman.” (an-Nisa`: 103) 

b. Allah  Swt berfirman: 

لَاةَْْأَقِؼِْ ل ؾكِْْالرَّ س ذِْْلِج  خِْْوَق خ آنَْْالمَّي لِْْغَدَقِْْإِلَىْالذَّ خِْْق خ آنَْْإِنَّْْال فَج  ْكَانَْْال فَج 
ؾدًا ي   مَذ 

“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 

malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat 

subuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (al-Isra`: 78) 

 

c. Allah  Swt berfirman: 

خَب ؾاْلَْْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْأَي يَاْيَا لَاةَْْتَق  كَارَىْْوَأَن ت ؼْ ْالرَّ مَس ؾاْحَتَّىْس  ش بًاْوَلَْْتَق ؾل ؾنَْْمَاْتَع  ْج 
تَدِم ؾاْحَتَّىْبِيلْ سَْْعَابِخِيْْإِلَّْ  ْتَغ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 

dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu 

ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan 
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junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi.” (an-

Nisa`: 43) 

 

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT 

Terkait dengan sebab turun surat an-Nisa: 43, 
diriwayatkan bahwa Ali bin Abi Thalib berkata: 

ْطعاما، ْعؾف ْبؽ ْالخحسؽ ْعبج ْلشا ْفأخحتْْصشع ْالخسخ، ْمؽ ْوسقانا فجعانا
قل:ْياْأيياْالكافخون،ْلْأعبجْ»الخسخْمشا،ْوحزختْالرلاة،ْفقجمؾنيْفقخأت:ْ

ْتعبجونْ ْما ْنعبج ْونحؽ ْتعبجون، ْما خَب ؾاْ« ْتَق  ْل ْآمَش ؾا ْالَّحِيؽَ ْأَي يَا ْيا : ْاللّ  فأندل
ْوروىْ ْتَق ؾل ؾنَ. ْما مَس ؾا ْتَع  ْحَتَّى كارى ْس  ْوَأَن ت ؼ  لاةَ ْأنْْالرَّ ْعمي ْعؽ ْجخيخ ابؽ

الإمامْكانْيؾمئحْعبجْالخحسؽ،ْوأنْالرلاةْصلاةْالسغخب،ْوكانْذلػْقبلْأنْ
 تحخ مْالخسخ.

“Suatu ketika, Abdurrahman bin Auf membuat jamuan makan. 
Ia lalu mengundang kami dan menyuguhkan khamar sebagai 
minuman bagi kami. Khamar itu kemudian membuat kami 
mabuk. Tidak lama berselang masuklah waktu shalat. Orang-
orang meminta saya maju sebagai imam. Saya lalu membaca, 
“Katakanlah (wahai Muhammad): Wahai orang-orang kafir, 
saya tidak menyembah apa yang kalian sembah dan kami 
menyembah apa yang kalian sembah.” Allah  pun kemudian 
menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti 
apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu 
dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu 
mandi.” 
 
C.  PENJELASAN AYAT 

1. Azan (Q.S al-Maidah: 58): 

Firman-Nya:  لََةِ  ىإِلَ  نَادَيْتُؼْ  وَإِذَا  لََ  قَؾْم   بِأَنَّيُؼْ  ذَلِػَ  وَلَعِبًا ىُدُوًا اتَّخَحُوىَا الرَّ
  “Dan apabila kamu menyeru (mereka) untukيَعْقِمُؾنَ 

(mengerjakan) sembahyang, mereka menjadikannya buah 

ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena 
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mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan 

akal.” 

Lafal (وًا  berarti cemoohan atau olok-olok, sedangkan (ى د 

lafal (لَعِبًا) berarti hal yang tidak serius atau main-main 

Ayat ini turun dalam konteks menjelaskan larangan  bagi 

orang yang beriman menjadikan orang-orang kafir dari 

golongan Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik yang 

sukamemperolok-olok ajaran Islam dan menjadikannya sebagai 

lelucon sebagai kawan dekat dan penolong. Hal itu antara lain 

terlihat ketika kalian mengumandangkan azan sebagai ajakan 

pada mereka untuk shalat. Mereka menjadikan azan itu sebagai 

cemoohan dan lelucon. Yang demikian itu karena mereka tidak 

memahami makna ibadah dan syariat Allah  Swt. Seperti itu 

pulalah sifat dan kelakuan para pengikut setan yang memang 

jika mendengar suara azan segera lari menjauh agar tidak 

mendengarnya. 1 

Para ulama mengemukakan dua pendapat dalam 

memaknai kata ganti (ha) pada firman-Nya (اتَّخَح وىَا); pertama: 

maknanya dikembalikan pada lafal shalat sebelumnya; kedua, 

maknanya kembali pada lafal “al-munādāt” sebagai kata asal 

dari kata kerja (nadaitum) yang berarti panggilan (azan). 

Selanjutnya, menurut sebagian ulama, ayat ini menjadi dalil 

tentang eksistensi azan sebagai panggilan untuk shalat. Dengan 

demikian, dasar pensyariatannya tidak saja berasal dari hadis 

tentang mimpi salah seorang sahabat yang diajarkan bacaan 

azan oleh malaikat.2  

 

 

 

                                                             
1Wahbah Zuhayli, Tafsīr al-Munīr, jilid. 6, hlm. 241 
2Zamakhsyari, al-Kasysyāf , jilid 1, hlm. 606 
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2. Shalat: 

a. Firman-Nya:   َّلََةَ  إِن مَؾْقُؾتًا كِتَابًا الْسُؤْمِشِيؽَ  عَمَى كَانَتْ  الرَّ   

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman.” (an-Nisa`: 103) 

 Lafal ( ق ؾتًاْكِتَابًا مَؾ  ) maknanya sesuatu yang sudah 

ditetapkan dengan jelas kewajiban dan waktu pengerjaannya. Ia 

tidak boleh dikerjakan di luar dari waktu tersebut. 

Ayat ini menjelaskan bahwa shalat adalah ibadah yang 

sudah memiliki waktu yang ditetapkan oleh Allah  Swt dan 

Rasul-Nya. Tidak boleh mengerjakan shalat di luar waktunya 

dalam kondisi apapun, baik seseorang bermukim atau dalam 

perjalanan, dalam kondisi aman atau takut. Adapun penetapan 

dari sunnah Rasulullah Saw bahwa dalam perjalanan seseorang 

dibolehkan menjamak (menghimpun dua shalat dalam satu 

waktu), baik dalam bentuk jamak taqdim (shalat kedua 

dikerjakan di waktu shalat pertama) atau jamak ta‟khir (shalat 

yang waktunya pertama dikerjakan di waktu shalat kedua) 

maka hal itu merupakan keringanan (rukhshah) yang diberikan 

agama untuk mereka.  

Adapun penyebab shalat lima waktu itu ditentukan 

waktunya secara tetap adalah agar setiap muslim selalu ingat 

kepada Allah  Swt siang dan malam, setiap hari secara terus-

menerus. Dengan demikian, ia tidak menjadi lengah untuk 

selalu menjauhi keburukan dan memaksimalkan perbuatan 

baik.1  

b. Firman-Nya:  لََةَ  أَقِؼِ  سْذِ  لِجُلُؾكِ  الرَّ  الْفَجْخِ  وَقُخْآنَ  المَّيْلِ  غَدَقِ  إِلَى الذَّ
مَذْيُؾدًا كَانَ  الْفَجْخِ  قُخْآنَ  إِنَّ   “Dirikanlah shalat dari sesudah 

matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula 

                                                             
1Wahbah Zuhayli, Tafsīr al-Munīr, jilid.  5, hlm. 252 
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shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 

malaikat).” (al-Isra`: 78) 

Terkait lafal (ِْل ؾك  dapat dijelaskan bahwa huruf lām di (لِج 

sini untuk menunjukkan sebab (ta‟lil), sedangkan kata (ل ؾك  (د 

sendiri berarti tergelincirnya matahari dari pertengahan langit 

di pertengahan siang sehingga menjadi lebih condong ke arah 

barat dibandingkan ke timur. 

Sementara itu, lafal ( المَّي لِْْغَدَقِْ ) berarti datangnya gelap 

malam sampai kegelapan itu menjadi pekat. Lafal ( خِْْق خ آنْ  ال فَج  ) 

artinya bacaan di waktu fajar. Maksudnya di sini adalah shalat 

subuh sebab “bacaan” tersebut bagian dari shalat. Sedangkan 

lafal (ي ؾد  artinya disaksikan. Maksudnya, disaksikan oleh (مَذ 

malaikat malam dan malaikat pagi, atau dapat disaksikannya 

pada saat itu berbagai tanda kemahakuasaan Allah  Swt, mulai 

dari pergantian gelap dengan cahaya, pergantian dari diam dan 

tidur menjadi waktu bangun dan bergerak, dan lain sebagainya. 

Ayat ini memaparkan tentang waktu-waktu shalat lima 

waktu secara lengkap. Hal itu dikarenakan lafal “tergelincinya 

matahari” menunjukkan waktu shalat Zuhur dan Asar; lafal 

“masuknya malam sampai menjadi pekat” menunjukkan waktu 

Maghib dan Isya; dan lafal “bacaan fajar” menunjukkan waktu 

shalat Subuh.  

c. Firman-Nya:  لََةَ  تَقْخَبُؾا لََ  آمَشُؾا الَّحِيؽَ  أَيُّيَا يَا سُكَارَى  وَأَنْتُؼْ  الرَّ  “Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang 

kamu dalam keadaan mabuk,” (an-Nisa`: 43) 

Kata (ْكَارَى ) berasal dari kata :(س  ىَشَ عَ  ) yang merupakan 

lawan dari kondisi sadar/ terjaga. Jadi pada saat itu akalnya 
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tidak berfungsi dengan baik.1 Makna asal dari kata (عىش) sendiri 

adalah penyumbatan aliran air. Jadi, dengan kondisi (sakar) ini 

jalan pengetahuan dan kesadaran menjadi tersumbat. 

Sementara itu, menurut Raghib al-Asfahaniy, (عىش) adalah suatu 

kondisi terjadinya gangguan pada akal pikiran seseorang. Lafal 

ini biasanya dipakai untuk menggambarkan kondisi gangguan 

akal karena minum minuman keras. Walaupun begitu, kondisi 

ini juga bisa terjadi pada orang yang sedang sangat marah atau 

tengah jatuh cinta.2 

Penggalan ayat ini memuat satu rahasia indah terkait 

penggunaan redaksi ayat al-Qur'an.  Ayat ini menggunakan 

kalimat ( خَب ؾاْلَْ لَاةَْْتَق  الرَّ ): “jangan dekati shalat,” bukannya (  لا

 janganlah shalat” untuk menerangkan larangan shalat“ :(ذصٍىا

dalam kondisi mabuk. Larangan dengan redaksi pertama lebih 

kuat dan tegas dibandingkan redaksi kedua. Penjelasannya, jika 

mendekati shalat saja dalam kondisi mabuk tersebut sudah 

dilarang maka mengerjakannya tentu lebih terlarang lagi. 

Redaksi larangan yang seperti ini juga dapat dilihat pada 

larangan berzina pada firman Allah  Swt: 

نَاْإِنَّو ْكَانَْفَاحِذَةًْوَسَاءَْسَبِيلًاْ خَب ؾاْالدِ   وَلَْتَق 
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (al-Isra`: 

32)  

Selanjutnya, para ulama tafsir berbeda pendapat dalam 

memahami makna lafal (shalat) pada ayat ini:  

                                                             
1 Muhammad bin Makram bin Manzhur, Lisān al-„Arab, (Beirut: Dar 

Shadir, 1414H), cet. ke-3, kata entri: sa-ka-ra  
2al-Husein bin Muhammad (ar-Raghib al-Ashfahani), al-Mufradāt fī 

Gharīb al-Qur‟ān, (t. tp, Maktabah Nizar Musthafa al-Baz, t.tp) jilid. 1, hlm. 

311 
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a. Kebanyakan mereka berpendapat bahwa maknanya betul-

betul shalat itu sendiri. Ini adalah pendapat mazhab Hanafi 

dan diriwayatkan dari Ali, Mujahid, dan Qatadah.  

b. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud bukan 

shalatnya namun “tempat shalat.” Jadi, pada ayat ini terdapat 

penghapusan kata “tempat.” Pendapat ini dipegang oleh 

mazhab Syafi‟i dan diriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud, Anas, 

dan Sa‟id bin al-Mutsayyib. 

Alasan kelompok pertama adalah: 
1)  karena bunyi penggalan ayat sesudahnya, yaitu 

( مَس ؾاْحَتَّى تَق ؾل ؾنَْْمَاْتَع  ) menunjukkan bahwa yang dimaksud 

memang larangan mendekati shalat itu sendiri. Hal itu 

dikarenakan tempat shalat, yaitu masjid, tidak memiliki ucapan-

ucapan tertentu yang disyariatkan serta terlarang 

mengucapkannya disebabkan kondisi mabuk. Akan tetapi, 

shalatlah yang memiliki hal itu berupa bacaan shalat, doa, dan 

zikir yang memang tidak dapat diucapkan dengan baik oleh 

orang mabuk/ hilang akal.  

2) Karena makna yang langsung tercetus di pikiran 

adalah makna hakikinya, yaitu shalat. Sedangkan, memaknai 

makna suatu lafal dengan makna hakikinya adalah lebih utama 

ketimbang membawanya ke makna kiasannya.1 

3) Karena makna inilah yang lebih sejalan dengan 

sabab nuzul ayat ini. 

Adapun alasan kelompok kedua: 
1)  bahwa kata “dekat” ataupun “jauh” lebih tepat 

jika dikaitkan dengan sesuatu yang berwujud materi sehingga 

lebih tepat jika dikaitkan dengan tempat shalat. 

2)  Jika dimaknai dengan shalat itu sendiri maka 

tidak sejalan makna ayat ini dengan kalimat ( سَبِيلْ ْعَابِخِيْْإِلَّْ ) yang 

                                                             
1 Tafsīr ath-Thabariy, jilid 5, hlm. 95; Tafsīr al-Manār, jilid. 5, hlm. 113 
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disebut kemudian. Sebaliknya, jika dimaknai dengan “masjid” 

maka makna ayat ini menjadi sejalan, yaitu adanya larangan 

bagi orang yang junub masuk masjid kecuali sekedar numpang 

lewat. 

Dampak dari perbedaan pandangan tentang makna lafal 

(shalat) di atas adalah munculnya perbedaan pendapat tentang 

dalil yang menjadi dasar pengharaman orang junub masuk 

masjid:  

a. menurut pendapat pertama, ayat di atas tidak dapat 

dijadikan dalil pengharaman tersebut, namun dalilnya 

berasal dari hadis Rasulullah Saw, seperti hadis:  

  ْ غْجِذَ  إِ َّ ٌْ ً   لاَ  ا  حَائضِ   وَلاَ  ٌِجُٕةُ   يحَِ
“Sesungguhnya masjid ini tidak boleh (dimasuki) oleh orang 

junub dan haid.”1 
b. menurut pendapat kedua, ayat di atas merupakan dalil 

pengharaman tersebut. Dikecualikan dari pengharaman itu 

orang junub yang masuk masjid hanya sekedar lewat, tidak 

untuk berdiam. 

 

Firman-Nya: [ تَقُؾلُؾنَ  مَا تَعْمَسُؾا حَتَّى ] “sehingga kamu mengerti apa 

yang kamu ucapkan…” 

Penggalan ayat ini menjelaskan alasan dibalik tidak 

bolehnya orang yang mabuk mengerjakan shalat. Jika dicermati, 

pada ayat ini sebenanrnya terdapat petunjuk bagi semua orang 

yang mengerjakan shalat untuk khusyu dalam shalatnya dan 

menyadari setiap bacaan doa, zikir, tasbih, ayat al-Qur'an yang 

dibacanya. Pada ayat ini Allah  Swt melarang oang mabuk 

untuk shalat dikarenakan ia tidak menyadari apa yang ia baca. 

Dengan demikian, jika seorang yang tidak mabuk tapi tidak 

khusyu dalam shalatnya; tenggelam dalam pikiran duniawi 

                                                             
1Sunan Ibnu Majah, Kitab ath-Thahaarah, jilid. 1, hlm. 411, hadis nomor 

645 
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sehingga tidak sadar apa yang ia baca, sudah berapa rakaat  

shalatnya, dan lain sebagainya maka tidakkah ia mirip seperti 

orang mabuk yang sedang shalat?! 

 

*** 
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BAB IV 

KEWAJIBAN ZAKAT 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 

1. Allah berfirman:  

لَاةَْْوَأَقِيس ؾا كَاةَْْوَآت ؾاْالرَّ ؾلَْْوَأَطِيع ؾاْالدَّ  ت خ حَس ؾنَْْلَعَمَّك ؼْ ْالخَّس 

 “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, 

supaya kamu diberi rahmat.” (an-Nur: 56) 

 

2. Allah berfirman: 

حْ  ؾَالِيِؼْ ْمِؽْ ْخ  خ ى ؼْ ْصَجَقَةًْْأَم  ْلَي ؼْ ْسَكَؽْ ْصَلَاتَػَْْإِنَّْْعَمَي يِؼْ ْوَصَل ِْْبِيَاْوَت دَكِ ييِؼْ ْت ظَيِ 

 ْعَمِيؼْ ْسَسِيعْ ْوَاللهْ 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (at-

Taubah: 103) 

 

3. Allah berfirman: 

جَقَاتْ ْإِنَّسَا ؼْ ْوَال س ؤَلَّفَةِْْعَمَي يَاْوَال عَامِمِيؽَْْوَال سَدَاكِيؽِْْلِم ف قَخَاءِْْالرَّ قَابِْْوَفِيْق م ؾب ي  ْالخِ 
بِيلِْْوَاب ؽِْْاللهِْْسَبِيلِْْوَفِيْوَال غَارِمِيؽَْ  ْحَكِيؼْ ْعَمِيؼْ ْوَاللهْ ْاللهِْْمِؽَْْفَخِيزَةًْ الدَّ

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (at-Taubah: 60) 
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4. Allah  berfirman: 

ضِْوَلَْ َر  ْمِؽَْالْ  شَاْلَك ؼ  خَج  ْوَمِسَّاْأَخ  ْطَيِ بَاتِْمَاْكَدَب ت ؼ  يَاْأَي يَاْالَّحِيؽَْآمَش ؾاْأَن فِق ؾاْمِؽ 
ْتَيَسَّْ ْاَللهْغَشِيٌّ مَس ؾاْأَنَّ ؾاْفِيوِْوَاع  سِز  ْت غ  ْأَن  ْبِآخِحِيوِْإِلَّ ت ؼ  س ؾاْال خَبِيثَْمِش و ْت ش فِق ؾنَْوَلَد 

 حَسِيجْ 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji.” (al-Baqarah: 267) 

 

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT 

Terkait sebab turun surat al-Baqarah ayat 267, Imam 

Tirmidzi meriwayatkan sebagai berikut:  

ذَخَْْفِيشَاْلَتْ نَدَْْقَالَْ(ْت ش فِق ؾنَْْمِش وْ ْال خَبِيثَْْتَيَسَّس ؾاْوَلَْ)ْْال بَخَاءِْْعَؽِْ ْك شَّاْالَْن رَارِْْمَع 

حَابَْ لْ ْأَص  مِوِْْمِؽْ ْيَأ تِىْالخَّج لْ ْفَكَانَْْنَخ  رِْْعَمَىْنَخ  لْ ْوَكَانَْْوَقِمَّتِوِْْكَث خَتِوِْْقَج  ْالخَّج 
جِجِْْفِىْفَي عَمِ ق وْ ْوَال قِش ؾَي ؽِْْبِال قِش ؾِْْيَأ تِى فَّةِْْأىَ لْ ْوَكَانَْْال سَد  ؼْ ْلَي ذَْْالر  ْفَكَانَْْطَعَامْ ْلَي 

ق طْ ْبِعَرَاهْ ْفَزَخَبَوْ ْال قِش ؾَْْأَتَىْجَاعَْْإِذَاْأَحَج ى ؼْ  خِْْمِؽَْْفَيَد  خِْْال ب د  ْوَكَانَْْفَيَأ ك لْ ْوَالتَّس 
ْْفِيوِْْبِال قِش ؾِْْالخَّج لْ ْيَأ تِىْال خَي خِْْفِىْيَخ غَبْ ْلَْْمِسَّؽْ ْنَاس ْ يص  ْوَبِال قِش ؾِْْوَال حَذَفْ ْالذِ 

ْكَدَب ت ؼْ ْمَاْطَيِ بَاتِْْمِؽْ ْأَن فِق ؾاْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْأَي يَاْيَا)ْتَعَالَىْاللَّّْ ْفَأَن دَلَْْفَي عَمِ ق وْ ْدَخَْان كَْْقَجِْ
شَاْوَمِسَّا خَج  ت ؼْ ْت ش فِق ؾنَْْمِش وْ ْال خَبِيثَْْتَيَسَّس ؾاْوَلَْْالَْر ضِْْمِؽَْْلَك ؼْ ْأَخ  ْأَنْ ْإِلَّْبِآخِحِيوِْْوَلَد 

ؾا سِز  ْفِيوِْْت غ  ظَىْمَاْمِث لْ ْإِلَي وِْْأ ى جِىَْْأَحَجَك ؼْ ْأَنَّْْلَؾْ ْقَال ؾا( هْ ْلَؼْ ْأعَ  ح  ْعَمَىْإِلَّْيَأ خ 
سَاضْ  جَْْفَك شَّاْقَالَْْوَحَيَاءْ ْإِغ  نَاْيَأ تِىْذَلِػَْْبَع   .عِش جَهْ ْمَاْبِرَالِحِْْأَحَج 



Tafsir Ayat Ahkam_55 

“Diriwayatkan dari al-Barra` bahwa ayat ( ْمِش وْ ْخَبِيثَْالْ ْتَيَسَّس ؾاْوَلَْ
 ini turun terkait dengan kejadian pada kami, kaum (ت ش فِق ؾنَْ

Anshar. Kami adalah kaum pemilik pohon kurma. (Ketika 

musim panen tiba), setiap orang menyisihkan kurmanya, 

banyak atau sedikit (untuk disedekahkan). Adakalanya 

seseorang datang membawa setandan atau dua tandan untuk 

digantungkan di tiang-tiang masjid Nabi Saw  agar kaum 

Shuffah (golongan sahabat Nabi dari kaum Muhajirin yang fakir 

sehingga harus menginap di teras Masjid Nabawi) yang tidak 

punya makanan dapat memakannya. Ketika merasa lapar, 

kaum Shuffah itu menghampiri salah satu tandan dan 

memukulnya dengan tongkatnya  lalu memakan buah kurma 

yang jatuh.  Akan tetapi, ada seorang laki-laki Anshar yang 

tidak antusias melakukan kebaikan sengaja menggantungkan 

setandan kurma yang dalamnya terdapat buah-buah berkualitas 

jelek (tidak tumbuh sempurna dan keras jika dimakan) dan 

setandan lagi tandannya sudah banyak yang patah/rusak. Allah 

kemudian menurunkan firman-Nya, “Hai orang-orang yang 

beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya.”1 

 

C. PENJELASAN AYAT 

                                                             
1 Sunan Tirmidzi, Bab Wa  Min Suurat al-Baqarah, jilid 11, hlm. 224, 

hadis nomor: 3255. Imam Tirmidzi berkata, “Hadis ini kualitasnya hasan gharib 

shahih. 
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1. Firman-Nya:  سُؾلَ لَعَمَّكُؼْ   لََةَ وَآتُؾا الدَّكَاةَ وَأَطِيعُؾا الخَّ وَأَقِيسُؾا الرَّ
  “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlahتُخْحَسُؾنَ 

kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat.” (an-Nur: 56) 

Pada ayat ini dapat dilihat adanya perintah kepada kaum 

muslimin untuk menunaikan zakat, selain perintah untuk 

mendirikan shalat dan menaati Rasul Saw. Kewajiban tersebut 

dipahami dari redaksi kata kerja perintah (fi‟il amr) yang 

disebutkan dalam masing-masing kata (أَقِيس ؾا), (آت ؾا), dan (أَطِيع ؾا). 
Di dalam ayat di atas, dan dalam ayat-ayat lain dalam al-

Qur'an, tidak diterangkan secara terperinci jenis-jenis harta 

yang wajib dizakati, persyaratan suatu harta menjadi wajib 

untuk dizakati, dan besaran nilai zakat yang dikeluarkan. 

Penjelasan terkait hal-hal tersebut secara umum terdapat dalam 

hadis-hadis Rasulullah Saw.  Hal ini menunjukkan begitu 

pentingnya fungsi hadis Nabi Saw sebagai penjelas bagi al-

Qur'an. 

2. Firman-Nya:  قَةً صَجَ  أَمْؾَالِيِؼْ  مِؽْ  خُحْ    “Ambillah zakat dari 

sebagian harta mereka...” (at-Taubah: 103) 

Perihal sebab turunnya ayat ini, diriwayatkan dari Ibnu 

Abbas r.a bahwa tatkala Allah  telah menerima permohonan 

taubat orang-orang yang mengaku salah kepada Rasulullah Saw 

dalam peristiwa Perang Tabuk. Mereka lantas menemui 

Rasulullah Saw dengan membawa harta mereka. Mereka lalu 

berkata, “Wahai Rasulullah Saw, inilah harta kami yang dulu 

menjadi penyebab keterlambatan kami dalam mengikuti perang 

bersama engkau. Ambillah dan sedekahkanlah lalu doakanlah 

kami.” Rasulullah Saw menjawab, “Saya belum diperintahkan 

untuk mengambil apapun dari kalian.” Tidak lama berselang, 

turunlah ayat ini. Rasulullah Saw pun kemudian mengambil 

sepertiga dari harta mereka itu. 
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Selanjutnya, dalam memahami ayat ini terjadi perbedaan 

pendapat di kalangan ulama: 

a. Pendapat pertama: sebab turun ayat ini dengan 

jelas menunjukkan bahwa perintah untuk mengambil harta 

pada ayat ini bersifat khusus ditujukan untuk orang-orang 

yang ada pada peristiwa tersebut. Dengan demikian, 

sedekah yang dipungut Nabi di sini adalah sedekah sunat 

dari mereka untuk membuktikan kesungguhan dan 

kesempurnaan taubat. Sedekah tersebut posisinya sama 

sebagai kaffarat (penebus) dosa bagi mereka. Jadi, sedekah 

tersebut bukanlah berarti zakat sebab zakat itu telah 

diwajibkan sebelumnya. 

b. Pendapat kedua: Sebab turunnya ayat tidaklah 

merupakan patokan terhadap makna ayat ini. Dengan 

begitu, kata mereka pada penggalan ayat “ambillah dari 

harta mereka” ini ditujukan kepada seluruh wajib zakat dari 

kalangan umat Islam, termasuk di dalamnya orang-orang 

yang tersebut pada peristiwa turunnya ayat. Makna kata 

ganti “mereka” yang demikian itu dipahami dari kondisi 

yang tergambar pada ayat. Contoh lain dari kondisi tersebut 

seperti terlihat pada firman Allah: 

مَةِْْفِيْهْ أَن دَل شَاْإِنَّا رِْْلَي   ال قَج 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam 

kemuliaan.” (al-Qadr: 1) 

 

dan firman-Nya: 

خِْْعَمَىْتَخَكَْْمَاْكَدَب ؾاْبِسَاْالشَّاسَْْاللهْ ْي ؤَاخِحْ ْوَلَؾْ   ْدَابَّةْ ْمِؽْ ْىَاعَي 

“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, 

niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu 

mahluk yang melatapun.” (Fathir: 45)  
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Pendapat kedua ini adalah yang dianut oleh mayoritas 

fuqaha dimana mereka menjadikan ayat ini sebagai dalil bagi 

kewajiban zakat dan pemungutannya oleh penguasa.  

 

Firman-Nya:  خُىُؼْ    “…dengan zakat itu kamu بِيَا وَتُدَكِّييِؼْ  تُظَيِّ

membersihkan dan mensucikan mereka…” 

Kalimat tuthahhiruhum berasal dari kata dasar ath-thahru 

yang artinya sesuatu yang tidak dikenai najis atau awalnya 

terkena najis lalu najisnya dihilangkan. Kata ini lawan dari kata 

najaasah. Dengan demikian, makna ayat ini adalah bahwa Nabi 

Saw atau para penguasa sesudahnya memungut zakat dari 

orang-orang kaya dalam rangka menyucikan atau 

membersihkan harta mereka dari hak golongan-golongan 

penerima zakat, utamanya fakir miskin, yang terdapat di dalam 

harta tersebut. Jadi, salah satu fungsi zakat, sebagaimana 

disebutkan pada penggalan ayat ini untuk menyucikan harta 

para wajib zakat. 

Adapun kalimat tuzakkiihim berasal dari kata dasar 

zakkaa-yuzakky yang darinya terbentuk kata zakat. Kata zakkaa 

secara bahasa memiliki makna tumbuh. Dari sini dapat 

dipahami fungsi lain dari zakat, yaitu untuk 

menumbuhkembangkan kebaikan/amal saleh juga harta milik 

para wajib zakat itu. 

 

Firman-Nya:   ِّلَيُؼْ  سَكَؽ   صَلََتَػَ  نَّ إِ  عَمَيْيِؼْ  وَصَل  “dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka.” 

Zahir ayat ini menunjukkan bahwa ketika penguasa atau 

wakilnya memungut zakat dari seseorang maka ia wajib 

mendoakan orang yang berzakat tersebut. Akan tetapi, 

mayoritas imam mazhab memahami perintah di sini bukan 

dalam makna wajib tapi sunat. Dengan begitu, tidak masalah 
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jika setelah memungut zakat penguasa itu tidak mendoakan 

wajib zakat.  

 

Firman-Nya:   ُعَمِيؼ سَسِيع   وَالل   “Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.” 

Maksudnya, Allah  Maha Mendengar pengakuan dosa 

mereka lagi Maha Mengetahui apa penyesalan yang terdapat 

dalam hati mereka. Bisa juga maknanya: Allah  Maha 

Mendengar doa kamu, wahai Muhammad, untuk mereka lagi 

Maha Mengetahui hal-hal yang mengandung kemaslahatan 

bagi manusia.  

3. Firman-Nya:  جَقَاتُ  إِنَّسَا   ,“Sesungguhnya zakat-zakat itu الرَّ

hanyalah untuk…” (at-Taubah: 60) 

Kata (innamā) yang mengawali ayat ini, dalam bahasa 

Arab memiliki fungsi al-hashr (pembatasan). Artinya, 

peruntukan zakat yang dikeluarkan oleh orang-orang yang 

telah terkena kewajiban dibatasi oleh redaksi ayat ini hanya 

untuk golongan-golongan yang disebutkan setelahnya. Mereka 

ini terdiri dari delapan golongan, seperti yang akan dijelaskan 

nanti. 

Sementara itu, kata (shadaqah) yang disebutkan di sini 

berasal dari kata (shadaqa) yang artinya benar atau jujur. Kata ini 

menunjuk pada pengeluaran harta yang dimiliki untuk 

golongan tertentu atau tujuan tertentu. Pada periode-periode 

awal Islam, kata shadaqah digunakan tidak hanya untuk 

menyebut sedekah sunat, namun juga untuk sedekah wajib atau 

zakat. Hal itu dari pemakaian kata ini di dalam al-Qur'an, hadis, 

maupun perkataan sahabat Nabi Saw dalam makna sedekah 

wajib. Contoh dari ayat seperti firman Allah  Swt:  

حْ  ؾَالِيِؼْ ْمِؽْ ْخ  خ ى ؼْ ْصَجَقَةًْْأَم  ْلَي ؼْ ْسَكَؽْ ْصَلَاتَػَْْنَّْإِْْعَمَي يِؼْ ْوَصَل ِْْبِيَاْوَت دَكِ ييِؼْ ْت ظَيِ 

 ْعَمِيؼْ ْسَسِيعْ ْوَاللهْ 
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (at-

Taubah: 103) 

Contoh dari sabda Rasulullah Saw: 

نَْْفِي سَاْلَي ذَْ دَةِْْد و  قْ ْخَس  س   صَجَقَةْ ْأَو 

 “Tidak ada (kewajiban) zakat (terhadap hasil pertanian) yang 

kurang dari lima wasaq.”1 

Adapun contoh dari perkataan sahabat adalah isi surat 

Abu Bakar kepada Anas bin Malik tatkala diutus memungut 

zakat ke penduduk muslim Bahrain: 

جَقَةِْْةْ فَخِيزَْْىَحِهِْ ؾلْ ْفَخَضَْْالَّتِىْالرَّ مِسِيؽَْْعَمَىْاللَِّّْْرَس  ْبِيَاْاللَّّْ ْأَمَخَْْوَالَّتِىْ،ْال س د 

ؾلَوْ  ْرَس 
“Inilah kewajiban zakat yang diwajibkan Rasulullah Saw 

kepada seluruh umat Islam dan yang diperintahkan Allah  

kepada Rasul-Nya untuk mengerjakannya.”2  

Dari sini, para ulama sepakat bahwa kata (shadaqāt) pada 

ayat ini mencakup sedekah wajib, yaitu zakat. Bahkan, menurut 

mayoritas ulama, meskipun kata (shadaqāt) di sini secara lafal 

bersifat umum, mencakup sedekah sunat dan wajib, tetapi di 

sini ia hanya dimaknai untuk sedekah wajib atau zakat saja. 

Alasannya adalah sebagai berikut: 

1. Huruf alif dan lām pada kata   (al-shadaqāt) ini bermakna li al- 

„ahdi (berhubungan dengan lafal yang sama yang disebutkan 

di ayat-ayat sebelumnya). Adapun shadaqāt yang disebutkan 

sebelumnya itu adalah perihal sedekah wajib yang disingung 

                                                             
1 HR. Muslim  
2 Shahih Bukhari, Kitab Zakat, Bab Zakat al-Ghanam, Jilid. 5, Hlm. 443, 

hadis nomor 1454 
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Allah  Swt pada dua ayat sebelumnya, ayat 58,  yakni firman-

Nya: 

ؼْ  جَقاتِْْفِيْيَم سِد كَْْمَؽْ ْوَمِش ي   الرَّ

“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 

(distribusi) zakat....” 

Tentang sebab turunnya ayat ini, di dalam riwayat 

disebutkan bahwa ada beberapa orang dari kaum munafik yang 

mencela Rasulullah Saw dalam masalah pendistribusian 

sedekah. Mereka menuduh bahwa Rasulullah Saw telah 

bersikap tidak adil dalam pembagian tersebut dengan lebih 

mengutamakan karib kerabat dan orang-orang dekatnya 

dibanding yang lain. Tuduhan mereka ini berkaitan dengan 

sedekah wajib atau zakat, bukan sedekah sunat. 

Dari itu, ketika pada ayat enam puluh ini kembali 

disebutkan lafal al-shadaqāt maka hal itu berarti maknanya juga 

menunjuk pada sedekah wajib atau zakat.  

2. Para ulama menyepakati bahwa sedekah sunat boleh 

disalurkan untuk keperluan selain delapan kelompok yang 

disebutkan dalam ayat ini, seperti untuk pembangunan 

masjid, jalan, jembatan, rumah sakit, sekolah, dan 

sebagainya. Dengan demikian, sekiranya sedekah sunat juga 

termasuk dalam cakupan lafal al-shadaqāt di ayat ini maka 

tentulah sedekah sunat tidak boleh disalurkan untuk hal-hal 

tersebut. 

3. Di dalam ayat ini Allah  Swt menetapkan adanya bagian 

untuk para pengelola sedekah. Padahal tidak terdapat ajaran 

dalam syariat Islam untuk mengadakan pengelola khusus 

bagi sedekah sunat. Dengan kata lain, jika sedekah sunat 

termasuk dalam cakupan lafal al-shadaqah di sini tentulah 

diwajibkan bagi pemimpin kaum muslimin mengangkat 
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petugas khusus untuk mengelolanya padahal tidak ada 

seorang ulama pun yang berpendapat demikian.1  

 

Firman-Nya:    ِلِمْفُقَخَاءِ  وَالْسَدَاكِيؽ  “…untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin”, 

Penggalan ayat ini menunjukkan kelompok pertama dan 

kedua yang berhak menerima zakat. Kata fuqara` merupakan 

bentuk jamak dari faqiir yang berasal dari kata faqara yang 

mematahkan/ memecahkan. Seseorang disebut fakir karena 

diumpamakan seperti orang yang patah tulang punggungnya 

sehingga tidak dapat bekerja/ memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Sementara kata masakin juga merupakan bentuk jamak dari kata 

miskin yang berasal dari kata sakana yang berarti diam, tidak 

bergerak. Seseorang disebut miskin karena diumpamakan 

seperti orang yang tidak bisa bergerak untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Menurut Imam Syafi‟i, fakir adalah orang yang tidak 

memiliki harta juga pekerjaan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Adapun miskin adalah orang yang punya harta dan usaha 

hanya saja tidak mencukupi kebutuhannya. Dengan demikian, 

faqir lebih buruk kondisinya dibanding miskin. Pendapat 

sebaliknya dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah dan Malik. 

Menurut keduanya, miskin lebih buruk kondisinya dibanding 

fakir. 

Sebetulnya, dalam masalah pemberian zakat tidak ada 

dampak dari perbedaan definisi ini, sebab menurut mazhab 

Syafii semua kelompok harus mendapat bagian zakat, 

sementara menurut mazhab Hanafi dan Maliki dibolehkan 

memberikan zakat hanya kepada salah satu kelompok. 

                                                             
1Muhammad Ali as-Sayis, Tafsīr Āyāt al-Ahkām, (Beirut: al-Maktabah 

al-„Ashriyyah, 2002), muhaqqiq: Naji Suwaidan, hlm. 456 
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 Jika dilihat redaksi ayat di atas yang tidak memberi 

batasan apa pun tentang fakir dan miskin yang dimaksud di sini 

maka sepintas lalu bisa menimbulkan pemahaman bahwa fakir 

dan miskin di sini umum sifatnya. Akan tetapi, dalam 

penjelasan hadis-hadis Nabi Saw dapat ditemukan adanya 

pengecualian bagi beberapa bentuk fakir dan miskin sehingga 

mereka tidak berhak menerima zakat. Pengecualian tersebut 

berlaku untuk kaum fakir miskin sebagai berikut: 

1. Fakir miskin dari pihak non-muslim. Hal ini didasarkan pada 

sabda Rasulullah Saw kepada Mu‟adz bin Jabal tatkala diutus 

ke Yaman untuk memungut zakat masyarakat di sana: 

ؼْ أَْ ي  مِس  شِيَائِيِؼْ ْمِؽْ ْخَحْ ت ؤْ ْصَجَقَةْ ْعَمَي يِؼْ ْأَنَّْْع   ْف قَخَائِيِؼْ ْعَمَىْفَت خَدْ ْأغَ 

“Informasikan pada mereka bahwa diwajibkan bagi 

mereka zakat yang diambil dari golongan yang kaya dan 

diberikan kepada golongan yang miskin di kalangan mereka.”1  

Hal ini menunjukkan bahwa zakat itu hanya boleh 

diberikan bagi fakir miskin dari kalangan umat Islam sendiri. 

Hanya saja, Imam Nawawi menyebutkan dalam kitabnya, al-

Majmu‟, dari Ibnu Mundzir bahwa Imam Abu Hanifah 

membolehkan pemberian zakat kepada orang kafir. 2   

Fakir miskin dari keluarga dan kerabat yang masih 

menjadi tanggungan muzakky tersebut. Hal itu dikarenakan 

pemberian zakat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan, 

sedangkan pihak-pihak tertanggung tadi sudah terpenuhi 

kebutuhannya oleh muzakky. Selain itu, dengan memberikan 

zakat kepada mereka maka sama saja muzakky memberikan 

manfaat kepada dirinya sendiri sebab akan mengurangi porsi 

nafkah yang ia berikan kepada mereka.   

                                                             
1Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Kitab Iman, Bab Du‟a'`, hadis 

nomor: 1929 
2Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 459 
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2. Fakir miskin dari keturunan Nabi Muhammad Saw. Hal ini 

disepakati oleh seluruh imam mazhab berdasarkan hadis 

berikut: 

جَقَاتِْْىَحِهِْْإِنَّْ سَاخْ ْىِىَْْإِنَّسَاْالرَّ ْ م حَسَّجْ ْلآلِْْوَلَْْسَّجْ لِس حَْْتَحِلْ ْلَْْوَإِنَّيَاْالشَّاسِْْأَو 
“Sesungguhnya zakat-zakat ini tidak lain adalah kotoran harta 

manusia dan sesungguhnya ia tidak halal bagi Muhammad dan 

keluarga Muhammad.”1 

 

Firman-Nya:  عَمَيْيَا وَالْعَامِمِيؽَ     “pengurus-pengurus zakat,”  

Ini adalah kelompok ketiga penerima zakat. Kata „amilin 

merupakan bentuk jamak dari „aamil yang berasal dari kata 

„amila-ya‟malu yang berarti bekerja/ berbuat. Mereka adalah 

para petugas pengelola zakat; termasuk di dalamnya 

pengumpul, penunjuk jalan, juru tulis, juru hitung, juru bagi, 

penjaga harta zakat, dan lainnya.  

Dari zahir ayat ini yang menyebutkan bagian bagi para 

pengelola zakat, sebagian ulama memahami bahwa 

pemungutan dan pengelolaan zakat itu merupakan kewajiban 

penguasa dan para muzakky tidak boleh membagikan sendiri 

zakatnya, tapi wajib melalui petugas resmi yang ditunjuk 

penguasa. Dengan demikian, seorang muzakky yang 

membagikan sendiri zakatnya belum dianggap telah 

menunaikan zakat dan penguasa masih boleh menagihnya. 

Alasannya, jika zakat boleh dibagikan sendiri oleh wajib zakat 

maka tidak ada gunanya penyebutan „amil pada ayat ini. Selain 

itu, dalam surat at-Taubah: 103 juga ditegaskan perintah kepada 

penguasa untuk memungut zakat. Lebih lanjut, praktek yang 

dilakukan Rasulullah Saw semasa hidupnya dan diteruskan 

oleh para khalifah sesudahnya juga menunjukkan bahwa 

                                                             
1Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Bab Tark Isti‟mal Āli an-Nabiy, 

Jilid. 3, Hlm. 119 
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mereka mengangkat petugas-petugas untuk memungut zakat 

ke berbagai daerah. 

Akan tetapi, sebagian ulama lain tidak sependapat 

dengan itu. Menurut mereka, zakat boleh disetorkan kepada 

petugas resmi yang diangkat penguasa, tapi boleh juga 

dibagikan sendiri oleh muzakky. Di antara alasannya adalah 

firman Allah: 

م ؾمْ ْحَقٌّْْأَم ؾالِيِؼْ ْفِيْوَالَّحِيؽَْ ائِلِْْْ،مَع  ومِْْلِمدَّ خ   ْوَال سَح 

“dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi 

orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-

apa (yang tidak mau meminta),” (al-Ma‟arij: 24-25) 

Penjelasannya, jika zakat itu merupakan hak bagi orang 

(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-

apa (yang tidak mau meminta) maka artinya dibolehkan bagi 

seorang muzakky memberikan zakatnya secara langsung 

kepada mereka. 

Ada pula ulama yang membedakan sifat harta zakat itu 

kepada harta yang bersifat tersembunyi, seperti uang simpanan, 

dan yang terlihat, seperti hewan ternak, kebun, dan lainnya. 

Menurut mereka, harta yang tidak terlihat boleh dibagikan 

sendiri oleh muzakky, sedangkan harta yang terlihat wajib 

disetorkan zakatnya melalui penguasa.1  

       

Firman-Nya:   ِقُمُؾبُيُؼْ  وَالْسُؤَلَّفَة  “para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya,” 

Ini adalah kelompok keempat yang berhak menerima 

zakat. Al-muallafah berasal dari kata alifa-ya`lafu-ulfah yang 

artinya jinak, merasa terbiasa. Mereka adalah orang-orang yang 

sedang dilunakkan hatinya untuk menerima Islam. Mereka 

terbagi dua kategori:  

                                                             
1Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 461-462 
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1. Orang kafir. Tujuan pemberian zakat kepadanya supaya 

dengan mendapatkan harta zakat itu ia jadi beriman atau 

tidak lagi menyusahkan kaum muslimin yang ada di 

wilayah kekuasaannya. 

2. Orang muslim; bisa dalam bentuk orang muslim yang baru 

masuk Islam yang diharapkan semakin teguh keimanannya 

dengan menerima zakat, atau orang muslim yang 

terpandang di tengah kaumnya yang dengan pemberian itu 

akan menarik hati kolega-koleganya untuk masuk Islam, 

atau muslim yang tinggal berbatasan dengan orang-orang 

kafir yang dengan harta zakat itu mereka bisa membela diri 

dari serangan musuh, atau muslim yang berada di tengah-

tengah wajib zakat yang dengan memberinya maka ia bisa 

memungut zakat dari orang-orang di sekitarnya. 

Dalam perkembangannya, para ulama berbeda pendapat 

terkait pemberian zakat kepada  kelompok muallaf ini.  

Terkait dengan kelompok pertama, yaitu muallaf yang 

kafir, menurut mazhab Hanafi, Syafii, dan kebanyakan ulama: 

mereka sekarang tidak lagi berhak menerima zakat. Mereka 

hanya mendapatkannya di masa Rasulullah Saw. Alasannya, 

penyebab („illat) dalam pemberian itu, yaitu untuk membujuk 

mereka agar mau beriman, sudah tidak relevan lagi sekarang. Ia 

cuma relevan pada masa-masa awal Islam dimana umat Islam 

masih sedikit dan lemah. Adapun setelah umat Islam banyak 

dan kuat maka tidak diperlukan lagi upaya membujuk orang-

orang kafir untuk masuk Islam. Akan tetapi, menurut pendapat 

Hasan, Abu Tsaur, Imam Ahmad, dan dalam salah satu 

pendapat dari Imam Malik, hak mereka untuk menerima bagian 

zakat tetap ada sampai sekarang. 

Terkait dengan kelompok muallaf yang kedua, yaitu 

yang muslim, juga terjadi perbedaan pendapat ulama. Menurut 

mazhab Hanafi, ulama belakangan dari mazhab  Syafii, dan 

kebanyakan ulama salaf, mereka juga tidak lagi berhak 
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menerima zakat. Alasannya sama seperti di atas, yaitu sudah 

tidak relevannya penyebab („illat) dalam pemberian itu karena 

Islam telah kuat dan banyak pengikutnya. Adapun Imam Syafii 

dan tokoh-tokoh terdahulu dari mazhab ini, Imam Ahmad, dan 

dalam satu pendapat dari Imam Malik menyatakan bahwa 

bagian muallaf dari harta zakat tetap tidak terhapus.   

 

Firman-Nya:  قَابِ  وَفِي الخِّ  “untuk (memerdekakan) budak,”  

Ini adalah kelompok kelima yang berhak menerima 

zakat. Al-riqab berasal dari kata raqaba-yarqubu-raqaabah yang 

artinya menunggu, melilitkan tali dan semacamnya di leher. 

Seorang budak disebut raqabah sebab ia seperti orang yang 

terlilit lehernya oleh tali sehingga tidak bisa bergerak dengan 

leluasa. Dengan demikian, bagian zakat ini dipergunakan untuk 

melepaskan para budak dari perbudakan yang dialaminya.  

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 

peruntukan zakat untuk maksud ini. Menurut mazhab Syafii 

dan kebanyakan ulama, diperuntukannya adalah untuk para 

budak mukatab, yaitu yang sedang dalam perjanjian dengan 

tuannya untuk dimerdekakan dengan syarat membayar 

sejumlah uang sebagai tebusan. Menurut Imam Malik dan 

Ahmad, penggunaannya adalah untuk membeli budak lalu 

dimerdekakan. Menurut mazhab Hanafi, penggunaannya 

dalam rangka ikut berpartisipasi dalam memerdekakan budak, 

baik yang mukatab atau bukan, bukan untuk membayarkan 

sepenuhnya. Menurut pendapat keempat, digunakan untuk 

membebaskan para tawanan perang umat Islam. 

Selanjutnya, jika diamati, mulai dari kelompok kelima ini 

hingga kelompok delapan, penyebutan bagian mereka 

menggunakan redaksi huruf ِفي, tidak seperti penyebutan bagian 

kelompok pertama hingga keempat yang menggunakan redaksi 

huruf َاٌلا pertanda kepemilikan (  َُ يْهِ  لاَ ٍِ ّْ اٌرَ ).  Alasan dibalik 
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perbedaan redaksi ini adalah: pada penggunaan huruf laam, 

tujuannya untuk menunjukkan bahwa bagian harta zakat yang 

diberikan pada kelompok tersebut menjadi milik mereka 

sepenuhnya yang dapat dipergunakan secara bebas.  

Adapun penggunaan redaksi ِفي menunjukkan bahwa 

peruntukan bagian zakat itu dibatasi hanya untuk tujuan yang 

sudah ditetapkan. Sebagai contoh dalam hal perbudakan ini, 

bagian zakat  itu hanya digunakan untuk membayar tebusan 

untuk memerdekakan budak saja.  

 

Firman-Nya:   َوَالْغَارِمِيؽ  “orang-orang yang berhutang,” 

Ini adalah kelompok keenam yang berhak menerima 

zakat. Al-gharimiin merupakan bentuk jamak dari ghaarim yang 

berasal dari kata gharama yang makna dasarnya adalah yang 

mengiringi/ terkait erat. Para ulama sepakat bahwa kata al-

gharim ini berarti seorang yang terbebani hutang sebab hutang 

itu senantiasa mengiringinya. 

Secara zahir, ayat ini menunjuk kepada orang yang 

berhutang secara umum, baik ia memiliki uang untuk 

melunasinya atau tidak, baik hutangnya itu untuk diri sendiri 

atau orang lain, dan baik ia berhutang untuk kemaksiatan atau 

tidak. Akan tetapi, para ulama menyepakati bahwa maksud 

ayat ini adalah untuk membayar hutang orang yang fakir yang 

tidak memiliki kemampuan melunasinya dan hutangnya itu 

bukan untuk kemaksiatan. Dalam mazhab Syafii ditambahkan 

bahwa seorang yang berhutang untuk mendamaikan atau 

memperbaiki hubungan  orang lain maka boleh diberi bagian 

zakat sekalipun ia kaya. Hal itu didasarkan pada sabda 

Rasulullah Saw sebagaimana diriwayatkan oleh „Atha` bin 

Yasar: 
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جَقَةْ ْتَحِلْ ْلَْ دَةْ ْإِلَّْلِغَشِى ْ ْالرَّ ْأَوْ ْلِغَارِمْ ْأَوْ ْعَمَي يَاْلِعَامِلْ ْوْ أَْاللَِّّْْسَبِيلِْْفِىْلِغَازْ ْلِخَس 
تَخَاىَاْلِخَج لْ  لْ ْأَوْ ْبِسَالِوِْْاش  كِيؽْ ْجَارْ ْلَوْ ْكَانَْْلِخَج  قَْْمِد  جِ  كِيؽِْْعَمَىْفَت ر  ْفَأَى جَاىَاْال سِد 

كِيؽْ   لِم غَشِى ِْْال سِد 

“Tidak boleh memberikan zakat kepada orang yang kaya 

kecuali untuk lima golongan: untuk orang yang berperang di 

jalan Allah , untuk orang yang mengurus/ mengelola zakat itu, 

untuk orang yang berhutang, untuk orang yang membeli/ 

memerdekakan budak dengan hartanya, dan untuk seorang 

yang punya tetangga miskin lalu orang miskin itu diberi zakat 

lantas orang miskin itu menghadiahkannya pada seorang yang 

kaya.”1    

 

Firman-Nya:  اللِ  سَبِيلِ  وَفِي    “untuk jalan Allah,” 

Ini adalah kelompok ketujuh yang berhak menerima 

zakat. Terkait makna kata fii sabiilillah ini, terdapat beberapa 

pendapat di kalangan ulama: 

1. Menurut Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafii, 

maknanya adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah 

yang tidak mendapatkan gaji resmi dari pemerintah. Alasan 

yang dikemukakan Imam Abu Hanifah dan lainnya adalah 

bahwa makna itulah yang paling pertama terlintas di pikiran 

ketika mendengar kata fii sabiilillah. Kebanyakan kata fii 

sabiilillah di dalam al-Qur'an juga bermakna seperti ini.  Selain 

itu, dalam hadis tentang lima golongan yang berhak menerima 

sedekah seperti disebutkan di bahasan sebelumnya dinyatakan 

bahwa salah satunya adalah untuk orang-orang yang 

berperang. Menurut mazhab Syafii, tidak ada perbedaan antara 

                                                             
1Sulaiman al-Asy‟ats as-Sajastani, Sunan Abu Dawud, Bab Man Yajuzu 

Lahu Akhdza as-Shadaqat, (Beirut: al-Maktabah al-„Ashriyah, t.th), jilid. 2, hlm. 

38 



70_Tafsir Ayat Ahkam 

orang yang kaya dan yang miskin dalam hal ini. Keduanya 

sama-sama berhak menerima zakat.  

2. Imam Ahmad berpendapat, menurut riwayat yang 

paling sahih darinya, bahwa dibolehkan memberikan bagian fii 

sabiilillah ini untuk orang yang ingin menunaikan ibadah haji.  

3. sebagian ulama mazhab Hanafi memaknainya dengan 

orang yang sedang menuntut ilmu. Ada juga yang 

memaknainya dengan seluruh pekerjaan baik guna 

mendekatkan diri pada Allah, termasuk untuk mengkafani 

orang yang meninggal, membangun jembatan, membangun 

mesjid, dan sebagainya. Alasannya, kata fii sabiilillah ini 

bermakna umum, menyangkut seluruh perbuatan baik. 

 Akan tetapi, terlepas dari pemaknaannya yang luas itu, 

mazhab Hanafi tetap mensyaratkan bahwa penerima zakat dari 

fii sabiilillah ini adalah seorang fakir.     

Firman-Nya:   ِبِيلِ  وَابْؽ الدَّ   “dan untuk mereka yuang sedang 

dalam perjalanan,” 

Ini adalah kelompok kedelapan yang berhak menerima 

zakat. Terkait makna kata ibnu sabil ini, para ulama menegaskan 

bahwa yang dimaksud adalah orang-orang yang akan/ sedang 

mengadakan perjalanan yang bukan untuk kemaksiatan tapi 

dalam rangka mendekatkan diri pada Allah, misalnya untuk 

berhaji, berjuang di jalan Allah dan sebagainya  lalu ia 

terkendala mencapai tempat tujuannya kecuali jika diberikan 

pertolongan. Artinya, di dalam perjalanan itu ia membutuhkan 

bantuan untuk dapat sampai ke tujuan, sekalipun di luar 

perjalanan itu ia adalah seorang yang kaya. 

Adapun dalam perjalanan untuk kemaksiatan maka para 

ulama   sepakat tidak membolehkan pemberian zakat sebab hal 

itu sama saja dengan ikut membantu kemaksiatan. 

Sementara untuk perjalanan yang sifatnya hanya mubah, 

seperti untuk berolahraga, berwisata, dan lainnya maka dalam 
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mazhab Syafii terdapat dua pendapat dalam menyikapinya: 

pertama, tidak boleh diberikan zakat, sebab perjalanan itu tidak 

harus dilakukan; kedua, boleh diberikan zakat, sebab apa yang 

boleh dilakukan oleh seorang yang melakukan perjalanan 

ibadah boleh juga dilakukan oleh orang yang melakukan 

perjalanan mubah, seperti mengqashar shalat, membatalkan 

puasa, dan lainnya. 

 

Firman-Nya:   ًحَكِيؼ   عَمِيؼ   اللُ وَ  اللِ  مِؽَ  فَخِيزَة   “sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana.” 

Setelah menjelaskan tentang kelompok-kelompok yang 

berhak menerima zakat, Allah  menegaskan di sini tentang 

bahwa kewajiban zakat tersebut dan pembagiannya merupakan 

ketetapan dari Allah. Allah  Maha Mengetahui zahir dan batin 

manusia serta mengetahui hal-hal yang menjadi kemaslahatan 

bagi manusia.  

 

 

Apakah Zakat Wajib Diberikan pada Seluruh Kelompok atau 

Tidak? 

Pada redaksi ayat di atas terlihat bahwa penyebutan 

kedelapan kelompok yang berhak menerima zakat ini  

menggunakan lafal dalam bentuk jamak. Selain itu, antara satu 

kelompok dan yang lain dihubungkan dengan kata 

penghubung wāw yang berarti “dan”. Dari realita ini, timbullah 

perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang apakah harta 

zakat itu harus dibagikan kepada seluruh kelompok penerima 

zakat ataukah boleh hanya pada salah satu kelompok saja: 

1. Pendapat mazhab Syafi‟i: menurut Imam Syafi‟i, zakat harus 

dibagikan secara merata kepada kedelapan kelompok 

penerima. Jika tidak lengkap maka dibagikan kepada 
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kelompok yang ada. Hal itu dikarenakan Allah mengaitkan 

zakat untuk mereka dengan redaksi lam tamliik (huruf lam 

yang menunjukkan peruntukan) serta menghubungkan 

antara masing-masing kelompok dengan huruf waw. Semua 

ini menunjukkan bahwa harta zakat itu untuk mereka 

bersama-sama. Selain itu, jumlah penerima dari setiap 

kelompok paling tidak harus tiga orang, sebab itulah jumlah 

minimal dari lafal jamak. Pendapat ini dikemukakan 

sebelumnya oleh Ikrimah, Umar bin Abdul Aziz, Zuhri, dan 

Abu Dawud Zahiri. 

2.   Menurut mazhab Maliki, Hanafi, dan Hambali: menurut 

ketiga mazhab ini, zakat boleh diberikan kepada salah satu 

dari delapan kelompok itu saja. Bahkan Imam Abu Hanifah 

dan Malik mengatakan boleh memberikannya pada satu 

orang saja dari satu kelompok tersebut.1 Pendapat ini 

didasarkan pada pemahaman mereka bahwa ayat ini hanya 

menunjukkan pengkhususan delapan kelompok ini sebagai 

penerima zakat, tidak boleh kepada selain mereka. Akan 

tetapi, muzakky diberi kebebasan untuk memilih kepada siapa 

dari delapan kelompok itu zakatnya akan ia berikan. Adapun 

alasan dibolehkannya pemberian zakat itu hanya pada satu 

orang sebab alif lam (اي) yang melekat pada setiap kelompok 

dimaknai sebagai اي yang menunjukkan jenis ( ِْٕظ ٍْجِ ٌِ ) dan satu 

orang saja sudah cukup mewakili jenis tersebut. 

 

Firman-Nya:  بَاتِ  مِؽْ  أَنْفِقُؾا آمَشُؾا الَّحِيؽَ  أَيُّيَا يَا   أَخْخَجْشَا وَمِسَّا كَدَبْتُؼْ  مَا طَيِّ
  “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah الَْْرْضِ  مِؽَ  لَكُؼْ 

(di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 

dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu.” (al-Baqarah: 267) 

                                                             
1Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 456-457 
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Redaksi “anfiquu” dalam ayat ini berbentuk kata kerja 

perintah (fi‟il amr) sehingga maksudnya adalah “zakkuu” 

(zakatkanlah). Ada dua jenis harta yang dijelaskan di sini 

supaya dikeluarkan zakatnya, yaitu harta dari hasil usaha (kasb) 

dan harta dari hasil bumi. Al-Quran tidak merinci lebih lanjut 

kategori hasil usaha maupun hasil bumi yang wajib dizakatkan 

itu, namun terdapat penyebutkan beberapa kategorinya di 

dalam hadis. Itulah sebabnya, terdapat perbedaan pendapat di 

kalangan ulama terkait hal tersebut disebabkan perbedaan 

mereka dalam memahami makna ayat dan hadis terkait. 

Kata thayyibat  pada ayat ini sendiri merupakan bentuk 

jamak dari “thayyibah” yang berasal dari kata “thaaba-yathiibu”. 

Secara bahasa kata ini berarti lezat atau bersih; lawan dari kata 

“khabiits” yang disinggung pada kalimat sesudahnya yang 

berarti tidak enak atau buruk. Adapun, secara syariat, kata 

“thayyibah” berarti sesuatu yang halal dan suci. Antara kedua 

makna ini dapat dikompromikan sebab yang makanan yang 

halal mestilah yang lezat, bersih, suci, yang tidak 

mendatangkan kemudaratan bagi diri yang memakannya 

maupun bagi agama. Dengan demikian, harta yang dizakatkan 

itu mestilah harta yang halal dan baik yang dimiliki. 

Pada ayat di atas tidak disinggung tentang persyaratan 

kapan suatu harta wajib dizakati. Akan tetapi, para ulama 

menegaskan bahwa harta itu baru wajib dikeluarkan zakatnya 

apabila telah memenuhi dua syarat: pertama, mencapai nishab, 

yaitu batas minimal kewajiban mengeluarkan zakat; kedua, 

mencapai haul, yaitu telah sampai satu tahun penuh. Akan 

tetapi, dikecualikan dari persyaratan kedua ini hasil usaha 

pertanian atau hasil bumi. Jenis harta ini wajib dikeluarkan 

zakatnya setiap kali habis panen. Hal itu didasarkan pada 

firman Allah dalam surat al-An‟am: 141: 
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وشَاتْ  خ  ْمَع  ْوَغَي خَ وشَات  خ  ْمَع  ْجَشَّات  ْأَن ذَأَ ْالَّحِي ْأ ك م و ْْوَى ؾَ تَمِفًا ْم خ  ر عَ ْوَالدَّ لَ وَالشَّخ 
مَْ ْيَؾ  ْحَقَّو  ْوَآت ؾا ْأَث سَخَ ْإِذَا ْثَسَخِهِ ْمِؽ  م ؾا ْك  ْم تَذَابِو  ْوَغَي خَ ْم تَذَابِيًا ْوَالخ مَّانَ ي ت ؾنَ وَالدَّ

 حَرَادِهِْ
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 

yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-

macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 

bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di 

hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin)”   

 

Firman-Nya:   تُغْسِزُؾا أَنْ  إِلََّ  بِآخِحِيوِ  وَلَدْتُؼْ  تُشْفِقُؾنَ  مِشْوُ  الْخَبِيثَ  تَيَسَّسُؾا وَلََ 
  “Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu فِيوِ 

kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak 

mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya.” 

Di sini Allah  mengingatkan agar manusia tidak 

menzakatkan harta yang jelek yang jika ada orang yang 

memberinya harta yang seperti itu maka ia sendiri tidak mau 

menerimanya melainkan dengan perasaan tidak nyaman. 

Rasulullah Saw juga telah memperingatkan untuk menghindari 

sikap seperti ini melalui sabdanya: 

 

 

ْاللََّّْ ْإِنَّ ْإِلَّْطَيِ بًايَاْأَي يَاْالشَّاس  بَل  ْوَلَْيَق   ْطَيِ ب 
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah  Maha Baik dan 

tidak menerima kecuali (persembahan) yang baik-baik” 1 

                                                             
1HR. Tirmidzi dari riwayat Abu Hurairah 
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Firman-Nya:   َحَسِيج   غَشِيّّ  اللَ  أَنَّ  سُؾاوَاعْم  “Dan ketahuilah, bahwa 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 

Di sini Allah  menegaskan kepada manusia bahwa 

sekalipun Dia menyuruh mereka untuk mengeluarkan sebagian 

dari hartanya yang baik-baik, namun hal itu bukan berarti Allah  

membutuhkan harta mereka itu. Allah  sama sekali tidak butuh, 

sama seperti Dia tidak memerlukan apa-apa dari seluruh 

makhluk di alam semesta ini. Semua yang Allah  perintahkan 

dalam hal ini justru demi kebaikan dan kemaslahatan hidup 

manusia sendiri.  

 

*** 
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BAB V 

PUASA RAMADAN 

  

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 

1. Allah berfirman:  

يَامْ ْعَمَي ك ؼْ ْك تِبَْْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْأَي يَاْيَا مِك ؼْ ْمِؽْ ْالَّحِيؽَْْعَمَىْك تِبَْْكَسَاْالرِ  ْلَعَمَّك ؼْ ْقَب 
ج ودَاتْ ْأَيَّامًا(183ْ)ْتَتَّق ؾنَْ ةْ ْسَفَخْ ْعَمَىْأَوْ ْمَخِيزًاْمِش ك ؼْ ْكَانَْْفَسَؽْ ْمَع  ْأَيَّامْ ْمِؽْ ْفَعِجَّ
يَةْ ْي ظِيق ؾنَوْ ْالَّحِيؽَْْوَعَمَىْأ خَخَْ كِيؽْ ْطَعَامْ ْفِج  ؾَْْخَي خًاْتَظَؾَّعَْْفَسَؽْ ْمِد  ْوَأَنْ ْلَوْ ْخَي خْ ْفَي 

ؾم ؾا مَس ؾنَْْك ش ت ؼْ ْإِنْ ْلَك ؼْ ْخْ خَيْ ْتَر  خْ (184ْ)ْتَع  ْال ق خ آنْ ْفِيوِْْأ ن دِلَْْالَّحِيْرَمَزَانَْْشَي 
جَىْمِؽَْْوَبَيِ شَاتْ ْلِمشَّاسِْْى جًى قَانِْْال ي  خَْْمِش ك ؼْ ْشَيِجَْْفَسَؽْ ْوَال ف خ  ي  وْ ْالذَّ س  ْكَانَْْوَمَؽْ ْفَم يَر 

ةْ ْسَفَخْ ْعَمَىْأَوْ ْمَخِيزًا ؼْ ْاللهْ ْي خِيجْ ْأ خَخَْْامْ أَيَّْْمِؽْ ْفَعِجَّ خَْْبِك  ؼْ ْي خِيجْ ْوَلَْْال ي د  خَْْبِك  ْال ع د 
سِم ؾا ةَْْوَلِت ك  واْال عِجَّ ونَْْوَلَعَمَّك ؼْ ْىَجَاك ؼْ ْمَاْعَمَىْاللهَْْوَلِت كَبِ خ  ك خ   ْتَذ 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa (183) (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 

barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu 

ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 

ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang 

yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 

fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang 

dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih 

baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui 

(184) (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 

itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 

barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 

bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 

barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
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(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 

pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 

tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu 

mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 

atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 

bersyukur.” (al-Baqarah: 183-185)  

 

2. Allah berfirman:  

مَةَْْلَك ؼْ ْأ حِلَّْ يَامِْْلَي  ؽَّْْلِبَاس ْْوَأَن ت ؼْ ْلَك ؼْ ْلِبَاس ْْى ؽَّْْنِدَائِك ؼْ ْإِلَىْالخَّفَثْ ْالرِ  ْاللهْ ْعَمِؼَْْلَي 

تَان ؾنَْْك ش ت ؼْ ْأَنَّك ؼْ  ؼْ ْتَخ  نَْْعَش ك ؼْ ْوَعَفَاْعَمَي ك ؼْ ْفَتَابَْْأَن ف دَك  وى ؽَّْْفَالآ  ْمَاْوَاب تَغ ؾاْبَاشِخ 

م ؾاْلَك ؼْ ْاللهْ ْكَتَبَْ خَب ؾاْوَك  ْْطْ ال خَيْ ْلَك ؼْ ْيَتَبَيَّؽَْْحَتَّىْوَاش  َب يَض  ؾَدِْْال خَي طِْْمِؽَْْالْ  َس  ْمِؽَْْالْ 
خِْ يَامَْْأَتِس ؾاْث ؼَّْْال فَج  وى ؽَّْْوَلَْْالمَّي لِْْإِلَىْالرِ  ْتِم ػَْْال سَدَاجِجِْْفِيْعَاكِف ؾنَْْوَأَن ت ؼْ ْت بَاشِخ 

ج ودْ  خَب ؾىَاْفَلَاْْاللهِْْح  ؼْ ْلِمشَّاسِْْآيَاتِوِْْاللهْ ْي بَيِ ؽْ ْكَحَلِػَْْتَق   ْيَتَّق ؾنَْْلَعَمَّي 

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 

dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 

kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya 

kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni 

kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah 

mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 

makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 

hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 

(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 

kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah 

kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” (al-Baqarah: 187) 

 

B. PENJELASAN AYAT 

1. Firman-Nya:  عَمَى كُتِبَ  كَسَا يَامُ الرِّ  عَمَيْكُؼُ  كُتِبَ  آمَشُؾا الَّحِيؽَ  أَيُّيَا يَا 
قَبْمِكُؼْ  مِؽْ  الَّحِيؽَ    “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
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kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu...” 

Kata ( ْيَام  secara bahasa: menahan diri dari melakukan :(الرِ 

sesuatu atau meninggalkan (tidak mengerjakan) sesuatu. 

Sedangkan secara syariat: Menahan diri dari makan, minum, 

bersetubuh, disertai dengan niat dari terbit fajar sampai 

terbenam matahari.  

Ayat ini menunjukkan bahwa puasa adalah ibadah yang 

sudah ada sejak lama. Ia tidak saja diwajibkan kepada umat 

Islam, namun juga telah diwajibkan pada umat-umat 

sebelumnya. Akan tetapi, satu hal yang penting digarisbawahi 

adalah bahwa persamaan perkara puasa di sini adalah 

persamaan dari sisi pewajibannya, bukan dari segi kaifiyyah 

(pelaksanaannya). Hal itu dikarenakan pelaksanaan puasa itu, 

seperti lama waktunya, tata caranya, dan lainnya antara umat 

Islam dengan umat lainnya memiliki sisi-sisi yang berbeda. 1 

 

Firman-Nya:  تَتَّقُؾنَ  لَعَمَّكُؼْ     “...agar kamu bertakwa.” 

Kata (َْتَتَّق ؾن): berasal dari kata ( يمِي - ولًَ ) yang berarti 

menghindari atau mencegah. 

Penggalan ayat ini merupakan penjelasan tentang tujuan 

akhir dari diwajibkannya puasa itu, yaitu untuk menghasilkan 

pribadi-pribadi yang bertakwa kepada Allah  Swt. Mereka ini 

dengan sukarela meninggalkan berbagai keinginan alamiah 

mereka yang pada dasarnya dihalalkan oleh Allah  Swt dalam 

rangka menaati perintah Allah  Swt dan mengharapkan pahala 

dari-Nya. Melalui latihan ini mereka akan menjadi lebih kuat 

lagi dalam menjauhi keinginan-keinginan hawa nafsu yang 

diharamkan, terutama syahwat perut dan kemaluan.      

 

                                                             
1Wahbah az-Zuhayli, jilid 2, hlm. 128 
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Firman-Nya:  ة   سَفَخ   عَمَى أَوْ  مَخِيزًا مِشْكُؼْ  كَانَ  فَسَؽْ  مَعْجُودَات   أَيَّامًا   مِؽْ  فَعِجَّ
أُخَخَ  أَيَّام     “ (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 

barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 

sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” 

Kata ( ْة  ,berarti: sesuatu yang dihitung.1 Pada ayat ini (عِجَّ

Allah  Swt memberikan keringanan kepada orang yang sedang 

sakit dan dalam perjalanan untuk tidak berpuasa dan 

menggantinya di hari yang lain di luar Ramadhan sebanyak 

hari yang ditinggalkan. Ini adalah bentuk kasih sayang Allah  

Swt kepada hamba-Nya yang menghadapi kondisi tersebut. 

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang kondisi 

sakit dan safar yang bagaimana yang membolehkan seseorang 

tidak berpuasa: 

a. Sakit dan safar secara mutlak (tidak ada batasan). 

Artinya, sakit apapun, meski ringan, atau safar yang 

bagaimanapun, walaupun dekat, telah memenuhi kriteria yang 

dimaksud ayat sehingga seseorang boleh tidak berpuasa. Ini 

adalah pendapat mazhab Zahiri. Mereka berargumentasi 

dengan lafal ayat yang tidak merinci dan membatasi sifat dari 

sakit dan safar tersebut. 

b. Menurut mayoritas ulama, termasuk imam 

keempat mazhab,  sakit yang diperbolehkan berbuka adalah 

sakit berat yang bisa mengancam keselamatan jiwa jika 

penderita tetap berpuasa, atau sakitnya akan bertambah parah, 

atau kesembuhannya akan menjadi lebih lama dengan 

berpuasa. Demikian juga dengan safar yang membolehkan 

berbuka adalah safar yang panjang/ lama yang biasanya akan 

membawa kesulitan jika yang bersangkutan tetap berpuasa. 

                                                             
1al-Husein bin Muhammad (ar-Raghib al-Ashfahani), Op. Cit., jilid. 2, 

hlm. 325 
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Dalil mereka adalah bahwa pada ayat sesudahnya (ayat 185) 

Allah berfirman: ( ؼْ ْاللهْ ْي خِيجْ  خَْْبِك  ؼْ ْي خِيجْ ْوَلَْْال ي د  خَْْبِك  ال ع د  ). ayat ini 

menunjukkan bahwa tujuan dari keringanan  yang Allah  Swt 

berikan itu adalah untuk menolak kesulitan dan bahaya. 

Dengan demikian, jika sakitnya ringan atau perjalanannya 

sebentar maka tentu saja tidak ada kesulitan dan bahaya yang 

timbul. 

Selanjutnya, tentang rukhshah (keringanan) yang Allah  
Swt berikan itu, apakah wajib untuk diambil atau boleh memilih 
antara mengambilnya atau tidak? Para ulama terbagi pada dua 
pendapat: 

a. Pendapat mazhab Zahiri: orang yang sakit atau 

dalam perjalanan wajib hukumnya berbuka dan mengganti 

puasanya di hari yang lain. Jika mereka tetap berpuasa maka 

puasanya itu tidak sah. Alasannya, firman Allah  Swt ( ْكَانَْْفَسَؽْ 

ةْ ْسَفَخْ ْعَمَىْأَوْ ْمَخِيزًاْمِش ك ؼْ  أ خَخَْْأَيَّامْ ْمِؽْ ْفَعِجَّ ) meupakan perintah untuk  

mengganti puasa di hari lain yang wajib dijalankan. 

b. Pendapat mayoritas ulama: berbuka di sini adalah 

rukhshah yang boleh diambil boleh pula tidak. Alasan mereka 

sebagai berikut: 

1) Pada ayat ini sebetulnya terdapat kalimat yang 

disembunyikan (mudhmar), yaitu (فأفطش), sehingga bunyi 

seharusnya adalah: ( أخش أياَ ِٓ اٌعذج فعٍيه فأفطش ). Ayat lain yang mirip 

kondisinya dengan ayat ini adalah firman-Nya ( ٍَْٕا  تِعَصَانَ  اضْشِبْ  فَمُ

ٌْحَجَشَ  ْٔفَجَشَخْ  ا فَا ) (al-Baqarah: 60) yang seharusnya berbunyi: (  بفضش

) Demikian juga dengan firman-Nya .(فأفجشخ  ْٓ َّ َْ  فَ ُْ  وَا ْٕىُ شِيضًا ِِ  تِهِ  أوَْ  َِ

ْٓ  أرَيً فَفِذْيحَ   سَأعِْهِ  ِِ ) (al-Baqarah: 196) yang seharusnya berbunyi: (  فحٍك

اٌفذيح فعٍيه ). Penyembunyian kalimat seperti ini sangat sering 

ditemukan dalam al-Qur'an dan tidak ada yang 

mengingkarinya kecuali orang-orang yang dangkal ilmunya. 
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2) Adanya beberapa hadis yang menerangkan 

kebolehan memilih bagi seorang musafir antara  tidak berpuasa 

atau tetap berpuasa. 

 

Firman-Nya:   َمِدْكِيؽ   طَعَامُ  فِجْيَة   يُظِيقُؾنَوُ  الَّحِيؽَ  مَىوَع   “Dan wajib 

bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 

tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 

seorang miskin.” 

Lafal ( ْي ظِيق ؾنَو): berasal dari kata ( يطيك - طاق ) yang memiliki 

dua makna yang berlawanan maknanya: 

a. Mengerjakan sesuatu dengan susah payah. Menurut Raghib 

al-Asfahaniy: (طالح) merupakan sebutan untuk kadar 

pekerjaan yang mungkin dilakukan oleh seseorang dengan 

susah payah.1  

b. Kemampuan untuk mengerjakan sesuatu.2 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna ayat ini 

kepada dua pendapat: 

a. Pendapat pertama: pada awal disyariatkannya 

puasa Ramadhan, kaum muslimin masih dibolehkan memilih 

antara berpuasa atau tidak. Bagi yang memilih tidak berpuasa 

maka diwajibkan membayar fidyah, yaitu memberi makan 

seorang fakir miskin untuk setiap hari yang tidak berpuasa. 

Pada proses selanjutnya, hukum tentang kebolehan memilih ini 

dinasakh (dihapus) dengan turunnya firman Allah  Swt ( ْشَيِجَْْفَسَؽْ 

خَْْمِش ك ؼْ  ي  وْ ْالذَّ س  فَم يَر  ) (al-Baqarah: 185) 

Mereka mendasarkan pendapatnya ini dengan hadis 
yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim dari Salamah bin 

al-Akwa‟ yang berkata: “Tatkala turun ayat ini ( ْالَّحِيؽَْْوَعَمَى
                                                             

1Ibid.,  hlm. 312 
2Muhammad bin Makram bin Manzhur, Op. Cit., kata entri: tha-wa-qa 
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 setiap orang dari kami bebas memilih antara yang ingin (ي ظِيق ؾنَوْ 

berpuasa atau yang ingin membayar fidyah saja sampai 

kemudian turun ayat berikut: ( خَْْمِش ك ؼْ ْشَيِجَْْفَسَؽْ  ي  وْ ْالذَّ س  فَم يَر  ). ayat 

yang terakhir ini menasakh hukum yang sebelumnya. Pendapat 
ini dikemukakan dari Ibnu Mas‟ud, Mu‟adz, Ibnu Umar, dan 
lainnya.1 

b. Ayat ini tidak terhapus hukumnya. Hal itu 

dikarenakan turunnya ayat ini berkenaan dengan laki-laki dan 

perempuan yang sudah tua dan orang sakit yang mengalami 

kesusahan yang besar dengan tetap berpuasa. Pendapat ini 

dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “Seorang 

yang sudah tua diberikan keringanan untuk tidak berpuasa dan 

cukup memberi makan seorang miskin untuk setiap hari yang 

ditinggalkan dan ia tidak lagi terkena kewajiban untuk 

mengganti (mengqadha) di hari lain.2 

Terkait hal ini, Imam Bukhari meriwayatkan „Atha` yang 

mendengar Ibnu Abbas membaca ayat: ( يَةْ ْي ظِيق ؾنَوْ ْحِيؽَْالَّْْوَعَمَى ْفِج 

كِيؽْ ْطَعَامْ  مِد  ) Ibnu Abbas lalu berkata, “Ayat ini tidak dihapus. 

Akan tetapi, ia turun berkenaan dengan laki-laki dan 

perempuan yang sudah tua yang tidak lagi bisa berpuasa 

sehingga tidak mengapa baginya mengganti dengan memberi 

makan seorang miskin untuk setiap hari yang ditinggalkan.3 

Dengan demikian, makna ayat ini adalah: bagi orang 

yang baru bisa menunaikan puasa itu dengan susah payah... 

                                                             
1Muhammad bin Umar ar-Razi (Fakhruddin ar-Razi), Mafatih al-

Ghaib, (Beirut: Dar Ihya Turas al-„Arabiy, 1420H), jilid. 5, hlm. 86; 

Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma‟aniy fi Tafsir al-Qur'an al-

„Azhim wa as-Sab‟ al-Matsani, (Beirut: Dar Ihya Turas al-Arabiy, t.th), jilid 2, 

hlm 58 
2 Diriwayatkan oleh Darulquthni dan al-Hakim dari Ibnu Abbas 

dengan sanad yang sahih 
3HR. Bukhari 
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pendapat ini dikuatkan dengan adanya versi qira`at lain yang 

berbunyi: ( َُلىُْٔه  yang artinya: yang menjalankan puasa itu (يطَُىِّ

dengan susah payah. 

Kata ( ْيَة  berarti sesuatu yang dikorbankan manusia (فِج 

dari dirinya, baik berupa harta atau lainnya, disebabkan 

kekurangannya yang ia lakukan dalam ibadah tertentu. 

 

Firman-Nya:   كُشْتُؼْ  إِنْ  لَكُؼْ  خَيْخ   تَرُؾمُؾا وَأَنْ  لَوُ  خَيْخ   فَيُؾَ  يْخًاخَ  تَظَؾَّعَ  فَسَؽْ  
  “Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan تَعْمَسُؾنَ 

kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 

Maksudnya adalah bahwa siapa yang dengan sukarela 

melebihkan pembayaran fidyah dari yang telah ditentukan itu 

maka hal itu lebih baik baginya sebab akan menambah pundi-

pundi pahala baginya.  

Akan tetapi, melakukan puasa lebih baik dibanding tidak 

berpuasa bagi golongan-golongan yang disebutkan di atas, baik 

yang berkewajiban mengqadha, seperti orang yang sakit dan 

musafir, maupun yang membayar fidyah, seperti orang-orang 

yang berat menjalankannya.  

  

Firman-Nya:  شَات   لِمشَّاسِ  ىُجًى الْقُخْآنُ  فِيوِ  أُنْدِلَ  الَّحِي رَمَزَانَ  شَيْخُ   مِؽَ  وَبَيِّ
  “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan وَالْفُخْقَانِ  الْيُجَى

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 

Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-

penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 

hak dan yang batil).”  

Lafal (  yang berarti sinar (اٌشِض) berasal dari kata (رَمَزَانْ 

matahari yang sangat terik. Para ulama berbeda pendapat 

tentang asal usul penamaan bulan ini dengan Ramadhan: 
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a. Disebut Ramadhan sebab bulan ini merupakan bulan 

pembakaran dosa-dosa dengan dikerjakannya berbagai 

amal kebajikan.1 

b. Sebab orang-orang Arab terdahulu, tatkala mereka menukar 

nama-nama bulan mereka dari istilah-istilah kuno 

sebelumnya, mereka menamai bulan-bulan yang baru itu 

sesuai dengan kondisi cuaca waktu itu. Kebetulan, bulan ini 

jatuh di saat cuaca sedang sangat panas sehingga 

merekapun menamakannya dengan Ramadhan.2 

Pada ayat ini Allah  menjelaskan di antara keistimewaan 
bulan Ramadhan ini adalah bahwa ia merupakan bulan 
diturunkannya al-Qur'an untuk pertama kalinya. Al-Qur'an 
sendiri berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia, penjelas dari 
petunjuk tersebut, dan pemisah antara perkara-perkara yang 
benar dan diridhai Allah  dengan yang batil dan tidak disukai 
Allah  Swt.  

Firman-Nya:   ْيْ  مِشْكُؼُ  شَيِجَ  فَسَؽ  عَمَى أَوْ  مَخِيزًا كَانَ  وَمَؽْ  فَمْيَرُسْوُ  خَ الذَّ
ة   سَفَخ     “Karena itu, barangsiapa di antara kamu أُخَخَ  أَيَّام   مِؽْ  فَعِجَّ

hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 

hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit 

atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 

baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 

pada hari-hari yang lain.”  

Yang dimaksud dengan “menyaksikan” di sini adalah 

menyaksikan waktu kehadiran bulan tersebut, bukan 

menyaksikan terbitnya hilal. Hal itu dikarenakan kemunculan 

hilal bisa jadi hanya disaksikan oleh satu atau dua orang saja, 

namun kewajiban puasa itu berlaku untuk semua orang. 

 
                                                             

1Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Qurtubi, al-Jāmi‟ Allah  

Ahkām al-Qur'an, (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 196), cet. ke-2, jilid  2, 

hlm. 271 
2Az-Zamakhsyari, Op. Cit., jilid. 1, hlm. 171 
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Firman-Nya:  ةَ  وَلِتُكْسِمُؾا الْعُدْخَ  بِكُؼُ  يُخِيجُ  وَلََ  الْيُدْخَ  بِكُؼُ  اللُ  يُخِيجُ    الْعِجَّ
تَذْكُخُونَ  وَلَعَمَّكُؼْ  ىَجَاكُؼْ  مَا عَمَى اللَ  وَلِتُكَبِّخُوا   “Allah menghendaki 

kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 

Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 

diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” 

Kemudahan yang Allah  sampaikan pada ayat ini 

berkaitan dengan penjelasan-penjelasan sebelumnya. 

Kemudahan tersebut dapat dilihat dari, misalnya, Allah  

menjadikan durasi puasa tersebut hanya selama bulan 

Ramadhan saja, Dia juga memberikan rukhshah untuk tidak 

berpuasa bagi orang-orang yang punya uzur, tapi bisa 

menggantinya di hari yang lain atau membayar tebusan saja 

dengan memberi satu kali makan bagi seorang fakir miskin 

dalam setiap hari yang ia tidak berpuasa.  

 

Firman-Nya:  يَامِ  لَيْمَةَ  لَكُؼْ  أُحِلَّ   فَثُ  الرِّ  وَأَنْتُؼْ  لَكُؼْ  لِبَاس   ىُؽَّ  نِدَائِكُؼْ  إِلَى الخَّ
لَيُؽَّ  لِبَاس    “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian 

bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka.” (al-

Baqarah: 187) 

 Kata ( فَثْ   makna asalnya adalah kata-kata yang :(الخَّ

bersifat cumbu rayu. Raghib berkata, “Rafats adalah 

pembicaraan yang mengandung kata-kata yang tidak senonoh 

seperti tentang persetubuhan atau yang mengarah ke sana. Kata 

ini selanjutnya menjadi kata kiasan untuk bersetubuh.1 

Pada ayat ini Allah  menetapkan kebolehan bersetubuh 

pada malam hari bulan Ramadhan, setelah sebelumnya 

                                                             
1al-Husein bin Muhammad (ar-Raghib al-Ashfahani), Op. Cit., jilid. 2, 

hlm. 199 
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dilarang. Larangan ini kemudian di-nasakh (dihapuskan), 

sebagaimana dapat diamati pada sabab nuzul ayat ini. 

Firman-Nya:  عَشْكُؼْ  وَعَفَا عَمَيْكُؼْ  فَتَابَ  أَنْفُدَكُؼْ  تَخْتَانُؾنَ  كُشْتُؼْ  أَنَّكُؼْ  اللُ  عَمِؼَ     

“Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 

nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 

ma'af kepadamu.”  

Kalimat (َْتَان ؾن  berasal dari akar kata yang sama :(تَخ 

dengan khianat (خيأح); atinya adalah rayuan atau bujukan untuk 

berkhianat. 

Penggunaan kata (َْتَان ؾن  pada ayat ini dan bukannya (تَخ 

kata ( َْ  memang sangat tepat sebab orang-orang mukmin (ذخَُىْٔىُْ

ini memang tidak melakukan suatu bentuk pengkhianatan 

terhadap diri mereka, namun yang terjadi adalah (ْالاخريا), yaitu 

dorongan syahwat untuk melakukan tindakan pengkhianatan. 

Di penggalan ayat ini Allah  menjelaskan bahwa 

kebolehan untuk berhubungan seksual pada malam hari bulan 

Ramadhan tersebut merupakan suatu bentuk keringanan dari 

Allah  yang Maha Mengetahui kebutuhan nafsu manusia. 

Firman-Nya:   َلَكُؼْ  اللُ  كَتَبَ  مَا وَابْتَغُؾا بَاشِخُوىُؽَّ  فَالْْن   “Maka 

sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 

ditetapkan Allah untukmu,” 

Zahir ayat ini memerintahkan kaum muslimin untuk 

melakukan apa yang sebelumnya dilarang, yaitu berhubungan 

seksual. Akan tetapi, para ulama menjelaskan bahwa perintah 

di sini bukan menunjukkan kewajiban bagi suami-istri untuk 

melakukan hubungan seksual di malam bulan puasa, namun 

menunjukkan kebolehan melakukannya.  

Terkait makna firman-Nya ( لَك ؼْ ْاللهْ ْكَتَبَْْمَاْوَاب تَغ ؾا ) para 

ulama mengemukakan pendapat yang beragam. Ada yang 

berpendapat bahwa maksudnya adalah “carilah anak” sebagai 
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hasil dari hubungan seksual tersebut. Yang lain mengatakan 

bahwa maknanya adalah “carilah malam qadar”. Yang lain 

mengatakan, maknanya “carilah keringanan”.  Menurut hemat 

penulis, semua makna di atas, demikian juga makna baik 

lainnya, bisa dicakup oleh makna ayat ini, sehingga tidak perlu 

membatasinya pada satu makna saja. 

 

Firman-Nya:   الْخَيْطِ  مِؽَ  الَْْبْيَضُ  الْخَيْطُ  لَكُؼُ  يَتَبَيَّؽَ  حَتَّى اوَاشْخَبُؾ  وَكُمُؾا 
يَامَ  أَتِسُّؾا ثُؼَّ  الْفَجْخِ  مِؽَ  الَْْسْؾَدِ  المَّيْلِ  إِلَى الرِّ   “dan makan minumlah 

hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 

fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 

malam,”  

Yang dimaksud dengan “tali putih” di sini adalah cahaya 

putih fajar, sedangkan “tali hitam” adalah gelapnya malam. 

Penggunaan istilah “tali” di sini adalah sebagai kiasan untuk 

menunjukkan lemahnya kondisi fajar dan gelapnya malam 

laksana dua utas tali yang lemah. Kemiripan ini dapat 

digambarkan dimana putihnya fajar di saat baru muncul masih 

terlihat lemah dan samar, demikian juga dengan kegelapan 

malam yang berangsur-angsur hilang dan melemah.  

 

Firman-Nya:  الْسَدَاجِجِ  فِي عَاكِفُؾنَ  وَأَنْتُؼْ  تُبَاشِخُوىُؽَّ  وَلََ     “(tetapi) 

janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf 

dalam mesjid.” 

Kata (َْعَاكِف ؾن): berasal dari akar kata yang sama dengan 

i‟tikaf yang artinya berdiam diri di suatu tempat. Adapun 

secara istilah, artinya adalah berdiam diri di dalam masjid 

dalam rangka ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah  Swt.  
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Firman-Nya:   َلَعَمَّيُؼْ  لِمشَّاسِ  آيَاتِوِ  اللُ  يُبَيِّؽُ  كَحَلِػَ  تَقْخَبُؾىَا فَلََ  اللِ  حُجُودُ  تِمْػ 
  “Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu يَتَّقُؾنَ 

mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” 

 Di penutup ayat ini Allah  mengingatkan kaum muslimin 

untuk memperhatikan berbagai aturan yang telah digariskan 

Allah  di atas dan tidak melanggarnya agar mereka bisa 

memperoleh ketakwaan yang diidam-idamkan. 

 

*** 
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BAB VI 

KEWAJIBAN HAJI DAN UMRAH 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 

1. Allah berfirman:  

خَةَْْال حَجَّْْوَأَتِس ؾا ت ؼْ ْفَإِنْ ْلِلَِّْْوَال ع س  رِخ  تَي دَخَْْافَسَْْأ ح  يِْْمِؽَْْاس  مِق ؾاْوَلَْْال يَج  ؼْ ْتَح  ْر ء وسَك 
م غَْْحَتَّى يْ ْيَب  يَةْ ْرَأ سِوِْْمِؽْ ْأَذًىْبِوِْْأَوْ ْمَخِيزًاْمِش ك ؼْ ْكَانَْْفَسَؽْ ْمَحِمَّوْ ْال يَج  ْمِؽْ ْفَفِج 

ػْ ْأَوْ ْصَجَقَةْ ْأَوْ ْصِيَامْ  خَةِْْتَسَتَّعَْْفَسَؽْ ْأَمِش ت ؼْ ْفَإِذَاْن د  س  تَي دَخَْْفَسَاْال حَج ِْْإِلَىْبِال ع  ْمِؽَْْاس 
يِْ ت ؼْ ْإِذَاْوَسَب عَةْ ْال حَج ِْْفِيْأَيَّامْ ْثَلَاثَةِْْفَرِيَامْ ْيَجِجْ ْلَؼْ ْفَسَؽْ ْال يَج  ْكَامِمَةْ ْعَذَخَةْ ْتِم ػَْْرَجَع 
جِجِْْحَاضِخِيْْأىَ م وْ ْيَك ؽْ ْلَؼْ ْلِسَؽْ ْذَلِػَْ مَسْ ْاللهَْْوَاتَّق ؾاْال حَخَامِْْال سَد  ْشَجِيجْ ْاللهَْْأَنَّْْؾاوَاع 

ي خْ ْال حَجْ (196ْ)ْال عِقَابِْ م ؾمَاتْ ْأَش  ؾقَْْوَلَْْرَفَثَْْفَلَاْْال حَجَّْْفِييِؽَّْْفَخَضَْْفَسَؽْ ْمَع  ْف د 
عَم ؾاْوَمَاْال حَج ِْْفِيْجِجَالَْْوَلَْ وْ ْخَي خْ ْمِؽْ ْتَف  مَس  د واْاللهْ ْيَع  ؾَىْْالدَّادِْْخَي خَْْفَإِنَّْْوَتَدَوَّ ْالتَّق 

َل بَابِْْأ ولِيْيَاْق ؾنِْوَاتَّ  (197ْ)ْالْ 

“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika 

kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 

(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 

mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 

penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 

gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 

berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila 

kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 

'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) 

korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang 

korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa 

haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah 

sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar 

fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) 

Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). 



92_Tafsir Ayat Ahkam 

Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat 

keras siksaan-Nya (196) (Musim) haji adalah beberapa bulan yang 

dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu 

akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan 

berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang 

kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 

Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan 

bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.” (al-Baqarah: 

196-197) 

 

2. Allah berfirman:  

لَْْإِنَّْ ضِعَْْبَي تْ ْأَوَّ 96ْ)ْلِم عَالَسِيؽَْْوَى جًىْم بَارَكًاْبِبَكَّةَْْلَمَّحِيْلِمشَّاسِْْو  ْآيَاتْ ْفِيوِْ(

تَظَاعَْْمَؽِْْال بَي تِْْحِجْ ْالشَّاسِْْعَمَىْوَلِلَِّْْآمِشًاْكَانَْْدَخَمَوْ ْوَمَؽْ ْإِب خَالِيؼَْْمَقَامْ ْبَيِ شَاتْ  ْاس 
 ال عَالَسِيؽَْْعَؽِْْغَشِيٌّْْاللهَْْفَإِنَّْْكَفَخَْْوَمَؽْ ْسَبِيلًاْْإِلَي وِْ

“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 

beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 

diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia (96) Padanya 

terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 

barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 

mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (Ali 

Imran: 96-97) 

 

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT 

1. Sebab turun firman Allah : ( ْمِؽْ ْأَذًىْبِوِْْأَوْ ْمَخِيزًاْمِش ك ؼْ ْكَانَْْفَسَؽْ 
يَةْ ْرَأ سِوِْ ػْ ْأَوْ ْصَجَقَةْ ْأَوْ ْصِيَامْ ْمِؽْ ْفَفِج  ن د  ) al-Baqarah: 196: Imam 

Tirmidzi meriwayatkan dari Ka‟ab bin Ujrah yang berkata, 

“Demi Allah  yang jiwa saya berada dalam genggaman-Nya, 
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ayat ini turun terkait kejadian yang menimpa diri saya. Saya 

dan para sahabat tengah bersama Rasulullah Saw di 

Hudaibiyah dalam keadaan ihram. Kami dikepung oleh 

orang-orang musyrik. Di kepala saya banyak kutu yang 

kadang jatuh sampai ke wajah. Nabi Saw lewat dan melihat 

hal itu lalu berkata, “Kutu-kutu itu terlihat 

menyusahkanmu.” Saya menjawab, “Benar ya Rasulullah 

Saw.” Nabi lalu berkata, “Kalau begitu cukurlah.” Tidak 

lama kemudian turunlah ayat ini.1   

2. Sebab turun firman Allah : ( وا د  ؾَىْْالدَّادِْْخَي خَْْفَإِنَّْْوَتَدَوَّ التَّق  ) al-

Baqarah: 197: Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa dahulu 

penduduk Yaman pergi haji dengan tidak membawa bekal. 

Mereka berkata, “Kita bertawakal saja kepada Allah .” 

akibatnya, sesampainya di Mekkah, mereka menjadi 

peminta-minta. Allah  kemudian menurunkan ayat ini.2  

3. Sebab turun firman Allah: ( لَْْإِنَّْ ضِعَْْبَي تْ ْأَوَّ بِبَكَّةَْْلَمَّحِيْلِمشَّاسِْْو  ) Ali 

Imran ayat 96: Diriwayatkan dari Mujahid bahwa suatu 

ketika orang-orang Islam dan Yahudi saling membanggakan 

Baitullah yang menjadi kiblat masing-masing. Orang-orang 

Yahudi berkata, “Baitul Maqdis lebih mulia dibanding 

Ka‟bah. Sedangkan umat Islam berkata, “Ka‟bah lebih mulia 

dibanding Baitul Maqdis.” Sebagai respon terhadap hal 

tersebut Allah  lalu menurunkan ayat ( لَْْإِنَّْ ضِعَْْبَي تْ ْأَوَّ ْلِمشَّاسِْْو 
بِبَكَّةَْْلَمَّحِي ) dan seterusnya.   

 

 

 

                                                             
1HR. Tirmidzi 
2Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab an-Nuzul, (Dammam-Saudi Arabia: 

Dar al-Ishlah, 1992), hlm. 62 
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C. PENJELASAN AYAT 

1. al-Baqarah: 196-197: 

Firman-Nya:  لِلَِّ  وَالْعُسْخَةَ  الْحَجَّ  وَأَتِسُّؾا  “Dan sempurnakanlah ibadah 

haji dan umrah karena Allah” 

Kata [ ) berasal dari kata kerja [ال حَجْ  يحُجّ  - حجّ  ) yang secara 

bahasa berarti sengaja menuju ke suatu tempat atau sering 

bolak-balik ke suatu tempat. Sedangkan pengertiannya menurut 

syariat:  Kesengajaan menuju ke Ka‟bah/ Mekkah untuk 

menjalankan serangkaian ibadah; mulai dari tawaf, sa‟i, wukuf 

di Arafah, dan ibadah-ibadah lainnya. 

Kata [خَة س  ) berasal dari kata kerja [ال ع  يعّش - عّش ) yang secara 

bahasa berarti mengunjungi atau meramaikan (tempat). 

Pelakunya disebut “mu‟tamir” yang berarti orang yang 

berkunjung atau meramaikan suatu tempat dengan 

kunjungannya itu. Sedangkan pengertiannya menurut syariat:  

Aktifitas mengunjungi Ka‟bah/ Mekkah untuk menjalankan 

rangkaian ibadah tertentu, yaitu tawaf, sa‟i, dan bercukur/ 

memotong rambut. Dalam umrah tidak ada aktifitas wukuf di 

Arafah, mabit di Muzdalifah, dan melempar jumrah. 

Ayat ini menggunakan redaksi “sempurnakanlah” 

sebagai isyarat hendaklah haji atau umrah itu dikerjakan secara 

sempurna, baik sempurna secara lahir dengan mengerjakan 

seluruh ibadah yang telah ditetapkan dengan sempurna 

maupun sempurna secara batin dengan menjaga keikhlasan dan 

menjauhkan diri dari segala bentuk riya. 

Selanjutnya, pada ayat ini  disebutkan perintah 

penyempurnaan umrah dan haji. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan tentang apakah umrah juga wajib sebagaimana haji 

atau tidak? Para fuqaha terbagi pada dua pendapat: 

1. Menurut mazhab Syafi‟i dan Hambali: umrah 

hukumnya wajib sebagaimana haji. Pendapat ini 
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diriwayatkan antara lain dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Umar, 

dan Ibnu Abbas. Alasannya, pada ayat itu Allah  Swt juga 

memerintahkan untuk mengerjakan umrah secara lengkap 

dan sempurna. Hal tersebut menunjukkan adanya suatu 

kewajiban. 

2. Adapun mazhab Maliki dan Hanafi menyatakan 

bahwa umrah hukumnya sunat. Pendapat ini diriwayatkan 

antara lain dari Ibnu Mas‟ud dan Jabir bin Abdullah. 

Alasannya, pada beberapa ayat lain yang menerangkan 

tentang kewajiban haji, Allah  Swt tidak menyebutkan umrah 

di situ, seperti pada firman-Nya: (Ali Imran: 97) dan firman-

Nya: (al-Hajj: 27). Selanjutnya, terkait alasan mazhab Syafi‟i 

dan Hambali di atas, kelompok kedua membantah dengan 

mengatakan bahwa perintah penyempurnaan umrah di situ 

bukanlah untuk menunjukkan dasar kewajiban pelaksanaan 

umrah, tetapi kewajiban untuk menyempurnakannya ketika 

sudah mulai dijalankan, dan hal ini tidak diperselisihkan oleh 

semua mazhab. 

Selain beralasan dengan ayat, masing-masing kelompok 

sebetulnya juga mengemukakan dalil dari sunnah Nabi Saw 

yang bisa ditemukan dalam bahasan fikih ibadah.      

 

Firman-Nya:   ْرُءُوسَكُؼْ  تَحْمِقُؾا وَلََ  الْيَجْيِ  مِؽَ  اسْتَيْدَخَ  فَسَا أُحْرِخْتُؼْ  فَإِن 
مَحِمَّوُ  الْيَجْيُ  يَبْمُغَ  حَتَّى   “Jika kamu terkepung (terhalang oleh 

musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang 

mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 

korban sampai di tempat penyembelihannya.”  

Kata [ ت ؼْ أ حْ  رِخ  ] berasal dari kata kerja ( يحُصِش - أحصش ) yang 

secara bahasa berarti mencegah atau menahan. Dalam kamus 

Lisān al-„Arab disebutkan: makna (إحصاس) adalah tertahannya 

seorang yang akan berhaji untuk sampai ke lokasi haji 
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dikarenakan sakit atau halangan lainnya.1 Kata [ال يَج ي] artinya 

hewan yang dibawa oleh seorang yang berhaji atau umrah 

untuk diserahkan sebagai hadiah bagi penduduk Tanah Haram, 

baik berupa unta atau lainnya. Adapun kata [  bermakna [مَحِمَّوْ 

tempat dibolehkan/ dihalalkannya menyembelih hadyu, yaitu 

Tanah Haram atau tempat tertahannya orang tersebut dari 

melanjutkan perjalanan ke Tanah Haram. 

Dari makna (إحصاس) di atas dapat dipahami bahwa apabila 

orang yang sudah berihram itu tidak dapat melanjutkan 

perjalanannya ke Tanah Suci dikarenakan adanya halangan, 

seperti sakit, ada musuh yang menghadang, kehabisan bekal, 

kehilangan kendaraan pengangkut, dan berbagai bentuk 

halangan lainnya maka ia dibolehkan tidak melanjutkan hajinya 

dengan terlebih dulu membayar denda berupa penyembelihan 

hadyu lalu bertahallul. Dengan demikian, kata ihsār di sini 

maknanya umum mencakup seluruh bentuk halangan. Ini 

adalah pendapat yang dianut dalam mazhab Hanafi. 

Argumentasi kelompok ini adalah karena kata ihsār pada 

firman-Nya fa in uhsirtum secara bahasa maknanya adalah 

tertahan karena sakit atau lainnya, bukan hanya bermakna 

tertahan oleh musuh sebagaimana pendapat kedua di bawah 

ini. Adapun kata yang bermakna khusus tertahan oleh musuh 

ini menurut para pakar bahasa Arab adalah hasr bukannya ihsār.   

Akan tetapi, menurut Jumhur ulama (mazhab Maliki, 

Syafi‟i dan Hambali), kata ihsār di sini maknanya khusus, yaitu 

kondisi tertahannya seseorang karena dihadang musuh. 

Adapun bentuk halangan selain itu tidak bisa diterima. Dengan 

demikian, seseorang baru boleh tidak melanjutkan hajinya jika 

halangannya itu adalah rasa takut akan dicelakai musuh. 

Adapun alasan Jumhur dalam hal ini adalah: 

                                                             
1Ibnu Manzhur, Lisān al-„Arab, entri: ha-sha-ra  
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1. Melihat kepada sebab nuzul ayat ini dimana 

turunnya berkenaan dengan peristiwa tertahannya  

Rasulullah Saw dan para sahabat di Hudaibiyah pada bulan 

Zulqa‟dah tahun keenam Hijriah (bulan Maret tahun 627 

Masehi). Orang-orang kafir Mekkah ketika itu tidak 

mengizinkan mereka melanjutkan perjalanan umrahnya ke 

Tanah Suci. 

2. Melihat pada pendapat Ibnu Abbas yang 

menegaskan bahwa makna ihsār itu khusus untuk 

menunjukkan kondisi tertahan dikarenakan musuh.  

3. Melihat pada lanjutan ayat ini, yaitu firman-Nya 

( خَةِْْتَسَتَّعَْْفَسَؽْ ْأَمِش ت ؼْ ْفَإِذَا س  تَي دَخَْْفَسَاْال حَج ِْْإِلَىْبِال ع  يِْْمِؽَْْاس  ال يَج  ). Penggalan 

ayat ini menunjukkan bahwa tertahan yang dimaksud adalah 

karena musuh bukannya karena sakit. Jika saja yang 

dimaksud adalah karena sakit pastilah redaksi yang 

digunakan adalah “fa idzā bara`tum” (jika kamu sembuh) 

bukannya “fa izā amintum” (jika kamu sudah merasa aman).   

Dari kedua pendapat di atas, penulis cenderung 

menguatkan pendapat yang pertama sebab ia lebih sesuai 

dengan redaksi yang digunakan dalam ayat, yakni uhsirtum 

bukannya hasartum.  Di samping itu, pendapat ini lebih sejalan 

dengan spirit kemudahan dan toleransi yang menjadi 

karakteristik utama syariat Islam.1 

Sementara itu, kata hadyu merupakan bentuk jamak dari 

kata hadyah yang berarti sesuatu (binatang) yang diberikan 

kepada Baitullah sebagai bentuk langkah mendekatkan diri 

kepada Allah . Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu 

Abbas, dan lainnya bahwa hadyu ada tiga level; yang tertinggi 

unta, yang menengah sapi, dan yang terendah 

                                                             
1Pendapat ini juga yang dikuatkan oleh Imam Muhammad bin Jarir 

at-Thabari. Lih: Jāmi‟ al-Bayān „an Ta`wil Ayi al-Qur'an, (Kairo: Dar Hajar, 

2001), jilid 2, hlm 215 
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domba/kambing. Jadi, hadyu terbatas pada tiga macam hewan 

ternak ini saja. Demikian pendapat keempat imam mazhab 

(Malik, Abu Hanifah, Syafii, dan Ahmad). 

Akan tetapi, para Imam mazhab berbeda pendapat dalam 

memahami tempat penyembelihan hadyu, seperti disebutkan 

dalam firman-Nya ( مِق ؾاْوَلَْ ؼْ ْتَح  م غَْْحَتَّىْر ء وسَك  يْ ْيَب  مَحِمَّوْ ْال يَج    “dan 

jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 

penyembelihannya.” Menurut Imam Abu Hanifah, tempat 

penyembelihannya adalah di dalam kawasan Haram di Mekkah. 

Sedangkan menurut Imam Malik dan Syafii, penyembelihannya 

dapat dilakukan di tempat orang itu tertahan dari melanjutkan 

perjalanan haji/ umrahnya.  

 

Firman-Nya:   صِيَام   مِؽْ  فَفِجْيَة   رَأْسِوِ  مِؽْ  أَذًى بِوِ  أَوْ  مَخِيزًا مِشْكُؼْ  كَانَ  فَسَؽْ  
نُدُػ   أَوْ  صَجَقَة   أَوْ    “Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 

gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah 

atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau 

berkorban.”  

Kata [ػ  merupakan bentuk jamak dari kata nasīkah [ن د 

yang berarti hewan sembelihan yang akan dipersembahkan 

seseorang kepada Allah  Swt. Makna asal dari kata ini adalah 

“ibadah”. 

Para ulama menjelaskan bahwa pada redaksi ayat di atas, 

sesudah kalimat ( رَأ سِهِ  مِن   أذَىً بهِِ  أوَ   ) terdapat kalimat yang 

tersembunyi; jawaban dari “jika”, yaitu: ( َفَحٍََك) “lalu ia bercukur”  

Selanjutnya, ditegaskan bahwa sakit maupun gangguan di 

kepala yang menyebabkan seseorang boleh bertahallul lalu 

membayar fidyah itu bukan sembarang sakit atau gangguan di 

kepala, tapi yang membuatnya butuh melakukan hal yang 

termasuk dalam larangan ihram, seperti memakai pakaian 
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berjahit, menutup kepala, atau mencukur rambutnya. Jadi, 

bukan sakit atau gangguan yang sepele atau ringan saja. 

Di dalam ayat ini tidak dijelaskan kadar puasa, sedekah, 

maupun kurban yang harus dilakukan orang tersebut sebagai 

tebusan terhadap tahalul yang dikerjakannya. Akan tetapi, 

penjelasan hal-hal tersebut didapatkan dalam Sunnah 

Rasulullah Saw dan penjelasan kitab-kitab fikih. Ketiga 

alternatif ini boleh dipilih mana yang akan dijalankan. 

Kebolehan memilih ini diisyaratkan dari pemakaian kata 

penghubung ( أوَْ   ) dalam ayat  yang berarti “atau”. . 

 

Firman-Nya:   مِؽَ  اسْتَيْدَخَ  فَسَا الْحَجِّ  إِلَى بِالْعُسْخَةِ  تَسَتَّعَ  فَسَؽْ  أَمِشْتُؼْ  فَإِذَا
 عَذَخَة   تِمْػَ  رَجَعْتُؼْ  إِذَا وَسَبْعَة   الْحَجِّ  فِي أَيَّام   ثَلََثَةِ  فَرِيَامُ  يَجِجْ  لَؼْ  فَسَؽْ  الْيَجْيِ 

  “Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapaكَامِمَة  

yang ingin (bersenang-senang) mengerjakan umrah sebelum 

haji, (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. 

Tetapi jika ia tidak memperolehnya (binatang korban atau 

tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 

dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah 

sepuluh (hari) yang sempurna.” 

Kata [َْتَسَتَّع] bermakna bersenang-senang. Para ulama 

menjelaskan bahwa kalimat “siapa yang ingin (bersenang-senang) 

mengerjakan umrah sebelum haji” di sini mengandung dua arti: 

a. Bersenang-senang dengan (menggauli) istri 

setelah bertahallul dulu sesudah melakukan umrah. 

Selanjutnya, ketika waktu haji tiba maka orang itu berihram lagi 

untuk haji. 

b. Menghimpun pelaksanaan umrah dan haji dalam 

bulan-bulan haji. Artinya, seseorang hanya melakukan 

perjalanan satu kali saja dari tempat asalnya ke Mekkah. Setelah 
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mengerjakan umrah, ia tidak pulang lagi ke negeri asalnya, tapi 

tetap menunggu sampai pelaksanaan haji. 

Apabila seseorang mengerjakan umrah dan haji seperti di 

atas maka hajinya dinamakan dengan haji tamattu‟. Selain 

bentuk ini, ada dua bentuk haji yang lain, yaitu ifrad dan qiran. 

Haji ifrad adalah  mendahulukan haji dari umrah, sedangkan 

haji qiran ialah mengerjakan umrah bersamaan dengan haji. 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa seorang yang 

mengerjakan haji tamatu‟ diwajibkan membayar dam, yaitu 

menyembelih hewan ternak yang mudah di dapat, baik 

kambing, sapi, atau unta. Tetapi jika ia tidak memperolehnya 

atau tidak mampu secara finansial membelinya maka ia 

diwajibkan menggantinya dengan berpuasa tiga hari lamanya 

dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila telah pulang 

kembali ke negeri asalnya. Ungkapan ( كَامِمَةْ ْعَذَخَةْ ْتِم ػَْ ) “itulah 

sepuluh (hari) yang sempurna.” di sini berfungsi sebagai taukīd 

(penegas) dari uraian sebelumnya. Tujuannya adalah untuk 

mencegah kesalahpahaman dari pendengar bahwa yang 

dimaksud bukan betul-betul angka tujuh namun dalam arti 

banyak saja. Hal ini dikarenakan sebagian orang Arab biasa 

menggunakan istilah “tujuh” ini untuk sekedar menunjukkan 

makna banyak atau menggunakan istilah “tujuh puluh” untuk 

menunjukkan sesuatu yang sangat banyak.1  

 

Firman-Nya:   َاللَ  وَاتَّقُؾا الْحَخَامِ  الْسَدْجِجِ  ضِخِي حَا أَىْمُوُ  يَكُؽْ  لَؼْ  لِسَؽْ  ذَلِػ 
الْعِقَابِ  شَجِيجُ  اللَ  أَنَّ  وَاعْمَسُؾا   “Demikian itu (kewajiban membayar 

fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di 

sekitar) Masjidil Haram. Dan bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.” 

                                                             
1Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 15 
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Dalam memaknai penggalan ayat ini, dikaitkan dengan 

pelaksanaan haji tamattu‟, terjadi perbedaan pendapat di 

kalangan ulama: 

a. Bahwa haji tamattu‟ hanya boleh dilakukan oleh 

selain penduduk Mekkah dan khusus kepada merekalah 

diwajibkan dam tamattu‟ atau fidyah berupa puasa bagi 

yang  tidak dapat membayar dam. Adapun penduduk 

Mekkah sendiri tidak diperbolehkan mengerjakan haji 

tamattu‟. Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Hanafi. 

Alasannya adalah karena lafal dzalika pada firman-Nya (َْْذَلِػ

جِجِْْحَاضِخِيْْأىَ م وْ ْيَك ؽْ ْلَؼْ ْلِسَؽْ  ال حَخَامِْْال سَد  ) tunjukannya kembali 

pada firman-Nya ( خَةِْْتَسَتَّعَْْفَسَؽْ  ال حَج ِْْإِلَىْبِال ع س  ). Dengan 

demikian, arti ayat ini adalah bahwa haji tamattu‟ hanya 

boleh bagi orang yang bukan penduduk Mekkah.  

b.  Bahwa haji tamattu‟ boleh dilakukan oleh selain 

penduduk Mekkah maupun penduduk Mekkah. Akan 

tetapi, kewajiban dam tamattu‟ atau fidyah berupa puasa 

hanya diperuntukkan bagi selain penduduk Mekkah. 

Adapun penduduk Mekkah tidak wajib membayar dam 

tamattu‟ atau fidyah jika mengerjakan haji tamattu‟. 

Pendapat ini dikemukakan oleh tiga Imam Mazhab lainnya. 

Alasannya adalah karena lafal dzalika pada firman-Nya (َْْذَلِػ

جِجِْْحَاضِخِيْْأىَ م وْ ْيَك ؽْ ْلَؼْ ْلِسَؽْ  ال حَخَامِْْال سَد  ) tunjukannya bukan 

kembali pada firman-Nya ( خَةِْْتَسَتَّعَْْفَسَؽْ  س  ال حَج ِْْإِلَىْبِال ع  ) tetapi 

pada firman-Nya ( ْإِذَاْوَسَب عَةْ ْال حَج ِْْفِيْأَيَّامْ ْثَةِْثَلَاْْفَرِيَامْ ْيَجِجْ ْلَؼْ ْفَسَؽْ 

ت ؼْ   Dengan demikian, arti ayat ini adalah bahwa .(رَجَع 

kewajiban dam tamattu‟ atau fidyah itu hanya 

diperuntukkan bagi selain penduduk Mekkah, sementara 
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jika penduduk sekitar Masjidil Haram mengerjakan haji 

tamattu‟ maka tidak wajib dam atau fidyah. 

 

Firman-Nya:  مَعْمُؾمَات   أَشْيُخ   الْحَجُّ     “(Musim) haji adalah 

beberapa bulan yang dimaklumi,” 

Penggalan ayat ini menjelaskan bahwa haji itu 

dilaksanakan pada bulan-bulan yang sudah ditentukan, yaitu 

bulan Syawwal, Zulqa‟dah, dan Zulhijjah. Ketiga bulan ini 

disebut dengan bulan-bulan haji. Dengan demikian, apabila 

seseorang mengerjakan haji di luar bulan-bulan tersebut maka 

hajinya tidak sah. Hal ini berbeda dengan umrah yang bisa 

dikerjakan sepanjang tahun; di dalam dan di luar bulan-bulan 

tersebut. 

 

Firman-Nya:   ْفِي جِجَالَ  وَلََ  فُدُؾقَ  وَلََ  رَفَثَ  فَلََ  جَّ الْحَ  فِييِؽَّ  فَخَضَ  فَسَؽ 
  “barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu الْحَجِّ 

akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik 

dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji.” 

Kata [رَفَث] berarti kata-kata cumbu rayu kepada istri juga 

segala perkataan yang berkaitan dengan pesetubuhan atau yang 

mengarah ke sana. Kata [ْؾق  secara bahasa berarti: keluar :[ف د 

dari sesuatu. Adapun secara syariat artinya keluar dari ketaatan 

kepada Allah  Swt. Akan tetapi, maksudnya pada ayat ini 

adalah segala bentuk kemaksiatan. Sementara kata [جِجَال] 

maknanya permusuhan dan pertengkaran; biasanya terjadi di 

antara kawan seperjalanan. 

Penggalan ayat di atas berisi penjelasan tentang beberapa 

larangan yang digariskan bagi setiap orang yang mengerjakan 

ibadah haji, yaitu melakukan hubungan suami istri dan segala 
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sesuatu yang terkait nafsu birahi seperti mencium, menyentuh 

dengan syahwat, mengucapkan kata-kata yang membangkitkan 

birahi, dan sebagainya, berbuat fasik dan melakukan 

kemaksiatan, serta berbantah-bantahan atau bermusuhan. 

Selain tiga larangan di atas juga terdapat larangan-

larangan lain selama berihram 

 

Firman-Nya:  دُوا اللُ  يَعْمَسْوُ  خَيْخ   مِؽْ  تَفْعَمُؾا وَمَا  التَّقْؾَى  الدَّادِ  خَيْخَ  فَإِنَّ  وَتَدَوَّ
  “Dan apa yang kamu kerjakan berupa الَْْلْبَابِ  أُولِي يَا وَاتَّقُؾنِ 

kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan 

sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan 

bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.” 

Kata [الدَّاد] berarti segala sesuatu yang dijadikan bekal 

oleh manusia pada saat mengadakan suatu perjalanan, baik 

berupa makanan, minuman dan sebagainya. Akan tetapi, yang 

dimaksud di sini adalah bekal untuk perjalanan ke akhirat, 

yaitu amal-amal saleh. 

Penggalan ayat di atas ditekankan bahwa orang yang 

hendak melakukan perjalanan haji hendaklah membawa bekal 

yang cukup, supaya tidak menjadi peminta-minta, sebagaimana 

digambarkan dalam sebab nuzul ayat ini. Selanjutnya, Allah  

menegaskan bahwa bekal yang terbaik yang harus disiapkan 

oleh seorang muslim untuk keselamatan hidupnya di dunia dan 

akhirat adalah takwa. 

 

2. Ali Imran: 96-97: 

Firman-Nya:  لَ  إِنَّ   لِمْعَالَسِيؽَ  وَىُجًى مُبَارَكًا بِبَكَّةَ  لَمَّحِي لِمشَّاسِ  وُضِعَ  بَيْت   أَوَّ  

“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 

(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah 

(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua 

manusia.” 
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 Kata Bakkah pada ayat ini berasal dari bakka yabukku yang 

berarti remuk atau berdesakan. Ada dua pendapat di kalangan 

ulama terkait makna Bakkah.: 

1) Bakkah adalah sinonim atau sebutan lain 

dari kata Mekkah. Perbedaan di antara keduanya hanya 

penukaran huruf mim pada Mekkah menjadi ba pada 

Bakkah. Hal ini biasa terjadi dalam bahasa Arab, seperti 

penyebutan kata samada (dengan huruf mim) dan  sabada 

(dengan huruf ba`) yang artinya sama-sama mencukur. 

Akan tetapi, menurut analisa lain, hubungan antara 

kedua kata tersebut adalah kesesuaian makna 

kebahasaan yang dikandung kata Bakkah dengan 

Mekkah. Mekkah diistilahkan dengan Bakkah sebab ia 

adalah kota yang meremukkan atau menghancurkan 

siapa saja yang berniat buruk terhadapnya. Buktinya 

adalah apa yang dialami oleh tentara bergajah Abrahah 

yang dihancurkan Allah  ketika ingin menyerang Ka‟bah. 

Lebih lanjut, Mekkah disebut juga Bakkah sebab kota ini 

sangat ramai dikunjungi pada musim haji sehingga 

orang-orang menjadi berdesak-desakkan di sana. 

2) Ada perbedaan makna antara Bakkah 

dengan Mekkah. Bakkah adalah sebutan bagi tempat 

terletaknya Ka‟bah, sedangkan Mekkah adalah kawasan 

Tanah Haram secara umum. 1  

Pada penggalan ayat ini Allah  menegaskan bahwa 

Baitullah, yaitu Ka‟bah, yang ada di Kota Mekkah merupakan 

tempat ibadah pertama yang dibangun untuk manusia di muka 

bumi. Dengan keberadaan Ka‟bah, Mekkah pun menjadi kota 

yang diberkahi Allah dan sangat dimuliakan oleh bangsa Arab 

khususnya dan seluruh manusia pada umumnya. 

 

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān, jilid 1, hlm. 406 
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Firman-Nya:  شَات   آيَات   فِيوِ   آمِشًا كَانَ  دَخَمَوُ  وَمَؽْ  إِبْخَالِيؼَ  مَقَامُ  بَيِّ   

“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) 

maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) 

menjadi amanlah dia.” 

Kata (آياخ) merupakan bentuk jamak dari kata (  آيَح) yang 

berarti tanda. Maksudnya adalah tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Dengan demikian, pada penggalan ayat ini Allah  menjelaskan 

bahwa kemuliaan dan keberkahan Mekkah itu tercermin dari 

banyaknya tanda-tanda kekuasaan Allah  yang nyata yang 

disematkan kepada kota ini. Salah satunya adalah maqam 

Ibrahim. Kata maqam di sini maknanya bukanlah “makam” 

dalam bahasa Indonesia, yakni tempat dikuburkannya 

seseorang, tetapi merupakan kata benda yang menunjukkan 

tempat dari kata kerja qama yang berarti berdiri. Jadi, yang 

dimaksud dengan maqam Ibrahim adalah tempat berdirinya 

Nabi Ibrahim a.s yang terbuat dari batu yang digunakan pada 

saat membangun Ka‟bah. Cetakan telapak kaki Nabi Ibrahim a.s 

di batu ini masih dapat dilihat sampai sekarang di dalam ruang 

kaca dekat bangunan Ka‟bah sekarang.  

Selain hal di atas, tanda kekuasaan Allah  di Mekkah juga 

tercermin dari dijadikannya Mekkah sebagai kota yang aman 

dan tentram, padahal di daerah-daerah sekitarnya orang-orang 

saling berperang. Selain itu, seluruh jenis buah-buahan juga 

dapat dinikmati oleh penduduk kota suci ini, meski tidak ada 

pohon ataupun musim buah-buahan di sana. Hal ini antara lain 

merupakan jawaban dari Allah  terhadap doa Nabi Ibrahim a.s 

terhadap kota ini, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah : 

عَلْ ْرَب ِْْإِب خَالِيؼْ ْقَالَْْوَإِذْ  ز قْ ْآمِشًاْبَمَجًاْىَحَاْاج  ؼْ ْآمَؽَْْمَؽْ ْالثَّسَخَاتِْْمِؽَْْأَى مَوْ ْوَار  ْمِش ي 
مِْْبِالِلِْ خِخِْْوَال يَؾ  ظَخ هْ ْث ؼَّْْقَمِيلًاْْفَأ مَتِ ع وْ ْكَفَخَْْوَمَؽْ ْقَالَْْالآ  ْوَبِئ ذَْْالشَّارِْْعَحَابِْْإِلَىْأَض 

 ال سَرِيخْ 
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah 

negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-

buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada 

Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang 

kafirpun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia 

menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali". (al-

Baqarah: 126) 

Dalam ayat lain Allah  juga berfirman: 

ضِشَاْمِؽْ ْن تَخَظَّفْ ْمَعَػَْْال ي جَىْنَتَّبِعِْْإِنْ ْوَقَال ؾا ؼْ ْن سَكِ ؽْ ْوَلَؼْ أَْأَر  بَىْآمِشًاْحَخَمًاْلَي  ْي ج 
ءْ ْك ل ِْْثَسَخَاتْ ْإِلَي وِْ قًاْشَي  نَّاْمِؽْ ْرِز  ثَخَى ؼْ ْوَلَكِؽَّْْلَج  مَس ؾنَْْلَْْأَك   يَع 

“Dan mereka berkata: "Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, 

niscaya kami akan diusir dari negeri kami." Dan apakah Kami tidak 

meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang 

aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala 

macam (tumbuh- tumbuhan) untuk menjadi rezki (bagimu) dari sisi 

Kami?. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (al-Qashash: 

57) 

 

Firman-Nya:  وَلِلَِّ عَمَى الشَّاسِ حِجُّ الْبَيْتِ مَؽِ اسْتَظَاعَ إِلَيْوِ سَبِيلًَ وَمَؽْ ْ
  “mengerjakan haji adalahكَفَخَ فَإِنَّ اَلل غَشِيّّ عَؽِ الْعَالَسِيؽَ 

kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 

sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha 

Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” 

 Penggalan ayat ini menjelaskan bahwa Allah  telah 

mewajibkan haji bagi segenap umat Islam yang memiliki 

kemampuan (istitha‟ah) untuk mengadakan perjalanan ke 

Baitullah. Kemampuan di sini meliputi banyak segi, antara lain 

kemampuan finansial atau bekal, kesehatan fisik, ketersediaan 

transportasi sampai ke sana, kondisi yang aman di perjalanan. 

Apabila seseorang tidak memenuhi persyaratan kemampuan ini 
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maka ia tidak terkena kewajiban haji. Rasulullah Saw telah 

menjelaskan bagian dari syarat ini dalam sabdanya: 

ؾلَْْيَاْفَقَالَْْ-وسمؼْعميوْاللهْصمى-ْالشَّبِى ِْْإِلَىْرَج لْ ْجَاءَْْقَالَْْع سَخَْْاب ؽِْْعَؽِْ ْرَس 
 «ْوَالخَّاحِمَةْ ْالدَّادْ »ْْقَالَْْال حَجَّْْي ؾجِبْ ْمَاْاللَِّّْ

“Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa seorang laki-laki 

datang kepada Nabi Saw seraya berkata, “Wahai Rasulullah 

Saw, hal apakah yang mewajibkan haji itu?” Rasulullah Saw 

menjawab, “Ketersediaan bekal dan kendaraan.”1  

 

*** 

                                                             
1HR. Tirmidzi, jilid 3, hlm. 382. Imam Tirmidzi berkata, “Hadis ini 

berkualitas hasan.” 
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BAB VII 

MAKANAN YANG HALAL DAN HARAM 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 
1. Allah berfirman:  

شَاك ؼْ ْمَاْطَيِ بَاتِْْمِؽْ ْك م ؾاْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْأَي يَاْيَا واْرَزَق  ك خ  ب ج ونَْْإِيَّاهْ ْك ش ت ؼْ ْإِنْ ْلِلَِّْْوَاش  ْتَع 
(172ْ مَْْإِنَّسَا( ؼَْْمَْوَالجَّْْال سَي تَةَْْعَمَي ك ؼْ ْحَخَّ ْفَسَؽِْْاللهِْْلِغَي خِْْبِوِْْأ ىِلَّْْوَمَاْال خِش دِيخِْْوَلَح 

ظ خَّْ  ْرَحِيؼْ ْغَف ؾرْ ْاللهَْْإِنَّْْعَمَي وِْْإِث ؼَْْفَلَاْْعَادْ ْوَلَْْبَاغْ ْغَي خَْْاض 

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-

baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 

benar-benar kepada-Nya kamu menyembah (172) Sesungguhnya Allah 

hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 

binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah  . Tetapi 

barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada 

dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.”(al-Baqarah: 172-173) 

 

B. PENJELASAN AYAT 

Firman-Nya:  بَاتِ  مِؽْ  كُمُؾا آمَشُؾا الَّحِيؽَ  أَيُّيَا يَا  لِلَِّ  وَاشْكُخُوا رَزَقْشَاكُؼْ  مَا طَيِّ
تَعْبُجُونَ  إِيَّاهُ  كُشْتُؼْ  إِنْ    “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di 

antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu 

menyembah.” 

Kata [  merupakan bentuk jamak dari kata thayyibah [طَيِ بَاتِْ

yang berasal dari kata thaaba-yathiibu yang secara bahasa berarti 

baik atau bagus. Sementara kalimat [وا ك خ   berasal dari kata [وَاش 
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syakara yang berarti mengakui kenikmatan yang diperoleh serta 

mengagungkannya. 

Pada ayat ini Allah  Swt memerintahkan orang-orang 

mukmin untuk memakan rezeki yang baik-baik yang 

dianugerahkan-Nya untuk mereka. Maksud dari rezeki yang 

baik-baik itu adalah yang halal. Hal itu dikarenakan segala yang 

dihalalkan Allah  Swt adalah baik, sebaliknya yang segala 

diharamkannya adalah buruk. Kehalalan di sini mencakup dua 

hal: 

a. Halal secara zat/ bendanya. 

b. Halal cara mendapatkannya. 

Tentang pentingnya menghindarkan diri dari 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram ini, 

Rasulullah Saw menerangkan dalam hadis berikut: 

ؾلْ ْقَالَْْقَالَْْخَي خَةَْىْ ْأَبِىْعَؽْ  ْاللََّّْْإِنَّْْالشَّاس ْْأَي يَا»ْْ-وسمؼْعميوْاللهْصمى-ْاللَِّّْْرَس 

بَلْ ْلَْْطَيِ بْ  مِشِيؽَْْأَمَخَْْاللََّّْْوَإِنَّْْطَيِ بًاْإِلَّْيَق  سَمِيؽَْْبِوِْْأَمَخَْْبِسَاْال س ؤ  ْأَي يَاْيَا)ْْفَقَالَْْال س خ 

لْ  سَم ؾاْاتِْالظَّيِ بَْْمِؽَْْك م ؾاْالخ س  سَم ؾنَْْبِسَاْإِنِ ىْصَالِحًاْوَاع  ْعَمِيؼْ ْتَع  ْأَي يَاْيَا)ْوَقَالَْ(
شَاك ؼْ ْمَاْطَيِ بَاتِْْمِؽْ ْك م ؾاْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْ فَخَْْي ظِيلْ ْالخَّج لَْْذَكَخَْْث ؼَّْ(ْ«.ْرَزَق  عَثَْْالدَّ ْأَش 
بَخَْ سَاءِْْإِلَىْيَجَي وِْْيَس جْ ْأغَ  عَس وْ ْرَب ِْْيَاْرَب ِْْيَاْالدَّ خَب وْ ْحَخَامْ ْوَمَظ  وْ ْحَخَامْ ْوَمَذ  ْوَمَم بَد 

تَجَابْ ْفَأَنَّىْبِال حَخَامِْْوَغ حِىَْْحَخَامْ    « لِحَلِػَْْي د 

“Sesungguhnya Allah  Swt itu thayyib (bagus) dan tidak 

menerima kecuali yang thayyib (bagus) juga. Sesungguhnya 

Allah  Swt telah memerintahkan kepada orang-orang mukmin 

(melakukan hal) yang sama seperti yang diperintahkan pada 

para  rasul, yaitu perintah yang terdapat pada firman-Nya (Hai 

rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 

amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.) (al-Mukminun: 51) dan firman-Nya (Hai orang-

orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang 
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Kami berikan kepadamu) (al-Baqarah: 172).”  Rasulullah Saw 

kemudian menceritakan seorang laki-laki yang tengah 

mengadakan perjalanan jauh; rambutnya acak-acakan dan 

tubuhnya penuh debu. Orang itu berdoa Allah  Swt  seraya 

menengadahkan tangan ke langit, “Ya Allah, Ya Allah.”  Akan 

tetapi, makanannya dari yang haram, minumnya dari yang 

haram, pakaiannya dari yang haram, dan ia dibesarkan 

(dulunya) juga dari yang haram. Bagaimana mungkin Allah  

Swt akan mengabulkan doa orang yang seperti itu.”1 

Selanjutnya, Allah  Swt menyuruh orang-orang mukmin 

dalam ayat ini untuk mensyukuri kenikmatan yang telah Dia 

berikan. Sikap syukur pada nikmat Allah  Swt  tersebut 

memiliki dua aspek: 

a. Mengakui bahwa kenikmatan itu berasal dari 

Allah  Swt dengan cara memuji-Nya atas apa yang telah 

dianugerahkan tersebut. 

b. Mempergunakan segala nikmat yang diberikan itu 

di jalan yang diridhai-Nya.  

Firman-Nya:  مَ  إِنَّسَا مَ  الْسَيْتَةَ  عَمَيْكُؼُ  حَخَّ  لِغَيْخِ  بِوِ  أُىِلَّ  مَاوَ  الْخِشْدِيخِ  وَلَحْؼَ  وَالجَّ
  “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu اللِ 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain Allah.”  

Kata [َْال سَي تَة] berasal dari ( َىْخُ  - ِاخ ُّ (يَ  yang berarti mati. 

Maksudnya di sini adalah bangkai, yaitu segala binatang yang 

mati tanpa melalui proses penyembelihan secara syariat. 

Adapun kata [ بِوِْْأ ىِلَّْ ]: berasal dari kata (   ً ً   - أهََ يهُِ ) yang makna 

asalnya adalah “berteriak di saat melihat bulan sabit muncul.” 

Makna ini lalu bergeser menjadi “mengangkat suara (berteriak) 

                                                             
1Shahih Muslim, Kitab az-Zakaat, Bab Qabuul ash-Shadaqah min al-

Kasb, jilid 3, hlm. 85, hadis nomor: 2393 



112_Tafsir Ayat Ahkam 

secara umum.” Dari sini kemudian kata (ihlal) dipakai untuk 

makna “menyembelih untuk selain Allah  Swt” sebab orang-

orang musyrik Mekkah dulunya ketika menyembelih binatang 

yang akan dimakan maka mereka menyebut nama berhala Latta 

dan Uzza dengan suara yang keras. 

Jika dibandingkan model redaksi ayat ini (ayat 173) 

dengan ayat sebelumnya (ayat 172) ada satu hal menarik yang 

bisa diamati. Seperti bisa dilihat, ayat ini berbicara tentang 

makanan-makanan yang diharamkan Allah Swt, sedangkan 

ayat sebelumnya berbicara tentang makanan yang dihalalkan-

Nya. Menariknya, ketika menerangkan hal-hal yang 

diharamkan pada ayat ini, Allah  Swt menyebutkan zat nya satu 

persatu, sementara ketika menerangkan hal-hal yang dihalalkan 

pada ayat sebelumnya, Allah  Swt tidak menyebutkan zat/ jenis 

bendanya, namun hanya disebutkan secara umum, yaitu ath-

Thayyibat. Kenapa model redaksinya berbeda?  Jawabannya 

adalah bahwa Allah  Swt ingin menunjukkan pada ayat 

sebelumnya bahwa bentuk-bentuk makanan yang halal itu 

sangat banyak sehingga tidak perlu disebutkan satu persatu. 

Sebaliknya, makanan yang diharamkan itu bentuknya hanya 

sedikit sehingga dapat disebut satu-persatu. Penyebutan hal-hal 

yang diharamkan itu secara rinci membawa pesan bahwa yang 

selain dari itu adalah halal sampai terdapat dalil lain yang 

melarangnya.1 

Selanjutnya, redaksi ayat ini berbunyi “sesungguhnya 

Dia (Allah  Swt) mengharamkan bagi kalian bangkai, darah....” 

Dapat dilihat bahwa pengharaman di sini dikaitkan langsung 

dengan benda („ain), yakni bangkai, darah, dan lainnya, 

bukannya dengan perbuatan yang berhubungan dengan benda 

itu, seperti memakan, menjual, memanfaatkan, dan sebagainya. 

                                                             
1Muhammad in Yusuf (Abu Hayyan), Tafsir Bahrul Muhith, jilid. 1, 

hlm. 484 
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Padahal, kata “pengharaman” merupakan salah satu bentuk 

hukum syariat yang kaitannya adalah dengan perbuatan, bukan 

dengan benda („ain). Dari sini, muncul perbedaan pendapat di 

kalangan ulama dalam hal:  Apakah yang diharamkan pada 

ayat ini hanya perbuatan “memakan” saja, atau seluruh 

perbuatan yang bisa dilakukan dalam rangka mengambil 

manfaat dari benda tersebut? 

a. Menurut pendapat pertama: yang diharamkan 

dari bangkai, darah, daging babi, dan sembelihan berhala 

itu hanya memakannya saja. Adapun perbuatan lain yang 

terkait dengan pemanfaatannya, seperti, menjual, 

menjadikannya sebagai makanan hewan piaraan,  

menjadikan lemaknya sebagai bahan cat kapal, 

memanfaatkan kulitnya untuk tas,  dan lainnya dibolehkan. 

Alasannya, baik ayat sebelum maupun sesudah berbicara 

tentang perbuatan memakan saja. Ayat yang sebelumnya 

adalah ( شَاك ؼْ ْمَاْطَيِ بَاتِْْمِؽْ ْك م ؾا رَزَق  ) dan ayat sesudahnya adalah 

( ظ خَّْْفَسَؽِْ عَمَي وِْْؼَْإِثْ ْفَلَاْْعَادْ ْوَلَْْبَاغْ ْغَي خَْْاض  ). Hal ini menunjukkan 

bahwa yang diharamkan dari keempat benda yang 

disebutkan tersebut hanya memakannya. Pendapat ini 

dikemukakan Imam „Atha.` 

b. Menurut pendapat kedua: yang diharamkan dari 

keempat benda yang disebutkan tersebut tidak hanya 

memakannya saja, namun juga seluruh perbuatan yang 

terkait dengan pemanfaatannya, seperti menjualnya, dan 

sebagainya. Alasannya, pengaitan pengharaman tersebut 

dengan bendanya langsung dan bukan dengan perbuatan 

tertentu menunjukkan bahwa yang diharamkan adalah 

seluruh perbuatan yang bertujuan mengambil manfaat dari 
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benda-benda itu.1 Pendapat ini adalah yang dianut oleh 

Jumhur ulama.  

Pengharaman Bangkai: 

Seperti telah dijelaskan, bangkai adalah hewan yang mati 

tanpa dibunuh atau dibunuh tapi tidak melalui proses 

penyembelihan yang digariskan syariat. Orang-orang Arab di 

masa Jahiliyah menghalalkan makan bangkai. Setelah Islam 

datang hal itu diharamkan, kecuali beberapa jenis bangkai yang 

tetap dihalalkan. Kehalalan tersebut didasarkan pada hadis 

Rasulullah Saw yang mengkhususkan keharaman bangkai pada 

redaksi ayat ini. Di antaranya adalah hadis berikut: 

a. Rasulullah Saw bersabda: 

مَانِْْوَأَمَّاْوَال جَخَادْ ْفَال ح ؾتْ ْال سَي تَتَانِْْفَأَمَّاْوَدَمَانِْْمَي تَتَانِْْلَشَاْأ حِمَّتْ  ْفَال كَبِجْ ْالجَّ

 وَالظِ حَالْ 

“Dihalalkan bagi kami dua jenis bangkai dan dua jenis darah, 
(dari jenis bangkai) yaitu bangkai ikan dan belalang, adapun 
dari jenis darah adalah hati dan limpa.”2 

b. Rasulullah Saw bersabda terkait lautan: 

 تَت وْ مَيْ ْال حِلْ ْمَاؤ ه ،ْالظَّي ؾرْ ْى ؾَْ

 “Laut itu airnya suci dan bangkai (yang ada di dalamnya) 
halal.”3 

c. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa yang berkata, 

“Kami ikut berperang bersama Rasulullah Saw sebanyak 

tujuh kali dan ketika itu kami biasa memakan belalang.” 4  

Berdasarkan dalil-dalil di atas, mayoritas fuqaha 

mengecualikan bangkai binatang laut dan belalang dari 

pengharaman yang disebutkan ayat ini. Akan tetapi, menurut 

                                                             
1Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruhul Ma‟aniy, , jilid. 2, hlm. 

41 dan al-Jashshash, Ahkam al-Qur'an,  jilid. 1, hlm. 124 
2HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Daruqutni 
3HR. Malik 
4HR. Muslim 
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mazhab Hanafi diharamkan makan bangkai hewan laut yang 

sudah mengapung di permukaan air. Sementara itu, mazhab 

Maliki tetap mengharamkan bangkai belalang sebab menurut 

mereka hadis yang membolehkannya itu tidak sahih. 

Pengharaman Darah: 

Ulama sepakat bahwa darah  hukumnya haram dan najis, 

baik memakannya maupun memanfaatkannya untuk keperluan 

lain. Pengharaman tersebut dalam ayat ini menggunakan 

redaksi mutlak, namun di ayat lain disebutkan batasannya, 

yaitu darah yang mengalir. Allah berfirman:  

مًاْإِلَيَّْْأ وحِيَْْمَاْفِيْأَجِجْ ْلَْْق لْ  عَس وْ ْطَاعِؼْ ْعَمَىْم حَخَّ ْدَمًاْأَوْ ْمَي تَةًْْيَك ؾنَْْأَنْ ْإِلَّْْيَظ 
ف ؾحًا ؼَْْأَوْ ْمَد  ذ ْْفَإِنَّوْ ْخِش دِيخْ ْلَح  قًاْأَوْ ْرِج  ظ خَّْْفَسَؽِْْبِوِْْاللهِْْلِغَي خِْْأ ىِلَّْْفِد  ْغَي خَْْاض 

  رَحِيؼْ ْغَف ؾرْ ْرَبَّػَْْفَإِنَّْْعَادْ ْوَلَْْبَاغْ 

“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 

kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 

memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 

mengalir atau daging babi - karena sesungguhnya semua itu kotor - 

atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa 

yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang." (al-An‟am: 145) 

Dengan batasan di atas, para ulama sepakat bahwa yang 

diharamkan hanyalah darah yang mengalir. Adapun yang tidak 

mengalir maka tidak haram, seperti sisa-sisa darah yang 

tertinggal di daging atau urat-urat hewan, begitu juga hati dan 

limpa. Selain berdasarkan ayat, kehalalan  hal-hal tersebut juga 

dinyatakan dalam hadis. Untuk kehalalan hati dan limpa telah 

disebutkan dalam hadis di atas. Adapun kehalalan darah yang 

ada di sela-sela daging dan urat, diriwayatkan dari Aisyah r.a 

yang berkata: “Pada masa Rasulullah Saw kami biasa merebus 

dengan periuk tanah. Di permukaan kuahnya terkadang terlihat 
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buih kekuningan; hasil dari darah (yang bercampur air). Kami 

memakannya dan tidak ada yang menyatakannya tidak boleh. 

Pengharaman Babi: 

Di dalam redaksi ayat ini yang disebutkan 

pengharamannya secara eksplisit adalah daging babi. Dari itu, 

muncul perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang status 

hukum komponen lain tubuh babi selain daging; apakah juga 

haram atau tidak? 

a. Menurut sebagian ulama mazhab Zahiri, yang 

diharamkan hanya dagingnya saja. Adapun komponen lain 

seperti lemak, kulit, dan lainnya tidak haram. Alasannya, 

pada teks ayat hanya disebutkan (aw lahmal khinzir) sehingga 

selain daging tidak haram. 

b. Menurut Jumhur ulama, komponen lain pada 

babi, selain daging, juga haram. Mereka hanya berbeda 

pendapat dalam hal rambut babi yang digunakan sebagai 

sisir rambut. Di antara mereka, seperti Imam Malik dan Abu 

Hanifah, membolehkannya, sementara menurut Imam Syafi‟i 

tidak boleh. Adapun penyebutan “daging” secara khusus 

dalam teks ayat, meskipun komponen selain daging juga 

haram, adalah sebab yang biasa dimakan atau dimanfaatkan 

dari hewan adalah dagingnya. Dengan demikian, hukum 

komponen tubuh yang lain dipandang mengikuti hukum 

daging.1 

Firman-Nya:   غَفُؾر   اللَ  إِنَّ  عَمَيْوِ  إِثْؼَ  فَلََ  عَاد   وَلََ  بَاغ   غَيْخَ  اضْظُخَّ  فَسَؽِ  
  “Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa رَحِيؼ  

(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

                                                             
1Muhammad al-„Imadi (Abu as-Su‟ud),  Irsyad al-„Aql as-Salim, jilid. 1, 

hlm.147 
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Kata [ ظ خَّْ  artinya: berada dalam kondisi terpaksa. Kata [اض 

[ ) berasal dari kata :[بَاغْ  يَثْغِي - تَغًَ ) yang secara bahasa berarti 

menginginkan sesuatu, baik hal yang baik atau buruk. 

Sementara itu, kata [ ) berasal dari kata :[عَادْ  يَعْذوُ - عَذيَ ) yang 

secara bahasa berarti berlaku aniaya lagi melampaui batas. 

Berdasarkan teks ayat ini, para ulama sepakat bahwa 

seorang yang dalam kondisi terpaksa dan tidak menemukan 

alternatif makanan halal yang lain dibolehkan memakan 

keempat jenis makanan yang diharamkan tersebut. Akan tetapi, 

mereka berbeda pendapat dalam hal apakah orang yang 

terpaksa itu dibolehkan memakannya sampai kenyang ataukah 

hanya sekedar terlepas dari rasa lapar saja? 

a. menurut Malik, orang itu boleh memakannya 

sampai kenyang. Alasannya, kondisi darurat itu telah 

menghapuskan status keharamannya sehingga ia menjadi 

mubah. 

b. Adapun menurut Jumhur, yang dibolehkan hanya 

makan sekedar melepaskan diri dari kondisi darurat itu saja. 

Alasannya, kebolehan dalam hal ini hanya dikarenakan 

keterpaksaan sehingga ia hanya dibatasi dalam kadar 

terpaksa itu saja. 

Adapun yang melatarbelakangi perbedaan pendapat di 

atas adalah perbedaan mereka dalam memahami makna 

kalimat ( عَادْ ْوَلَْْبَاغْ ْغَي خَْ ). jumhur berpendapat bahwa kata bāghin 

bermakna memakan diluar kebutuhan, sedang „ādin bermakna 

makan melebihi batas kedaruratan. Adapun Imam Malik 

memaknai bāghin dengan berbuat aniaya, sementara „ādin 

artinya melawan pemimpin yang adil.  

 

*** 
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BAB VIII 

PERNIKAHAN SEBAGAI SUNNATULLAH  

DAN ANJURAN MENIKAH 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 
1. Allah berfirman:  

ؼْ ْمِؽْ ْلَك ؼْ ْخَمَقَْْأَنْ ْآيَاتِوِْْوَمِؽْ  وَاجًاْأَن ف دِك  ش ؾاْأَز  ك  ةًْْبَي شَك ؼْ ْوَجَعَلَْْإِلَي يَاْلِتَد  سَةًْْمَؾَدَّ ْوَرَح 
مْ ْلَآيَاتْ ْذَلِػَْْفِيْإِنَّْ ونَْْلِقَؾ   يَتَفَكَّخ 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (ar-Ruum: 21) 

 

2. Allah berfirman: 

ؾا َيَامَىْوَأَن كِح  الِحِيؽَْْمِش ك ؼْ ْالْ  ؼْ ْمِؽْ ْوَالرَّ شِيِؼْ ْف قَخَاءَْْيَك ؾن ؾاْإِنْ ْوَإِمَائِك ؼْ ْعِبَادِك  ْاللهْ ْي غ 

مِوِْْمِؽْ  فِفِْوَل يَْ(32ْ)ْعَمِيؼْ ْوَاسِعْ ْوَاللهْ ْفَز  تَع  ؼْ ْحَتَّىْنِكَاحًاْيَجِج ونَْْلَْْالَّحِيؽَْْد  شِيَي  ْي غ 

مِوِْْمِؽْ ْاللهْ  ت ؼْ ْإِنْ ْفَكَاتِب ؾى ؼْ ْأَي سَان ك ؼْ ْمَمَكَتْ ْمِسَّاْال كِتَابَْْيَب تَغ ؾنَْْوَالَّحِيؽَْْفَز  ْفِييِؼْ ْعَمِس 
خِىْ ْوَلَْْآتَاك ؼْ ْالَّحِيْاللهِْْمَالِْْمِؽْ ْوَآت ؾى ؼْ ْخَي خًا نَْْإِنْ ْال بِغَاءِْْعَمَىْفَتَيَاتِك ؼْ ْؾات ك  ْأَرَد 

شًا ن يَاْال حَيَاةِْْعَخَضَْْلِتَب تَغ ؾاْتَحَر  جِْْمِؽْ ْاللهَْْفَإِنَّْْي ك خِى ؽَّْْوَمَؽْ ْالج  ْغَف ؾرْ ْإِك خَاىِيِؽَّْْبَع 

 (33)ْرَحِيؼْ 

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 

orang-orang yang layak (untuk kawin) dari hamba-hamba sahayamu 

yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 

miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan 

Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (32) Dan 

orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 

(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. 
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Dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, 

hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu 

mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka 

sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan 

janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 

pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu 

hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang 

memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.” 

(an-Nur: 32-33) 
 

B. PENJELASAN AYAT 
1. ar-Ruum: 21: 

Firman-Nya:    إِلَيْيَا لِتَدْكُشُؾا أَزْوَاجًا أَنْفُدِكُؼْ  مِؽْ  لَكُؼْ  خَمَقَ  أَنْ  آيَاتِوِ  وَمِؽْ  

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,”  

Pada ayat ini Allah  menerangkan kepada manusia di 

antara bentuk kekuasaan-Nya sekaligus kasih sayang-Nya pada 

mereka, yaitu penciptaan pasangan hidup, baik istri ataupun 

suami dari jenis mereka sendiri, yakni dari sesama manusia. 

Allah  tidak menjadikan bagi manusia pasangan hidupnya dari 

jenis makhluk yang berbeda, seperti dari jenis binatang dan jin. 

Hal itu dikarenakan kesamaan jenis merupakan salah satu 

syarat utama terjadinya ketertarikan sehingga lahir hubungan 

yang harmonis dan bahagia. Sebaliknya, perbedaan jenis dalam 

pasangan hidup, seperti manusia menikah dengan hewan atau 

jin, tentunya akan menjadikan tidak adanya keserasian dan 

kecocokan antara mereka. 

Allah  selanjutnya menjelaskan tujuan dari dijadikannya 

manusia berpasang-pasangan melalui proses pernikahan dan 

pasangannya ini berasal dari jenis mereka juga dalam firman-
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Nya ( ش ؾا ك  إِلَي يَاْلِتَد  ), yaitu agar mendapatkan ketenangan jiwa dan 

ketenteraman hidup. Dari sini dapat dimengerti alasan kenapa 

Islam sangat mendorong setiap orang untuk menikah sudah 

merasa siap dan mampu untuk itu. Selain dari ayat al-Qur'an, 

cukup banyak hadis Nabi Saw yang berbicara tentang dorongan 

untuk menikah serta urgensi dan manfaat menikah tersebut. 

Sebagai contoh hadis berikut ini: 

حَابِْْمِؽْ ْنَفَخًاْأَنَّْْأَنَذْ ْعَؽْ  وَاجَْْسَأَل ؾاْ-وسمؼْعميوْاللهْصمى-ْبِى ِْالشَّْْأَص  ْالشَّبِى ِْْأَز 
خ ِْْفِىْعَسَمِوِْْعَؽْ ْ-وسمؼْعميوْاللهْصمى- ؼْ ْفَقَالَْْالدِ  ي  ْوَقَالَْ.ْالشِ دَاءَْْأَتَدَوَّجْ ْلَْْبَع ز 

ؼْ  ي  ؼَْْآك لْ ْلَْْبَع ز  ؼْ ْوَقَالَْ.ْالمَّح  ي  .ْعَمَي وِْْوَأَث شَىْاللََّّْْفَحَسِجَْ.ْفِخَاشْ ْعَمَىْأَنَامْ ْلَْْبَع ز 
ْْفَقَالَْ ؾمْ ْوَأَنَامْ ْأ صَمِ ىْلَكِشِ ىْوَكَحَاْكَحَاْقَال ؾاْأَق ؾَامْ ْبَالْ ْمَا» ْوَأَتَدَوَّجْ ْوَأ ف ظِخْ ْوَأَص 

شَّتِىْعَؽْ ْرَغِبَْْفَسَؽْ ْالشِ دَاءَْ  مِشِ ىْفَمَي ذَْْس 

“Diriwayatkan dari Anas r.a bahwa ada beberapa orang sahabat 

Nabi Saw yang pernah bertanya pada istri-istri Rasulullah Saw 

tentang amalannya yang tidak diketahui orang banyak. (Setelah 

dijelaskan) salah seorang lalu berkata, “Saya tidak akan 

menikah.” Seorang lagi berkata, “Saya tidak akan makan 

daging.” Seorang lagi berkata, “Saya tidak akan pernah tidur. 

(Ketika Nabi mendengar hal itu) Beliau memuji dan memuja 

Allah  lantas berkata, “Mengapa ada orang yang berkata begini 

dan begitu, padahal saya sendiri mengerjakan shalat tapi juga 

tidur, berpuasa tapi juga berbuka, dan menikah. Siapa yang 

tidak suka dengan sunnahku maka ia tidak termasuk umatku.”1 

Juga sabda Rasulullah Saw:  

ذَخَْْيَا بَابِْْمَع  تَظَاعَْْمَؽِْْالذَّ ْْفَإِنَّوْ ْفَم يَتَدَوَّجْ ْال بَاءَةَْْمِش ك ؼْ ْاس  رَؽْ ْلِم بَرَخِْْأغََض  ْوَأَح 
تَظِعْ ْلَؼْ ْوَمَؽْ ْلِم فَخ جِْ مِْْفَعَمَي وِْْيَد  ؾ   وِجَاءْ ْلَوْ ْفَإِنَّوْ ْبِالرَّ

                                                             
1Shahih Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Istihbab an-Nikah liman Taqat 

Nafsuhu Ilaihi wa Wajada Mu‟nah, jilid. 4, hlm. 129, hadis nomor 3469 
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“Wahai sekalian pemuda, siapa yang mampu untuk menikah 

maka hendaklah menikah karena sesungguhnya menikah itu 

lebih bisa menundukkan pandangan (dari yang haram) dan 

lebih menjaga kemaluan. Siapa yang belum mampu maka 

hendaklah berpuasa karena puasa itu menjadi tameng baginya 

(dari godaan syahwat).”1 

 Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa pada 

firman-Nya ( ش ؾا ك  إِلَي يَاْلِتَد  ) “supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya,”terdapat isyarat akan kewajiban penyediaan 

sakan atau tempat tinggal bagi istri. Hal itu dikarenakan 

terwujudnya ketenangan dan ketenteraman jiwa memerlukan 

tempat tinggal bersama bagi suami-istri tersebut; tempat 

mereka berinteraksi dan bergaul satu sama lain.2 Kewajiban 

untuk menyediakan tempat tinggal ini juga dinyatakan Allah  

dengan redaksi perintah pada ayat lain, yaitu firman-Nya: 

كِش ؾى ؽَّْ ؼْ ْمِؽْ ْسَكَش ت ؼْ ْحَي ثْ ْمِؽْ ْأَس  جِك   و ج 

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu....” 

 

Firman-Nya:  ةً  بَيْشَكُؼْ  وَجَعَلَ     “dan dijadikan-Nya وَرَحْسَةً  مَؾَدَّ

diantaramu rasa kasih dan sayang.” 

Kata [ًْة  berasal dari kata wadda-yawaddu yang artinya [مَؾَدَّ

menginginkan atau menyukai. Jadi mawaddah  yaitu rasa suka 

atau ketertarikan kepada seseorang. Sedangkan kata  [ًْسَة  [رَح 

berasal dari kata rahima-yarhamu yang berarti rasa kasih. 

Sebagian ulama menyamakan makna yang dituju dari 

kedua kata di atas, yakni ketersambungan atau keterkaitan 

                                                             
1Ibid., hlm. 128, hadis nomor 3424 
2Abdul Aziz ath-Tharifi, At-Tafsiir wa al-Bayan li Ahkam al-Qur'an, 

(Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj: 1438H), Cet ke-1, jilid 4, hlm 1946 
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antara hati mereka satu sama lain. Akan tetapi, sebagian lagi 

membedakan makna keduanya. Contohnya menurut Ibnu 

Abbas, mawaddah adalah kecintaan dan rasa sayang seorang 

suami pada istrinya, sedang rahmah adalah rasa ibanya pada 

istrinya akan mengalami sesuatu yang buruk; menurut 

Mujahid, mawaddah adalah kiasan terhadap persetubuhan 

(jima‟), sedang rahmah adalah anak. Menurut as-Sudiy, 

mawaddah adalah rasa cinta kasih, sedang rahmah adalah rasa iba 

atau kasihan.  

 

Firman-Nya:  فَكَّخُونَ يَتَ  لِقَؾْم   لَْيَات   ذَلِػَ  فِي إِنَّ    “Sesungguhnya pada 

yang demikian itu sungguh terdapat tanda-tanda bagi kaum 

yang berfikir.” 

 Allah  menyatakan di sini bahwa pada urusan 

penciptaan pasangan hidup dari jenis makhluk yang sama serta 

penumbuhan rasa kasih sayang di antara mereka itu terdapat 

tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang selalu 

memikirkan perbuatan Allah di alam semesta ini sehingga bisa 

menyingkap hikmah-hikmah yang ada dibaliknya.  

Satu hal yang perlu dicermati adalah bahwa pada redaksi 

ayat ini Allah  menggunakan bentuk jamak dari kata (آيح), yaitu 

 bukan bentuk tunggalnya saja. Ibnu „Asyur menjelaskan (آياخ)

maksudnya ialah untuk menunjukkan bahwa peristiwa tersebut 

memuat tanda-tanda kekuasaan Allah  yang banyak. Di 

antaranya adalah diletakkannya aturan yang jelas dalam upaya 

pengembangbiakan manusia di bumi ini, yaitu melalui 

pernikahan dengan pihak lain, bukan sepeti tanaman yang 

berkembang biak dengan dirinya sendiri. Pasangan manusia 

lalu dijadikan dari jenis makhluk yang sama dengan mereka, 

bukan dari jenis makhluk yang berbeda. Pernikahan tersebut 

juga dijadikan mulus dan lembut, bukan pernikahan yang kasar 

dan menghancurkan pasangan, seperti pernikahan pada katak. 
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Selanjutnya, pada keduanya ditumbuhkan rasa kedekatan dan 

kasih sayang satu sama lain, padahal sebelumnya keduanya 

belum saling mengenal atau memiliki kedekatan hubungan, 

sebagaimana setelah menikah, ditumbuhkan naluri kebapakan 

dan keibuan padahal sebelumnya tidak ada.1 

 

2. an-Nuur: 32-33 

Firman-Nya:  الِحِيؽَ  ؼْ مِشْكُ  الَْْيَامَى وَأَنْكِحُؾا وَإِمَائِكُؼْ  عِبَادِكُؼْ  مِؽْ  وَالرَّ  

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 

dan orang-orang yang layak (untuk kawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan.”  

Kata (اَيَامَى) merupakan bentuk jamak dari kata (  ُ  yang (أيَِّ

berarti orang yang tidak punya pasangan, baik laki-laki 

maupun perempuan.2 Dengan demikian, makna kata ini 

mencakup jejaka, gadis, duda, janda. Adapun kata [  bentuk :[عِبَادْ 

jamak dari kata (ْعثذ) yang berarti budak laki-laki. [  bentuk :[إِمَاءْ 

jamak dari kata (  ح َِ (أَ  yang berarti budak perempuan.  

Ayat ini menyuruh untuk menikahkan orang-orang yang 

belum mempunyai pasangan hidup, baik dari kalangan orang 

merdeka maupun budak. Para ulama berbeda pendapat tentang 

kepada siapa perintah untuk menikahkan ini ditujukan? 

Sebagian menyatakan bahwa perintah tersebut bersifat umum 

kepada segenap kaum muslimin. Sementara menurut sebagian 

lagi, perintah tersebut khusus bagi para wali nikah di kalangan 

orang merdeka, seperti ayah, paman, dan para penangung 

nafkah orang-orang yang sudah memenuhi syarat untuk 

                                                             
1Muhammad Thahir bin Asyur, Op. Cit., jilid 21, hlm. 71 
2Muhammad bin Makram bin Manzhur, Lisān al-„Arab, Op.cit.,  jilid 

12, hlm. 39; entri: أيؼ 
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dinikahkan dan para tuan yang memiliki budak-budak yang 

hidup sendirian.  

Dari kedua pendapat di atas, agaknya pendapat pertama 

lebih tepat. Dengan demikian, seluruh kaum muslimin disuruh 

untuk bahu membahu membantu dan memudahkan jalan bagi 

orang-orang yang masih sendiri, baik jejaka atau gadis, duda 

atau janda, untuk dapat menikah. Dengan demikian, masalah 

ini menjadi perhatian bersama sehinga diharapkan tidak ada 

seorang laki-laki maupun perempuan yang tidak bisa menikah. 

Hal ini mengingat besarnya manfaat pernikahan dalam 

memelihara kesucian diri seseorang.1 

Selanjutnya, terkait dengan suruhan kepada para tuan, 

ayat ini memberikan batasan untuk hamba sahaya yang 

didorong dan difasilitasi untuk menikah itu adalah hamba 

sahaya yang saleh. Menurut Zamakhsyari, pengkhususan bagi 

mereka yang saleh dan berakhlak baik saja pada ayat ini 

dikarenakan pernikahan itu ditujukan untuk menjaga agama 

dan kesalehan hamba sahaya tersebut. Selain itu, hanya mereka 

yang saleh dan baik lah yang biasanya disukai, disayangi dan 

diperhatikan keperluannya oleh tuannya. Adapun yang 

berakhlak buruk tentunya tidak akan diperhatikan 

kebutuhannya oleh tuannya.2  

Dari sini dapat dilihat berharganya nilai ketakwaan dan 

akhlak mulia yang dimiliki oleh seseorang sehingga ia layak 

mendapatkan penghormatan.   

 

Hukum Menikah 

Berdasarkan redaksi ayat ini yang memakai redaksi 

perintah (wankihū), para ulama terbagi pada tiga pendapat 

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān, jilid 2, hlm. 136 
2 Al-Kasysyaf, jilid 2, hlm. 3/186 
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dalam hal menetapkan hukum menikah itu; apakah wajib, 

mubah, atau mustahab-mandub: 

a. Menurut mazhab Zahiri: menikah itu wajib. Jadi orang yang 

tidak menikah berdosa. Alasannya, pemakaian redaksi 

perintah pada ayat di atas menunjukkan kewajiban. Selain 

itu, menikah adalah cara untuk mencegah diri dari 

perbuatan haram. Jika perbuatan haram diwajibkan oleh 

agama untuk menghindarinya maka cara atau jalan untuk 

mewujudkan penghindaran tersebut, dalam hal ini 

menikah, hukumnya juga wajib.  

b. Menurut mazhab Syafi‟i: menikah itu mubah. Jadi tidaklah 

berdosa orang yang tidak menikah. Alasannya, menikah 

merupakan jalan untuk menyalurkan syahwat dan 

mendapatkan kesenangan, seperti halnya makan dan 

minum yang hukumnya mubah. 

c. Menurut mazhab Maliki, Hanafi, dan Hambali: menikah itu 

mustahab-mandub; tidak wajib. Ada beberapa alasan yang 

dikemukakan, antara lain sebagai berikut: 

1) Jika hukum dasar nikah memang wajib maka tentulah 

suruhan untuk itu ditekankan betul oleh Rasulullah Saw 

dan para sahabat. Akan tetapi, kenyataannya, sejak masa 

Nabi, sahabat, dan masa-masa sesudahnya tetap dijumpai 

orang-orang yang tidak menikah dan mereka tidak 

mendapat teguran dari Rasulullah Saw. 

2) Jika memang diwajibkan maka tentunya para wali 

dibolehkan memaksa anaknya yang janda untuk menikah 

sebab janda juga termasuk dalam cakupan makna kata 

(ayāmā) dalam ayat. Akan tetapi, kenyataannya dalil-dalil 

agama tidak membolehkan untuk memaksa mereka 

menikah. 

3) Para ulama sepakat bahwa seorang tuan tidak dibolehkan 

memaksa budaknya untuk menikah, padahal dalam redaksi 

ayat, para budak juga diikutkan (ma‟thūf) kepada kata 
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(ayāmā) yang disebut sebelumnya. Hal itu membuktikan 

bahwa untuk semua golongan tersebut nikah hanya 

dianjurkan dan tidak wajib.   

Akan tetapi, penting digarisbawahi bahwa perbedaan 

hukum di atas hanya pada hukum dasar pernikahan, yaitu 

dalam situasi dan kondisi yang normal/ biasa serta orang yang 

tidak menikah itu yakin tetap dapat menjaga dirinya dari 

perbuatan haram tanpa menikah. Adapun jika ia khawatir 

dirinya akan terperosok pada perbuatan haram, seperti 

perzinaan, dengan tidak menikah, maka ketika itu menikah 

menjadi wajib baginya. Dengan demikian, hukum pernikahan 

itu bisa berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang dihadapi 

seorang mukmin dari segi kekuatan mengendalikan 

syahwatnya, menepis kekhawatiran jatuh pada perzinaan, dan 

kondisi lainnya. 

Terkait dengan masalah bolehkah wali memaksa anak 

gadisnya yang sudah baligh untuk menikah? Menurut mazhab 

Syafi‟i: boleh, sedangkan menurut al-Jashash (mazhab Hanafi): 

tidak. Demikian juga, bolehkah seorang tuan memaksa 

budaknya- laki-laki maupun perempuan- menikah? Menurut 

mazhab Maliki, Hanafi, dan satu versi dari mazhab Syafi‟i: 

boleh; namun menurut versi lainnya: tidak boleh.1     

 

Firman-Nya:  عَمِيؼ   وَاسِع   وَاللُ  فَزْمِوِ  مِؽْ  اللُ  يُغْشِيِؼُ  فُقَخَاءَ  يَكُؾنُؾا إِنْ    

“Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan 

kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui.”  

Kata (َْف قَخَاء) merupakan bentuk jamak dari kata faqīr yang 

berarti orang yang tidak memiliki harta untuk memenuhi 

kebutuhannya.  

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān, jilid 2, hlm. 135 
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Dalam ayat ini, Allah  Swt menjanjikan akan 

membukakan pintu rezeki bagi orang-orang yang menempuh 

jalan pernikahan dengan niat yang tulus untuk menjaga 

kesucian dirinya. Ayat ini sesungguhnya memberikan petunjuk 

dan dorongan kepada dua pihak sekaligus:  

Pertama, kepada para pemuda yang sudah memiliki 

keinginan untuk menikah untuk tidak menunda-nundanya 

hanya dikarenakan secara finansial maupun pekerjaan belum 

memadai. Akan tetapi, dengan niatnya yang sungguh-sungguh 

untuk menjaga kesucian diri melalui pernikahan tersebut 

hendaklah ia melangsungkan pernikahan itu sembari 

bertawakal kepada Allah  Swt dan yakin bahwa Allah  Swt akan 

membukakan jalan rezeki untuk menafkahi keluarganya.  

Sejalan dengan makna ayat ini, dalam sebuah hadis sahih 

Rasulullah Saw bersabda: 

ؼْ ْوَجَلَّْْعَدَّْْاللَِّّْْعَمَىْحَقٌّْْثَلَاثَةْ  ن ي  ْي خِيجْ ْالَّحِىْوَالشَّاكِحْ ْالَْدَاءَْْي خِيجْ ْالَّحِىْال س كَاتَبْ ْعَؾ 

 اللَِّّْْسَبِيلِْْفِىْوَال س جَاىِجْ ْال عَفَافَْ

 “Ada tiga golongan yang pasti akan ditolong oleh Allah  Swt: 

budak yang dalam perjanjian (akan dimerdekakan oleh tuannya 

dengan menebus sejumlah harta) yang sedang berjuang 

mengumpulkan harta tebusan, pemuda yang menikah dengan 

maksud untuk memelihara kesucian dirinya, dan pejuang yang 

tengah berperang di jalan Allah  Swt.”1    

Kedua, kepada para wali nikah untuk tidak menjadikan 

kefakiran sebagai faktor untuk menolak lamaran seorang 

pemuda kepada anak gadisnya, padahal pemuda itu diketahui 

baik agamanya, akhlaknya, kepribadiannya, dan nasabnya. 2  

Dari pemahaman dan keyakinan terhadap janji Allah  

Swt tersebut, banyak ditemukan ungkapan-ungkapan dari 

                                                             
1HR. Tirmidzi, Nasa`i, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah r.a 
2Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān, jilid 2, hlm. 138 



Tafsir Ayat Ahkam_129 

generasi Salafussaleh yang mengaitkan antara pernikahan 

dengan terbukannya rezeki. Sebagai contoh, ucapan Abu Bakar 

ash-Shiddiq, “Patuhilah suruhan Allah  Swt kepada kalian 

untuk menikah maka Dia akan merealisasikan janji-Nya untuk 

memberikan kecukupan.” Umar bin Khathab dan Ibnu Abbas 

juga pernah berkata, “Carilah rezeki melalui nikah.” 

Terkait hal di atas, boleh jadi ada yang berkomentar, 

“Bagaimana dengan orang yang sudah menikah tapi tetap saja 

miskin, atau awalnya kaya, tapi setelah menikah justru jatuh 

miskin?!” Tanggapan terhadap komentar itu adalah bahwa janji 

tersebut tidak mutlak, tapi tergantung pada kehendak (masyī`ah) 

Allah  Swt, seperti disampaikan juga dalam firman-Nya: 

خِك ؾنَْْإِنَّسَاْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْأَي يَاْيَا خَب ؾاْفَلَاْْنَجَذ ْْال س ذ  جِجَْْيَق  جَْْال حَخَامَْْال سَد  ْىَحَاْعَامِيِؼْ ْبَع 

ت ؼْ ْوَإِنْ  مَةًْْخِف  فَْْعَي  ؼْ ْفَدَؾ  شِيك  مِوِْْمِؽْ ْاللهْ ْي غ   حَكِيؼْ ْعَمِيؼْ ْاللهَْْإِنَّْْشَاءَْْإِنْ ْفَز 

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang 

musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati 

Masjidilharam[635] sesudah tahun in]. Dan jika kamu khawatir menjadi 

miskin[637], maka Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu 

dari karuniaNya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (at-Taubah: 28).  

Artinya, Allah  Swt Maha Mengetahui mana hal yang 

lebih baik dan membawa kemaslahatan bagi hamba-hamba-

Nya. Boleh jadi, kebijaksanaan Allah  Swt menghendaki untuk 

tidak memberikan kelapangan rezeki pada sebuah keluarga, 

tapi melapangkan rezeki keluarga yang lain; masing-masing 

berdasarkan pada hikmah dan kemaslahatan. Contohnya, boleh 

jadi Allah  Swt menjadikan hamba tersebut tetap miskin agar 

tetap menjadi pribadi yang bersyukur dan taat; sebaliknya jika 

dijadikan kaya maka ia akan menjadi sombong dan bermaksiat. 

Itulah di antara rahasia mengapa ayat ini ditutup dengan 

redaksi ( عَمِيؼْ ْوَاسِعْ ْوَاللهْ  ) “Dan Allah  Maha Luas karunia-Nya lagi 
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Maha Mengetahui,” bukannya redaksi ( كَخِي ؼْ ْوَاسِعْ ْوَاللهْ  ) “Maha 

Luas karunia-Nya lagi Maha Pemurah.” 

Hikmah lain dari pengaitan antara nikah dan kekayaan 

dalam ayat ini adalah untuk menepis anggapan sebagian orang 

bahwa keberadaan anak atau keturunan pasti akan membawa 

pada kemiskinan sebab menafkahi mereka akan menguras harta 

benda, sebaliknya tidak menikah akan menjadikan seseorang 

kaya. Ayat ini lantas meluruskan anggapan keliru itu dengan 

menegaskan bahwa sesungguhnya Allah sanggup menjadikan 

seseorang kaya meskipun anaknya banyak, sebaliknya 

menjadikannya miskin meskipun hanya sendirian. Dengan 

demikian, tidak ada kaitannya antara kemiskinan dengan 

pernikahan atau kekayaan dengan kesendirian. Semuanya 

kembali pada kehendak Allah, Sang Pemberi Rezeki.    

 

Firman-Nya:   مِؽْ  اللُ  يُغْشِيَيُؼُ  حَتَّى نِكَاحًا يَجِجُونَ  لََ  الَّحِيؽَ  وَلْيَدْتَعْفِفِ  
  “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah فَزْمِوِ 

menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan 

mereka dengan karunia-Nya.” 

Kata ( فِفِْ تَع   merupakan redaksi perintah dari kata (وَل يَد 

“ista‟fafa”; dari kata dasar ( عِف ح   - يَعِف   – عَف   ). „iffah sendiri artinya: 

menahan diri dari melakukan perbuatan yang tidak halal dan 

tidak bagus.1 Menurut pendapat lain, maknanya: bersabar dan 

berlepas diri dari sesuatu. dengan demikian, [ فِفِْ تَع   artinya [وَل يَد 

perintah untuk memelihara kesucian diri. 

Pada ayat ini terdapat seruan bagi para pemuda yang 

belum bisa menikah untuk tetap menjaga kehormatan dirinya 

hingga Allah  Swt membukakan jalan untuk mereka. Menurut 
                                                             

1Muhammad bin Makram bin Manzhur, Lisān al-„Arab, Op.cit.,  jilid 9, 

hlm. 253 
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para ulama, kata (nikāhan) pada redaksi ayat ini bisa dimaknai 

dalam posisi sebagai berikut: a) sebagai kiasan dan yang 

dimaksud adalah jalan menuju ke pernikahan itu; b) sebagai 

mudhāf ilaih dari mudhāf yang tidak disebut, sehingga redaksi 

sebenarnya adalah: jalan menuju nikah atau kemampuan untuk 

nikah, dan lainnya; c) maksudnya objek untuk dinikahi, yaitu 

perempuan yang dijadikan istri, atau alat untuk menikah, yakni 

harta. 

Menjaga kehormatan bagi yang belum mampu menikah 

dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, seperti bersabar, 

tidak melihat pada hal-hal yang bisa membangkitkan syahwat, 

menyibukkan diri dengan kegiatan yang positif, memperbanyak 

puasa sunat, dan lain sebagainya. Dalam hadis yang telah 

disebutkan di atas, Rasulullah Saw menerangkan tentang 

manfaat puasa sebagai perisai pembendung syahwat, yaitu 

sabdanya: 

ذَخَْْيَا بَابِْْمَع  تَظَاعَْْمَؽِْْالذَّ ْأَْْفَإِنَّوْ ْفَم يَتَدَوَّجْ ْال بَاءَةَْْمِش ك ؼْ ْاس  رَؽْ ْلِم بَرَخِْْغَض  ْوَأَح 
تَظِعْ ْلَؼْ ْوَمَؽْ ْلِم فَخ جِْ مِْْفَعَمَي وِْْيَد  ؾ   وِجَاءْ ْلَوْ ْفَإِنَّوْ ْبِالرَّ

“Wahai sekalian pemuda, siapa yang mampu untuk menikah 

maka hendaklah menikah karena sesungguhnya menikah itu 

lebih bisa menundukkan pandangan (dari yang haram) dan 

lebih menjaga kemaluan. Siapa yang belum mampu maka 

hendaklah berpuasa karena puasa itu menjadi tameng baginya 

(dari godaan syahwat).”1 

Semua hal tersebut dilakukan sembari diiringi keyakinan 

yang penuh bahwa Allah Swt akan membukakan jalan dan 

memberikan karunia-Nya sehingga pernikahan yang diidamkan 

dapat terwujud.  

 

                                                             
1Shahih Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Istihbab an-Nikah liman Taqat 

Nafsuhu Ilaihi wa Wajada Mu‟nah, , jilid. 4, hlm. 128, hadis nomor 3424 
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Firman-Nya:   َعَمِسْتُؼْ  إِنْ  فَكَاتِبُؾىُؼْ  أَيْسَانُكُؼْ  مَمَكَتْ  امِسَّ  الْكِتَابَ  يَبْتَغُؾنَ  وَالَّحِيؽ 
  “Dan budak-budak yang آتَاكُؼْ  الَّحِي اللِ  مَالِ  مِؽْ  وَآتُؾىُؼْ  خَيْخًا فِييِؼْ 

kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu 

buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 

kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka 

sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 

kepadamu.” 

Kata [َْال كِتَاب] di sini berarti perjanjian. Maksudnya adalah 

perjanjian antara budak dengan tuannya, yaitu bahwa si budak 

akan dimerdekakan jika ia membayar sejumlah uang pada 

tuannya sebagai tebusan diri. Disebut dengan “kitāb‟ atau 

“mukātabah” sebab biasanya perjanjian itu dengan cara 

dituliskan karena uang tebusan itu tidak dibayarkan secara 

tunai saat itu juga, melainkan dengan cara diangsur. Sementara 

itu, lafal [خَي خًا] digunakan dalam makna beragam, antara lain: 

harta, seperti disebutkan dalam firman-Nya ( ٌْخَيْشِ  ٌِحُةِّ  هُ وَإِٔ   ٌشََذِيذ   ا ) 

“dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta” (al-

„Adiyāt: 8); dan perbuatan-perbuatan yang baik, seperti 

amanah, jujur, menepati janji, dan sebagainya.  

Pada ayat ini Allah  Swt menyuruh para pemilik budak 

untuk menyetujui keinginan budaknya untuk membuat 

perjanjian kemerdekaan dirinya. Akan tetapi, para ulama 

berbeda pendapat terkait apakah pemberian persetujuan itu 

wajib bagi tuannya itu atau tidak: 

1. Menurut mazhab Zahiri: wajib hukumnya bagi tuannya 

memberikan persetujuan itu. Alasan mereka adalah redaksi 

perintah yang tersebut pada ayat (fakatibuhum) yang bersifat 

wajib dilaksanakan. 

2. Menurut Jumhur fuqaha: tidak wajib, tapi sunat saja. 

Alasannya, dalam lanjutan ayat Allah  Swt mengaitkan 
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persetujuan tersebut dengan suatu syarat, yaitu pengetahuan 

tuannya tentang adanya kebaikan pada diri budaknya itu. 

Dengan demikian, jika budaknya berkata, “Buatlah perjanjian 

kemerdekaan untuk saya,” lalu tuannya menjawab, “Saya 

tidak melihat kebaikan pada dirimu,” maka yang dijalankan 

adalah pendapat tuannya. Hal itu menunjukkan bahwa 

persetujuan di sini hukumnya tidak wajib. 

Selanjutnya, pada ayat, “dan berikanlah kepada mereka 

sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu.” 

Allah  Swt menyuruh untuk memberikan sejumlah harta 

kepada budak mukātab tersebut. Para ulama berbeda pendapat 

tentang siapa pihak yang disuruh tersebut: 

Pertama, suruhan ini ditujukan kepada orang-orang kaya 

yang diwajibkan mengeluarkan zakat. Mereka disuruh 

memberikan bagian zakatnya yang diperuntukkan bagi 

kelompok ar-riqāb (memerdekakan budak) kepada budak yang 

sedang dalam perjanjian dengan tuannya ini. Pendapat ini 

dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 

Kedua, suruhan ini ditujukan kepada para pemilik budak. 

Mereka disuruh untuk ikut menolong upaya memerdekaan 

budaknya itu, baik dengan cara memberikan sejumlah harta 

untuk membantu pelunasannya atau dengan menurunkan 

besaran harta yang dipersyaratkan.  

Dari kedua pendapat di atas, pendapat kedua agaknya 

yang lebih sesuai dengan konteks pembicaraan ayat ini. 

Selanjutnya, dalam hal apakah pemberian harta tersebut wajib 

dijalankan oleh para pemilik budak atau tidak, para ulama juga 

terbagi pada dua pendapat. Mazhab Syafii dan Ahmad 

menyatakan wajib, sementara menurut mazhab Maliki dan 

Hanafi tidak wajib, tapi hanya disunatkan.  

Selanjutnya, pada redaksi ( اللهِْْمَالِْْمِؽْ ْوَآت ؾى ؼْ  ) ini juga 

terkandung makna yang indah, yaitu bahwa harta yang berada 



134_Tafsir Ayat Ahkam 

di tangan orang-orang tersebut pada hakekatnya adalah harta 

Allah  Swt yang dititipkan pada mereka. Mereka lalu disuruh 

untuk mempergunakan harta titipan itu dengan baik di jalan 

yang diridhai oleh Allah  Swt. Jadi, manusia bukan pemilik 

sebenarnya dari harta mereka, namun hanya penerima titipan 

yang kelak di akhirat akan dimintai pertanggungjawaban 

terhadap bagaimana harta itu diperoleh dan untuk apa ia 

dipergunakan. 

 

Firman-Nya:  شًا أَرَدْنَ  إِنْ  الْبِغَاءِ  عَمَى فَتَيَاتِكُؼْ  تُكْخِىُؾا وَلََ    عَخَضَ  لِتَبْتَغُؾا تَحَرُّ
نْيَا الْحَيَاةِ    “Dan janganlah kamu paksa budak-budak الجُّ

wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 

mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan 

duniawi.” 

 Kata [  adalah bentuk jamak dari kata fatāt yang [فَتَيَاتِْ

berarti seorang gadis. Yang dimaksud di sini adalah budak 

perempuan. Kata [ِْال بِغَاء]: berbuat zina atau pekerjaan keji. 

Pelakunya disebut “bāghiyah”; bentuk jamaknya “baghāyā”. Kata 

شًا]  maknanya “ta‟affufan” yang berarti memelihara :[تَحَر 

kesucian diri. Adapun [ ال حَيَاةِْْعَخَضَْ ] maksudnya adalah harta 

benda atau keuntungan duniawi. Makna dasar dari “‟aradh” 

adalah sesuatu yang keberadaannya sekilas/ sementara. Harta 

dinamakan dengan “‟aradh” sebab keberadaannya hanya sekilas 

saja pada manusia, setelah itu lenyap. 

Ayat ini memuat larangan bagi pemilik budak untuk 

memaksa budak-budaknya menjual diri sehingga ia bisa 

mendapatkan uang dari kegiatan keji itu. Dengan adany 

pemaksaan tersebut maka gugurlah dosa dan hukuman 

perzinaan dari budak-budak tadi. Sebaliknya, yang mendapat 
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dosa dan laknat dari Allah  Swt adalah para pemaksa, yakni 

pemilik budak. Akan tetapi, menurut para ulama, pemaksaan di 

sini haruslah berbentuk pemberian ancaman yang berat, seperti 

mereka akan dibunuh atau dirusak anggota tubuhnya, jika 

menolak untuk melacurkan diri. Adapun jika ancaman itu 

hanya ringan saja  maka dianggap belum merupakan 

pemaksaan.  

Adapun kalimat ( نَْْإِنْ  شًاْأَرَد  تَحَر  ) dalam ayat ini 

merupakan kalimat sisipan yang fungsinya untuk lebih 

menunjukkan kekejian tindakan para tuan yang tidak saja 

membolehkan para budaknya melacurkan diri, bahkan justru 

memaksa mereka. Bagaimana tidak disebut keji karena seorang 

tuan harusnya yang melarang atau mencegah budak yang 

berada dibawah penguasaannya dari perzinaan, bukan justru 

yang mendorong dan memaksa untuk melakukannya. Terlebih 

lagi apabila justru budak tersebut yang ingin memelihara 

kehormatannya. Dengan demikian, kalimat sisipan di atas tidak 

lah dimaksudkan sebagai kalimat syarat, namun justru kalimat 

penekanan akan kekejian perbuatan yang dilakukan tuan dari 

budak itu.1 

Selanjutnya, kalimat ( ن يَاْال حَيَاةِْْعَخَضَْْلِتَب تَغ ؾا الج  ) berisi 

penjelasan tentang motivasi dan alasan para pemilik budak 

dalam mendorong tindakan keji di atas. Alasan mereka demi 

mendapatkan keuntungan ekonomi ini sangatlah hina menurut 

Islam. Bagaimana mungkin kehormatan dan kesucian diri yang 

sangat tinggi nilainya dijual hanya untuk mendapatkan materi 

yang keberadaannya hanya sesaat. 

 

                                                             
1Muhammad al-„Imadi (Abu as-Su‟ud), Irsyād al-„Aql as-Salīm, jilid 4, 

hlm. 58 
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Firman-Nya:   ْرَحِيؼ   غَفُؾر   إِكْخَاىِيِؽَّ  بَعْجِ  مِؽْ  اللَ  فَإِنَّ  يُكْخِىُّؽَّ  وَمَؽ   “Dan 

barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada 

mereka) sesudah mereka dipaksa itu.”  

Para ulama menjelaskan bahwa ampunan dan rahmat 

Allah  Swt yang disebutkan dalam ayat ini hanya khusus bagi 

para budak perempuan yang dipaksa melacurkan diri tersebut. 

Adapun para tuan yang memaksa mereka memperoleh laknat 

dan kemurkaan dari Allah  Swt. Hal itu dikarenakan para 

budak itu dipaksa berzina; bukan akan keinginannya sendiri. 

Oleh sebab itu, mereka tidak dikenakan azab, namun dosanya 

milik para tuan yang memaksa tersebut.   

 
D. HIKMAH DISYARIATKANNYA PERNIKAHAN 

Allah  Swt mensyariatkan pernikahan, mendorong 
manusia untuk melakukannya, serta menyuruh masyarakat 
muslim untuk memudahkan jalan terwujudnya disebabkan 
banyaknya hikmah yang luar biasa yang terkandung dalam 
pernikahan. Di antara hikmah pokok pernikahan adalah sebagai 
berikut; 

1. Pernikahan merupakan jalan yang paling baik dan 

terhormat dalam menghasilkan keturunan yang baik dan 

berkualitas. Dengan keturunan yang berkesinambungan 

itulah manusia dapat terus eksis dan memakmurkan bumi 

ini. 

2. Pernikahan merupakan jalan yang paling beradab 

dalam penyaluran hasrat seksual yang merupakan fitrah 

yang Allah  Swt tanamkan dalam diri manusia. Dengan 

demikian, manusia tidak seperti binatang yang 

menyalurkan syahwatnya secara serampangan dan tanpa 

aturan. Dengan pernikahan maka naluri seksual manusia 

disalurkan secara suci, bersih, tertata rapi, aman, dan 

terhormat. Terlebih, dorongan seksual merupakan salah 
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satu dorongan yang paling kuat pada diri manusia sehingga 

jika tidak ditata maka akan menimbulkan berbagai 

kekacauan dalam relasi antara individu dan masyarakat. 

3. Pernikahan merupakan jalan dan wadah terbaik 

untuk mendapatkan ketenangan hidup, meredakan gejolak 

syahwat, membina rasa kasih dan sayang di antara laki-laki 

dan perempuan. Dengan Pernikahan maka masing-masing 

mendapatkan perlindungan dalam menunaikan hak dan 

kewajibannya. 

 
*** 
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BAB IX 

RELASI SUAMI-ISTRI DAN CARA MENGATASI 

SENGKETA DALAM RUMAH TANGGA 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 
Allah berfirman:  

لَْْبِسَاْالشِ دَاءِْْعَمَىْقَؾَّام ؾنَْْالخِ جَالْ  ؼْ ْاللهْ ْفَزَّ زَي  ْمِؽْ ْأَن فَق ؾاْسَاوَبِْْبَع ضْ ْعَمَىْبَع 

ؾَالِيِؼْ  الِحَاتْ ْأَم  تِيْاللهْ ْحَفِظَْْبِسَاْلِم غَي بِْْحَافِغَاتْ ْقَانِتَاتْ ْفَالرَّ ْتَخَاف ؾنَْْوَاللاَّ
ؾزَى ؽَّْ وى ؽَّْْفَعِغ ؾى ؽَّْْن ذ  خِب ؾى ؽَّْْال سَزَاجِعِْْفِيْوَاى ج خ  شَك ؼْ ْفَإِنْ ْوَاض  ْتَب غ ؾاْفَلَاْْأَطَع 

ت ؼْ ْوَإِنْ (34ْ)ْكَبِيخًاْعَمِيًّاْكَانَْْاللهَْْإِنَّْْسَبِيلًاْْعَمَي يِؽَّْ ْحَكَسًاْفَاب عَث ؾاْبَي شِيِسَاْشِقَاقَْْخِف 

لَاحًاْي خِيجَاْإِنْ ْأَى مِيَاْمِؽْ ْوَحَكَسًاْأىَ مِوِْْمِؽْ  سَاْاللهْ ْي ؾَفِ قِْْإِص  ْعَمِيسًاْكَانَْْاللهَْْإِنَّْْبَي شَي 
 خَبِيخًا

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 

lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 

oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 

kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

lagi Maha Besar (34) Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan 

antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki 

dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam 

itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 

kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” (an-Nisa`: 34-35) 
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B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT 

Sejauh yang penulis dapatkan, tidak ditemukan riwayat 
yang berkualitas sahih berkaitan dengan sabab nuzul ayat ini. 
Memang ada beberapa riwayat yang dikemukakan di berbagai 
kitab tafsir yang dinyatakan sebagai sebab turun ayat ini, tetapi 
seluruhnya berkualitas dhaif. Di sini penulis nukilkan salah 
satunya sekedar untuk diketahui oleh para pembaca: 

Diriwayatkan dari Hasan (seorang tabi‟in): seorang laki-
laki menampar istrinya yang kemudian pergi bersama 
keluarganya mengadukan tindakan itu kepada Nabi Saw. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah Saw, sesungguhnya si 
Fulan telah menampar anak perempuan kami ini.” Rasulullah 
Saw berkata, “Ia harus diqishash (diberi balasan setimpal).” 

Tidak lama kemudian turunlah ayat ini ( الشِ دَاءِْْعَمَىْقَؾَّام ؾنَْْالخِ جَالْ  ). 

Nabi lalu berkata, “Kita menginginkan sesuatu, namun Allah  
menginginkan yang lain.”1 

 
C. PENJELASAN AYAT 

Firman-Nya:  لَ  بِسَا الشِّدَاءِ  عَمَى قَؾَّامُؾنَ  الخِّجَالُ    عَمَى بَعْزَيُؼْ  اللُ  فَزَّ
أَمْؾَالِيِؼْ  مِؽْ  أَنْفَقُؾا وَبِسَا بَعْض     “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 

bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), 

dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka.”  

Lafal [َْقَؾَّام ؾن] merupakan bentuk jamak dari qawwām. Kata 

ini merupakan bentuk sighah mubālaghah dari kata qā`im yang 

artinya orang yang mengurus, mengelola, dan melindungi 

sesuatu. 

                                                             
1 Riwayat ini dikemukakan antara lain oleh al-Wahidi dalam 

kitabnya “Asbab an-Nuzul.” Riwayat ini dan riwayat-riwayat senada dinilai 
dha‟if sebab statusnya adalah mursal (periwayatan langsung dari seorang 
tabi‟in langsung kepada Nabi tanpa menyebutkan nama perawi di tingkatan 
sahabat). Lih:  Salim bin „Id dan Muhammad bin Musa, al-Isti‟ab fi Bayan al-
Asbab, (Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1425H), cet. ke-1, jilid. 1, hlm. 387 
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Dalam ayat ini Allah  Swt menerangkan bahwa seorang 

suami adalah pengurus dan pelindung bagi istrinya. Posisinya 

ini seperti posisi seorang pemimpin (wali) bagi rakyatnya yang 

mempunyai hak untuk menyuruh dan melarang, sebagaimana 

mempunyai kewajiban untuk melindungi dan merawat. Untuk 

menunjukkan adanya hak kepemimpinan dan pengayoman 

yang penuh atau sempurna dari suami terhadap istrinya inilah 

maka pada ayat ini digunakan redaksi shīghah mubālaghah 

(qawwām), tidak sekedar kata qā`im saja, dan pola kalimat yang 

digunakan adalah ismiyyah, bukannya fi‟liyyah. Dengan 

demikian, suami memiliki tanggung jawab penuh terhadap 

istrinya.    

Ayat ini juga menerangkan bahwa posisi suami sebagai 

pemimpin keluarga itu dilandaskan pada dua faktor: pertama, 

faktor yang bersifat non-usaha, melainkan pemberian dari Allah  

Swt (wahbiy); kedua, faktor yang bersifat usaha dari suami 

(kasbiy).  

Menurut para ulama, dalam penggunaan redaksi ( ْبِسَا
لَْ ؼْ ْاللهْ ْفَزَّ زَي  بَع ضْ ْعَمَىْبَع  ) pada ayat ini terdapat setidaknya dua 

rahasia yang indah dalam pemaknaannya:  

Pertama, untuk menunjukkan bahwa terlepas dari adanya 

kelebihan itu, antara suami dan istri tetap saja saling 

melengkapi, membutuhkan, dan memiliki keutamaan dalam 

posisi dan fungsinya masing-masing. Jadi, posisi mereka itu 

seperti posisi anggota tubuh pada manusia. Suami laksana 

kepalanya dan istri laksana badannya. Dalam hal ini, setiap 

organ tidak sepatutnya merasa lebih tinggi derajatnya dari 

organ yang lain karena setiap mereka memiliki dan 

menjalankan peran dan fungsi masing-masing dalam 

kehidupan. Tidaklah menjadi masalah pada diri seseorang jika 

misalnya jantung dipandang lebih utama dari lambung, atau 

kepala lebih mulia dari tangan, sebab masing-masing memiliki 
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peran dan fungsinya yang saling terkait dan melengkapi. Satu 

organ tidak dapat berlepas diri dari organ yang lain.        

Kedua, untuk menunjukkan bahwa kelebihan yang 

diberikan ini bersifat khusus pada masing-masing individu 

suami terhadap individu istri, bukan kelebihan yang langsung 

bersifat umum dalam arti otomatis mencakup seluruh suami 

terhadap seluruh istri. Dengan demikian, tinggi rendahnya 

kelebihan tersebut tergantung pada sejauh mana suami 

menjalankan fungsi, peran, dan tanggung jawabnya terhadap 

istrinya. Buktinya, berapa banyak istri yang justru lebih baik 

dari suaminya dalam hal ilmu, pengamalan ajaran agama, 

maupun dalam pekerjaan. 1      

 

Firman-Nya:  الِحَاتُ   اللُ  حَفِظَ  بِسَا لِمْغَيْبِ  حَافِغَات   قَانِتَات   فَالرَّ   “Sebab 

itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka).” 

Kata [  merupakan bentuk jamak dari qānitah yang [قَانِتَاتْ 

artinya perempuan yang taat. Kata ini berasal dari kata qunūt 

yang makna dasarnya adalah taat yang berkelanjutan. 

Ayat ini menerangkan kondisi pertama dari seorang istri, 

yaitu yang salehah, taat pada Allah  Swt dan suaminya, 

menjalankan fungsinya sebagai istri dengan baik, dan 

senantiasa menjaga kesucian dirinya dan harta suaminya 

dengan baik di saat suaminya itu sedang tidak ada di rumah. 

 

Firman-Nya:  تِي  الْسَزَاجِعِ  فِي وَاىْجُخُوىُؽَّ  فَعِغُؾىُؽَّ  نُذُؾزَىُؽَّ  تَخَافُؾنَ  وَاللََّ
 , “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznyaوَاضْخِبُؾىُؽَّ 

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān, jilid 1, hlm. 467 



Tafsir Ayat Ahkam_143 

maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka.” 

Kata [َْؾز  berasal dari akar kata na-sya-za yang makna :[ن ذ 

dasarnya adalah tempat yang tinggi dari permukaan tanah. Dari 

sini dipahami makna nusyuz sebagai sikap membangkang lagi 

tidak mau taat. Adapun lafal  [  berasal dari akar kata :[فَعِغ ؾى ؽَّْ

( يعَِظُ  - وَعَظَ  ) yang artinya memberikan nasehat/ pengajaran. 

Maksudnya di sini adalah suruhan untuk mengingatkan kepada 

istri kewajiban dari Allah  Swt untuk taat dan berperilaku baik 

kepada suami. 

Ayat ini menerangkan tentang sikap kedua yang dapat 

muncul dari istri, yaitu sikap membangkang dan tidak patuh 

pada suami. Dalam menyikapi dan mengatasi masalah 

dimaksud, Islam memberikan tuntunan yang bijaksana kepada 

suami tentang langkah-langkah yang bisa ia tempuh. Ada 

empat langkah yang dipaparkan di sini; tiga di antaranya pada 

ayat ini dan satu langkah terakhir disebutkan di ayat 

setelahnya: 

1. (  yaitu menasehati dengan bijaksana dan ,(فَعِغ ؾى ؽَّْ

memberikan pengajaran tentang bagaimana 

memperlakukan suami dengan baik. 

2. ( وى ؽَّْ ال سَزَاجِعِْْفِيْوَاى ج خ  ), yaitu memisahkan tempat tidur dari 

istri dan tidak menggaulinya. 

3. ( خِب ؾى ؽَّْ  .yaitu memukulnya ,(وَاض 

4. ( أىَ مِيَاْمِؽْ ْوَحَكَسًاْأىَ مِوِْْمِؽْ ْحَكَسًاْفَاب عَث ؾا ), yaitu melakukan proses 

mediasi melalui salah satu hakam (penengah) dari masing-

masing keluarga. 

Terkait dengan kebolehan memukul istri sebagaimana 

disebutkan ayat di atas, terdapat seperangkat aturan yang 
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digariskan Islam. Di dalam hadis dijelaskan bahwa maksudnya 

adalah pukulan yang tidak menyakiti, namun dimaksudkan 

untuk menyadarkannya saja dari kesalahannya. Rasulullah Saw 

bersabda pada satu kesempatan ketika Haji wada‟: 

ْشَي ئًاْغَي خَْ مِك ؾنَْمِش ي ؽَّ ْلَي ذَْتَس  ْعِش جَك ؼ  ْعَؾَان  ؾاْبِالشِ دَاءِْخَي خًاْفَإِنَّسَاْى ؽَّ ص  تَؾ  أَلَْوَاس 
ْفَْ ْفَإِن  بَيِ شَة  ْم  ْيَأ تِيؽَْبِفَاحِذَة  ْذَلِػَْإِلَّْأَن  خِب ؾى ؽَّ ْفِىْال سَزَاجِعِْوَاض  وى ؽَّ عَم ؽَْفَاى ج خ 

ْسَبِيلاًْ ْفَلَاْتَب غ ؾاْعَمَي يِؽَّ شَك ؼ  ْأَطَع  ْفَإِن  بًاْغَي خَْم بَخِ ح   ضَخ 
“Bersikap baiklah kepada istri-istri kalian karena mereka adalah 

orang yang berada di bawah tanggungan kalian. Kalian tidak 

diperkenankan untuk memperlakukan mereka lain dari itu 

kecuali mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Jika 

mereka berbuat demikian maka pisah ranjanglah dari mereka 

dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak 

menyakitkan/membekas. Jika mereka kemudian menaatimu 

maka janganlah mencari-cari jalan untuk menyusahkan 

mereka.”1 (HR. Tirmidzi dari riwayat Amru bin al-Ahwash) 

Selain itu, hendaklah menghindari memukul di wajah, 

sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 

جَةِْ ْزَو  ْحَق  ْمَا ْاللَِّّ ؾلَ ْرَس  ْيَا ْق م ت  ْقَالَ ْأَبِيوِ ْعَؽ  ْال ق ذَي خِىِ  عَاوِيَةَ ْم  ْب ؽِ ْحَكِيؼِ عَؽ 
تَدَي تَْ»ْمَي وِْقَالَْأَحَجِنَاْعَْ ؾَىَاْإِذَاْاك  تَْوَتَك د  عِسَيَاْإِذَاْطَعِس  ْت ظ  تَدَب تَْْ-أَن  ْ-أَوِْاك 

ْإِلَّْفِىْال بَي تِْ ج خ  ْوَلَْتَي  وَْوَلَْت كَبِ ح  خِبِْال ؾَج   وَلَْتَز 
“Diriwayatkan dari Hakim bin Muawiyah al-Qusyairi 

dari Bapaknya: Saya bertanya kepada Rasulullah Saw, “Wahai 

Rasulullah Saw, apa hak istri kami terhadap suaminya?” 

Rasulullah Saw menjawab, “Kamu memberinya makan apabila 

kamu makan, memberinya pakaian apabila kamu berpakaian- 

                                                             
1Sunan at-Tirmidzi, Kitab ar-Radha‟, Bab Fi Haqq al-Mar`ah „ala 

Zaujiha, jilid. 5, hlm. 6, Imam Tirmidzi berkata, “Hadis ini berkualitas hasan-

sahih.” 



Tafsir Ayat Ahkam_145 

atau memperoleh penghasilan- dan janganlah memukul di 

bagian wajah, jangan melaknat, dan jangan menjauh darinya 

kecuali tetap di dalam rumah.”1 

Para ulama lebih lanjut juga memberikan penjabaran 

bahwa hendaklah suami tidak memukul dengan menggunakan 

alat yang keras, contohnya cambuk atau tongkat dan  tidak 

memukul berulang kali di satu bagian tubuh. Sekalipun 

memukul dibolehkan, namun para ulama sepakat bahwa 

menghindarinya adalah yang lebih utama sebab Rasulullah Saw 

bersabda: 

ك ؼْ  خِبَْخِيَار  ْيَز   وَلَؽ 
“Orang-orang yang terbaik dari kalian (para suami) tidak akan 

pernah memukul istrinya.” 2  

 

Haruskah Langkah Di Atas Berurutan atau Tidak? 

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah langkah-

langkah yang dapat dilakukan suami dalam memperbaiki sikap 

istrinya itu harus berurutan sesuai urutan redaksi ayat atau 

tidak. Sebagian berpendapat harus berurutan. Dengan 

demikian, langkah pertama, yaitu menasehati, dilakukan pada 

saat munculnya gejala terjadinya nusyuz; langkah kedua, yaitu 

memisahkan tempat tidur, di saat telah terjadinya nusyuz; lalu 

langkah ketiga, yakni memukul, jika langkah kedua belum 

membuahkan hasil. Jadi, suami tidak boleh langsung memukul 

pada langkah pertama. Sementara itu, sebagian lain 

berpendapat tidak harus berurutan. Dengan demikian, suami 

dibolehkan memukul di saat munculnya gejala nusyuz. 

Pangkal perbedaan pendapat di atas adalah  perbedaan 

dalam memahami ayat. Menurut kelompok pertama, zahir 

                                                             
1HR. Abu Dawud, jilid 2, hlm. 210 
2HR. Baihaqi dari Ummu Kultsum binti Shiddiq. Lih: al- Baihaqi, as-

Sunan al-Kubra, jilid 37, hlm. 260 



146_Tafsir Ayat Ahkam 

redaksi ayat menunjukkan keharusan urutan tersebut. Buktinya, 

sistem hukuman disebutkan secara bertahap; dimulai dari yang 

ringan, yakni nasehat, lalu ke tahap yang lebih keras, yaitu 

memisahkan ranjang, lalu ke tahap yang lebih keras lagi, yaitu 

memukul, dan jika masih belum berhasil maka ditempuhlah 

langkah keempat, yaitu mediasi . Sistem berjenjang seperti ini 

jelas menunjukkan wajibnya memperhatikan urutan. Dengan 

demikian, jika dengan hukuman yang ringan sikap istri sudah 

dapat diperbaiki maka tidak boleh dilakukan tahapan hukuman 

di atasnya. Pendapat ini dianut oleh mazhab Hambali. 

Adapun menurut kelompok kedua, setiap tahapan 

hukuman dalam ayat tersebut dihubungkan dengan huruf wāw. 

Sementara dalam kaidah bahasa Arab dinyatakan bahwa kata 

sambung dengan huruf wāw tidak menunjukkan keharusan 

pengurutan, melainkan hanya menunjukkan arti 

penghimpunan tindakan secara mutlak (mutlaq al-jam‟i). Dengan 

demikian, suami boleh memilih langkah hukuman mana yang 

akan ia dahulukan, tanpa terikat keharusan sesuai tata urutan 

redaksi ayat. Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Syafi‟i. 

Dari dua pendapat di atas, agaknya yang lebih tepat 

untuk diamalkan adalah pendapat pertama.  

 

Firman-Nya:    كَبِيخًا عَمِيِّا كَانَ  اللَ  إِنَّ  سَبِيلًَ  عَمَيْيِؽَّ  تَبْغُؾا فَلََ  أَطَعْشَكُؼْ  فَإِنْ 

“Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 

Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”  

Di sini Allah  memperingatkan para suami untuk tidak 

mencari-cari jalan untuk menyusahkan dan menyengsarakan 

istri apabila sang istri sudah sadar terhadap kekeliruannya dan 

kembali menaati suaminya. 
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Firman-Nya:   ْمِؽْ  وَحَكَسًا أَىْمِوِ  مِؽْ  حَكَسًا فَابْعَثُؾا بَيْشِيِسَا شِقَاقَ  خِفْتُؼْ  وَإِن 
  “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara أَىْمِيَا

keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-

laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.”  

Kata [َْشِقَاق] berarti perselisihan dan percekcokan. Kata ini 

terambil dari kata (  شِك) yang berarti sisi. Hal ini dikarenakan 

masing-masing pihak yang berselisih itu berada di sisi yang 

berbeda satu sama lain. Sementara itu, kata [حَكَسًا] berarti orang 

yang punya kewenangan untuk mengadili dan memutus suatu 

persengketaan yang terjadi. 

Ulama berbeda pendapat tentang siapa objek dalam ayat 

ini. Mayoritas ulama berpandangan bahwa objeknya adalah 

para penguasa/ hakim sehingga yang disuruh untuk mengutus 

mediator tersebut adalah para penguasa tersebut. Sementara itu, 

menurut as-Sudiy, objeknya adalah pasangan suami istri 

tersebut. 

Menurut Imam Syafi‟i, mengutus mediator di sini 

hukumnya wajib sebab permasalahan ini termasuk dalam 

urusan persengketaan secara umum yang diwajibkan pada para 

penguasa  menyelesaikannya. 

Selanjutnya, zahir ayat ini menerangkan bahwa kedua 

hakam tersebut wajib berasal dari internal keluarga suami dan 

istri itu sendiri, bukan dari pihak luar. Akan tetapi, para ulama 

membawa makna perintah di sini kepada makna istihbāb 

(anjuran). Artinya, apabila pimpinan di daerah itu mengambil 

mediator dari pihak luar keluarga suami istri itu maka hal itu 

dibolehkan. Alasannya, fungsi dari mediator tersebut adalah 

untuk mendalami sebab-sebab persengketaan dan mencarikan 

solusinya.  

Fungsi seperti di atas bisa saja dijalankan oleh hakam dari 

internal keluarga maupun pihak luar. Hanya saja, yang lebih 



148_Tafsir Ayat Ahkam 

utama tetaplah mengambil mediator tadi dari pihak keluarga 

sendiri. Hal itu disebabkan adanya berbagai hikmah di 

baliknya, antara lain pihak internal keluarga adalah pihak yang 

lebih mengetahui seluk beluk kondisi di dalam keluarganya. 

Mereka juga merupakan pihak yang tentunya lebih antusias 

untuk tercapainya solusi yang positif dari permasalahan itu. Di 

samping itu, baik suami maupun istri pastinya akan merasa 

lebih nyaman, tenang, dan terbuka dalam mengungkapkan isi 

hatinya terkait permasalahan yang terjadi dibandingkan jika 

mediator itu berasal dari pihak luar keluarga.1   

 

Firman-Nya:   ْخَبِيخًا عَمِيسًا كَانَ  اللَ  إِنَّ  بَيْشَيُسَا اللُ  يُؾَفِّقِ  إِصْلََحًا يُخِيجَا إِن   

“Jika keduanya (hakam) itu bermaksud mengadakan perbaikan, 

niscaya Allah memberi taufik kepada kedua (suami-isteri) itu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Lafal [لَاحًا  bermakna perbaikan; terambil dari kata [إِص 

ashlaha-yushlihu.  

Terlihat dari redaksi ayat di atas, Allah  Swt hanya 

menyebutkan muara yang positif dari langkah mediasi yang 

dilakukan dua orang hakam itu, yaitu terwujudnya kembali 

perdamaian dan persatuan (islāh) antara suami-istri yang 

bertikai tersebut. Padahal, upaya mediasi tersebut bisa saja 

berakhir negatif dengan tidak dihasilkannya perdamaian di 

antara kedua belah pihak sehingga berujung pada perceraian 

pasangan tersebut (tafrīq). Tidak disinggungnya hasil negatif 

tersebut dalam ayat sesungguhnya mengisyaratkan satu makna 

yang indah di baliknya, yaitu bahwa Allah  Swt mendorong 

kedua hakam itu untuk betul-betul berorientasi dan berusaha 

semaksimal mungkin mencapai perdamaian dan persatuan. 

                                                             
1Mahmud bin Umar az-Zamakhsyari,  al-Kasysyaf , jilid 1, hlm. 392; 

Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma‟aniy , jilid 5, hlm. 26 
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Hendaklah keduanya sedapat mungkin menutup jalan yang 

mengarah pada terjadinya perceraian sebab jika pilihan itu yang 

diambil maka hancurlah rumah tangga dan hilanglah kebaikan 

yang diinginkan agama dalam pernikahan. 

Selanjutnya, para ulama terbagi pada tiga pendapat 

dalam hal apakah kedua mediator atau penengah itu memiliki 

hak untuk mempersatukan kembali atau memisahkan antara 

pasangan suami istri yang ditengahi itu tanpa izin dan kerelaan 

pasangan tersebut: 

1. Menurut Imam Abu Hanifah dan Ahmad, keduanya tidak 

berhak memutuskan hal tersebut sebab mereka adalah 

wakil dari pasangan itu. Dengan demikian, keputusan 

yang diambil harus atas kerelaan suami istri tersebut.  

Pendapat ini dikemukakan oleh Hasan al-Basri, Qatadah, 

dan Zaid bin Aslam. 

2. Menurut Imam Malik, para mediator itu berhak 

mengambil keputusannya sendiri berdasarkan hal yang 

mereka lihat lebih maslahat. Hal itu dikarenakan mereka 

adalah wakil yang dikirim oleh penguasa/ hakim 

sehingga memiliki kewenangan untuk memutuskan 

apakah pasangan suami itu dipersatukan kembali atau 

diceeraikan. Pendapat ini dikemukakan oleh Ali bin Abi 

Talib, Ibnu Abbas, dan Sya‟biy.  

3. Menurut Imam Syafi‟dari, kedua pendapat di atas tidak 

ada yang lebih kuat. Bahkan, pada ayat ini terdapat dalil 

yang mendukung masing-masing pendapat.  

Adapun dalil bagi kelompok pertama adalah bahwa 

Allah  Swt hanya menyebutkan peranan kedua hakam itu 

dalam ayat ini hanya untuk melakukan ishlah (mendamaikan). 

Dengan demikian, apa yang berada di balik ishlah tersebut 

tidak menjadi wewenang mereka. Selain itu, mereka hanyalah 

wakil dari pasangan suami istri itu sehingga keputusan yang 
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diambil harus dengan kerelaan pihak yang memberikan kuasa 

perwakilan, yakni suami istri itu. 

Sementara itu, dalil bagi kelompok dua adalah bahwa 

Allah  Swt menamakan mereka dengan hakam yang sama 

artinya dengan hakim. Seorang hakim dibolehkan untuk 

mengambil keputusan terhadap orang yang dihakimi, baik yang 

dihakimi tersebut rela atau tidak. 

 

*** 
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BAB X 

 TALAK, RUJUK, DAN IDDAH 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 
Allah berfirman: 

ؽَْْوَال س ظَمَّقَاتْ  وءْ ْثَلَاثَةَْْبِأَن ف دِيِؽَّْْيَتَخَبَّر  ؽَّْْيَحِلْ ْوَلَْْق خ  ؽَْْأَنْ ْلَي  ْفِيْاللهْ ْخَمَقَْْمَاْيَك ت س 
حَامِيِؽَّْ مِؽَّْْك ؽَّْْإِنْ ْأَر  مِْْبِالِلِْْي ؤ  خِخِْْوَال يَؾ  ؽَّْْالآ  ىِؽَّْْأَحَقْ ْوَب ع ؾلَت ي  ْإِنْ ْذَلِػَْْيفِْْبِخَدِ 

لَاحًاْأَرَاد وا ؽَّْْإِص  وفِْْعَمَي يِؽَّْْالَّحِيْمِث لْ ْوَلَي  ْوَاللهْ ْدَرَجَةْ ْعَمَي يِؽَّْْوَلِمخِ جَالِْْبِال سَع خ 

تَانِْْالظَّلَاقْ (228ْ)ْحَكِيؼْ ْعَدِيدْ  دَاكْ ْمَخَّ وفْ ْفَإِم  خِيحْ ْأَوْ ْبِسَع خ  دَانْ ْتَد  ْيَحِلْ ْوَلَْْبِإِح 

ج ودَْْي كِيسَاْأَلَّْْيَخَافَاْأَنْ ْإِلَّْْشَي ئًاْآتَي ت س ؾى ؽَّْْمِسَّاْح واتَأ خْ ْأَنْ ْلَك ؼْ  ت ؼْ ْفَإِنْ ْاللهِْْح  ْأَلَّْْخِف 
ج ودَْْي كِيسَا شَاحَْْفَلَاْْاللهِْْح  ج ودْ ْتِم ػَْْبِوِْْاف تَجَتْ ْفِيسَاْعَمَي يِسَاْج  وىَاْفَلَاْْاللهِْْح  تَج  ْوَمَؽْ ْتَع 
ج ودَْْيَتَعَجَّْ جْ ْمِؽْ ْلَوْ ْتَحِلْ ْفَلَاْْطَمَّقَيَاْفَإِنْ (229ْ)ْالغَّالِس ؾنَْْى ؼْ ْولَئِػَْفَأْ ْاللهِْْح  ْحَتَّىْبَع 

جًاْتَش كِحَْ شَاحَْْفَلَاْْطَمَّقَيَاْفَإِنْ ْغَي خَهْ ْزَو  ج ودَْْي كِيسَاْأَنْ ْعَشَّاْإِنْ ْيَتَخَاجَعَاْأَنْ ْعَمَي يِسَاْج  ْح 
ج ودْ ْوَتِم ػَْْاللهِْ مْ لِْْي بَيِ ش يَاْاللهِْْح  مَس ؾنَْْقَؾ   (230)ْيَع 

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 

diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 

dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam 

masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan 

para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 

tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana (228) Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu 

boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan 

cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari 

yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
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kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 

tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. 

Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 

Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah 

orang-orang yang zalim (229) Kemudian jika si suami mentalaknya 

(sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal 

baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika 

suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 

keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 

keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 

Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang 

(mau) mengetahui.” (al-Baqarah: 228-230)   

 

B. SABAB AN-NUZUL (SEBAB TURUN) AYAT 
 Terkait dengan sabab nuzul ayat ini, Abu Dawud 
meriwayatkan dengan sanad yang sahih sebagai berikut: 

ْأَنَّيَا ْالَْن رَارِيَّةِ كَؽِ ْالدَّ ْب ؽِ ْبِش تِْيَدِيجَ سَاءَ ْأَس  ْْعَؽ  ؾلِْاللَِّّ ْرَس  جِ ْعَمَىْعَي  -ط مِ قَت 
ْوسمؼ ْعميو ْالله ْْ-صمى ْط مِ قَت  ْحِيؽَ ْوَجَلَّ ْعَدَّ ْاللَّّ  ْفَأَن دَلَ ة  ْعِجَّ ْلِم س ظَمَّقَةِ ْيَك ؽ  وَلَؼ 

ة ْلِم س ظَمَّقَاتِْ ْفِييَاْال عِجَّ ْأ ن دِلَت  لَْمَؽ  ْأَوَّ ةِْلِمظَّلَاقِْفَكَانَت  ْبِال عِجَّ سَاء   أَس 
“Diriwayatkan dari Asma binti Yazid al-Anshariyyah bahwa ia 
pernah ditalak pada masa Rasulullah Saw. Pada saat itu 
perempuan-perempuan yang ditalak belum memiliki masa 
iddah. Ketika Asma ditalak, Allah  lalu menurunkan ayat yang 
menetapkan masa iddah bagi perempuan yang ditalak. Dengan 
demikian, Asma adalah perempuan pertama yang ditalak yang 
mengalami masa iddah. 1 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Sulaiman al-Asy‟ats as-Sajastani, Sunan Abu Dawud, Kitab ath-Thalaq, 

Bab Fi „Iddat al-Muthallaqah, Op. Cit.,  hadis nomor: 2281 
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C. PENJELASAN AYAT 

Firman-Nya:  - “Wanita قُخُوء   ثَلََثَةَ  بِأَنْفُدِيِؽَّ  يَتَخَبَّرْؽَ  وَالْسُظَمَّقَاتُ 

wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 

kali quru'.” 

Kata [ وءْ   yang (لشُْء  ) merupakan bentuk jamak dari kata [ق خ 

artinya haid atau suci. Kata ini dalam bahasa Arab termasuk 

kategori kata yang memiliki dua arti yang berlawanan (أضَْذاَد).1 

Makna asal kata al-qur`u ini adalah berhimpun. Haid sendiri 

diistilahkan dengan al-qur`u dikarenakan pada waktu haid 

darah berhimpun di dalam rahim. 

Para ulama menyebutkan bahwa redaksi ayat ini 

zahirnya adalah khabar (suatu pemberitaan), tapi maksud 

sebenarnya adalah perintah (amr), yaitu (li yatarabbashna) yang 

artinya, “hendaklah mereka menunggu.” Tujuan digunakannya 

gaya redaksi yang seperti ini adalah untuk menegaskan sebuah 

perintah atau memperingatkan bahwa isi berita tersebut 

merupakan hal yang seharusnya dikerjakan dengan segera. 

Dengan demikian, Allah  Swt ingin memberikan penekanan 

dengan redaksi ayat ini tentang wajibnya perempuan-

perempuan yang ditalak menunggu dulu selama tiga bulan 

sebelum menikah lagi.2 

Selain dengan redaksi di atas, Allah  Swt juga 

memberikan penekanan lebih pada mereka untuk menaati 

perintah “yatarabbashna” (menunggu) ini dengan menambahkan 

kata bi anfusihinna (dengan diri mereka) setelah kata “menungu” 

tersebut. Dengan demikian, mereka akan lebih terdorong untuk 

menahan nafsunya yang ingin cepat-cepat keluar dari masa 

iddah ini. Imam Razi menjelaskan bahwa terdapat hikmah yang 

besar dibalik pemberlakuan hak rujuk ini. Hal itu dikarenakan 

                                                             
1 Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 150 
2Mahmud bin Umar az-Zamakhsyari,  al-Kasysyaf , jilid 1, hlm. 440 
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manusia tatkala masih bersama boleh jadi kurang merasakan 

bagaimana susahnya berpisah dengan pasangannya. Kesusahan 

itu baru terasa di saat benar-benar terjadi perpisahan. Boleh jadi 

setelah perpisahan itu rasa cinta muncul kembali. Dengan 

demikian, jika Allah  Swt tidak memberikan kesempatan rujuk 

kepada suami setelah mentalak istrinya tentulah akan timbul 

banyak kesusahan dalam diri mereka.  

Lebih lanjut, dikarenakan kesempurnaan sikap itu 

biasanya tidak muncul dengan satu kali kesempatan saja, Allah  

Swt lalu memberikan kesempatan rujuk itu sebanyak dua kali. 

Dari ketetapan yang bertahap ini dapat dilihat besarnya kasih 

sayang Allah  Swt kepada hamba-hamba-Nya. 

 

Iddah Perempuan yang Ditalak 

Secara bahasa, iddah berasal dari kata ( يَعذُ   - عَذ   ) yang 

berarti menghitung. Dinamakan dengan iddah sebab seorang 

istri akan menghitung hari per-hari yang dijalaninya setelah 

ditalak atau wafatnya suaminya. Sedangkan secara syara‟, 

iddah adalah jangka waktu menunggu yang dijalani oleh 

seorang istri dalam rangka memastikan ketiadaan janin di 

dalam rahimnya, menjalankan perintah Allah, atau menghapus 

kesedihan hatinya setelah wafatnya suaminya.1 

Ayat di atas menerangkan bahwa masa iddah seorang 

perempuan yang ditalak oleh suaminya adalah tiga qurū` (tiga 

kali haid atau tiga kali suci). Dengan mengaitkan ayat ini 

dengan berbagai ayat lainnya yang juga berbicara tentang masa 

iddah dapat disimpulkan bahwa masa iddah tiga qurū` ini 

diperuntukkan bagi  istri yang ditalak dengan kriteria sebagai 

berikut: pertama, sudah pernah bersetubuh dengan suaminya 

itu; kedua, sudah balig dan mengalami haid; ketiga, tidak dalam 

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Op. Cit., jilid. 1, hlm. 207 
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kondisi hamil; keempat, belum menopause (berhenti haid 

karena faktor usia yang sudah lanjut).  

Penetapan kriteria-kriteria di atas didasarkan pada 

adanya pengkhususan hukum iddah yang terdapat pada ayat-

ayat lain. Di situ diterangkan adanya perbedaan masa iddah 

dikarenakan perbedaan kondisi yang dialami istri. Kondisi-

kondisi dimaksud adalah sebagai berikut; 

a. Untuk istri yang ditalak sebelum digauli suami maka 

tidak ada masa iddahnya. Allah berfirman:   

ت ؼْ ْإِذَاْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْأَي يَاْيَا مِشَاتِْْنَكَح  ت س ؾى ؽَّْْث ؼَّْْال س ؤ  ؾى ؽَّْْأَنْ ْقَب لِْْمِؽْ ْطَمَّق  ْفَسَاْتَسَد 

ةْ ْمِؽْ ْعَمَي يِؽَّْْلَك ؼْ  ونَيَاْعِجَّ تَج   جَسِيلًاْْسَخَاحًاْوَسَخِ ح ؾى ؽَّْْؽَّْفَسَتِ ع ؾىْ ْتَع 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 

perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 

kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 

'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah 

mereka mut'ah (pemberian untuk menyenangkan hati) dan 

lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.” (al-Ahzab: 

49) 

b. Untuk istri yang ditalak dalam kondisi sedang hamil 

maka masa iddahnya adalah sampai ia melahirkan. Allah 

berfirman:  

 

 

  

سَالِْْوَأ ولَتْ  َح  ؽَّْْالْ  ؽَْْأَنْ ْأَجَم ي  مَي ؽَّْْيَزَع   حَس 

“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 

ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (at-Talak: 4) 

c. Adapun istri yang ditalak sedang ia belum balig dan 

mengalami haid, begitu pula istri yang ditalak setelah 

mengalami kondisi menopause maka masa iddahnya adalah 

sama-sama tiga bulan. Allah berfirman:   
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ئِي ؽَْْوَاللاَّ تَب ت ؼْ ْإِنِْْنِدَائِك ؼْ ْمِؽْ ْال سَحِيضِْْمِؽَْْيَئِد  ؽَّْْار  ت ي  خْ ْثَلَاثَةْ ْفَعِجَّ ي  ئِيْأَش  ْلَؼْ ْوَاللاَّ
ؽَْ  يَحِز 

“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 

antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 

iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu 

(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid.” (at-Talak: 4) 

Selain karena ditalak, perceraian seorang istri dari 

suaminya dapat pula terjadi disebabkan meninggalnya suami. 

Dalam hal ini, istri juga wajib menjalani masa iddah. Masa 

iddahnya tersebut dibedakan pada dua kondisi berikut ini: 

a. jika ketika itu istri tidak dalam kondisi hamil maka 

masa iddahnya adalah empat bulan sepuluh hari. Allah 

berfirman:  

نَْْوَالَّحِيؽَْ ونَْْمِش ك ؼْ ْي تَؾَفَّؾ  وَْْوَيَحَر  ؽَْْاجًاأَز  بَعَةَْْبِأَن ف دِيِؽَّْْيَتَخَبَّر  خْ ْأَر  ي  خًاْأَش   وَعَذ 

 “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 

dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.” (al-Baqarah: 23) 

b. jika ketika itu istri dalam kondisi hamil maka masa 

iddahnya adalah sampai melahirkan. Allah berfirman:  

سَالِْْوَأ ولَتْ  َح  ؽَّْْالْ  ؽَْْأَنْ ْأَجَم ي  مَي ؽَّْْيَزَع   حَس 

“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 

ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (at-Talak: 4) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada enam 

macam masa iddah bagi perempuan; empat  macam berkaitan 

dengan talak yang dijatuhkan suami dan dua macam berkaitan 

dengan kematian suami. 

 

Firman-Nya:   كُؽَّ  إِنْ  أَرْحَامِيِؽَّ  فِي اللُ  خَمَقَ  مَا يَكْتُسْؽَ  أَنْ  لَيُؽَّ  يَحِلُّ  وَلََ 
  “Tidak boleh mereka menyembunyikan الْْخِخِ  وَالْيَؾْمِ  بِالِلِ  يُؤْمِؽَّ 
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apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka 

beriman kepada Allah dan hari akhirat.”  

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud kalimat ( ْمَا
حَامِيِؽَّْْفِيْاللهْ ْخَمَقَْ أَر  ) kepada tiga pendapat: 

1. Maksudnya, kehamilan. Pendapat ini diriwayatkan dari 

Umar, Ibnu Abbas, dan Mujahid. 

2. Maksudnya,haid. Pendapat ini diriwayatkan dari Ikrimah, 

an-Nakh‟iy, dan Zuhri. 

3. Maksudnya, kedua-duanya, yaitu kehamilan dan haid. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Umar. 

Pendapat yang ketiga agaknya lebih tepat. Hal itu 

dikarenakan yang terjadi di dalam rahim seorang perempuan 

tidak hanya kehamilan atau haid saja, melainkan keduanya. 

Selain itu, masing-masing kondisi juga membawa konsekuensi 

hukum lebih lanjut yang berbeda.  

Di dalam ayat ini, Allah  melarang istri menyembunyikan 

atau berkata tidak jujur tentang kondisi yang terjadi di dalam 

rahimnya ketika masa iddah berlangsung sebab akan membawa 

kemudaratan yang besar bagi berbagai pihak. Hal ini 

dikarenakan Allah  menjadikan istri sebagai penentu kondisi 

rahimnya; apakah sedang hamil atau haid atau tidak kedua-

duanya. Ucapannya dalam hal ini adalah yang menjadi 

pegangan dalam menetapkan apakah masa iddahnya sudah 

habis atau belum.  Tidak ada pihak lain yang bisa memastikan 

hal itu kecuali dirinya.  

Lebih lanjut, perhitungan masa iddah yang benar 

memiliki kaitan erat dengan hak suami dalam merujuk istrinya. 

Jika istri memberikan informasi yang tidak benar, misalnya 

dengan mempersingkat masa haid atau sucinya, maka boleh 

jadi ia telah menghilangkan hak suami untuk merujuknya. 

Selain itu, tujuan disyariatkannya iddah adalah untuk 

menjamin tidak terjadinya percampuran nasab anak, antara 
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suami yang lama dengan yang baru. Dengan demikian, jika istri 

menyembunyikan kehamilannya lalu menikah dengan laki-laki 

lain maka bisa timbul masalah ini.     

Kalimat ( مِؽَّْْك ؽَّْْإِنْ  مِْْبِالِلِْْي ؤ  خِخِْْوَال يَؾ  الآ  ) di sini bukanlah 

dimaksudkan sebagai syarat dijalankannya larangan yang 

disebutkan sebelumnya, namun maksudnya adalah untuk 

membuat mereka lebih perhatian lagi dengan keberadaan 

larangan tersebut. 

 

Firman-Nya:  ىِؽَّ  أَحَقُّ  وَبُعُؾلَتُيُؽَّ     “Dan إِصْلََحًا أَرَادُوا إِنْ  ذَلِػَ  فِي بِخَدِّ

suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, 

jika mereka (para suami) menghendaki ishlah.” 

Kata [ب ع ؾلَة]: bentuk jamak dari kata (  ً  yang artinya (تَعْ

suami. Dalam ayat lain Allah  Swt Allah berfirman:  وَيٍْرًََ ياَ لاٌَدَْ ) 

ذُ  ٌِ َ ٍِي وَهَزاَ عَجُىص   وَأَٔاَ أأَ  Isterinya berkata: "Sungguh“  (شَيْخًا تعَْ

mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah 

seorang perempuan tua, dan ini suamikupun dalam keadaan yang 

sudah tua pula?” (Hūd: 72) Sedangkan penyebutan untuk istri 

adalah ba‟lah atau bisa juga ba‟lun. Makna asal kata al-ba‟lu ini 

adalah tuan atau pemilik dari sesuatu. 

Jika makna ayat ( ؽَْْوَال س ظَمَّقَاتْ  يَتَخَبَّر  ) yang tersebut 

sebelumnya bersifat umum, dalam arti mencakup istri yang 

ditalak raj‟i (yang bisa dirujuk) maupun ba`in (yang tidak bisa 

lagi dirujuk), maka makna ayat ini hanya khusus pada kondisi 

talak raj‟i. Dengan demikian, ayat ini menerangkan bahwa 

suami berhak merujuk kembali istri yang telah ditalaknya 

dengan talak raj‟i tersebut selama masa iddahnya masih 

berlangsung. Adapun pada talak ba'`in maka suami tidak punya 

hak lagi untuk merujuk sebab sang istri sudah terlepas dari 

penguasaannya. 
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Maksud dari merujuk dalam talak raj‟i adalah bahwa 

suami boleh merujuk istrinya itu tanpa akad nikah baru, tanpa 

mahar baru, dan tanpa minta kerelaan/ persetujuan istri. Ayat 

di atas menyatakan bahwa merujuk adalah hak suami, selama 

masa iddah belum habis. Dengan demikian, dalam 

pelaksanaannya, suami tidak membutuhkan persetujuan dan 

pengetahuan istri terhadap hal itu, tidak perlu ada wali, dan 

tidak wajib ada saksi. Akan tetapi, keberadaan saksi dianjurkan 

untuk menghindari pengingkaran istri nantinya  bahwa 

suaminya telah merujuknya. 

Lebih lanjut, rujuk dari suami dipandang sah jika 

dilakukan dengan perkataan, misalnya suami berkata, “Saya 

rujuk kamu,” ataupun dilakukan melalui perbuatan, misalnya 

suami kembali mencium atau mencumbui istrinya itu. Pendapat 

ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah dan Malik. Sementara 

menurut Imam Syafi‟i, tidak sah merujuk dengan perbuatan, 

namun harus dengan ucapan rujuk yang jelas dari suami. 

 

Firman-Nya:   َّدَرَجَة   عَمَيْيِؽَّ  وَلِمخِّجَالِ  بِالْسَعْخُوفِ  عَمَيْيِؽَّ  الَّحِي مِثْلُ  وَلَيُؽ 
حَكِيؼ   عَدِيد   وَاللُ    “Dan para wanita mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. 

Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan 

daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” 

Kata [ ْدَرَجَة]: derajat. Secara bahasa, kata ini berarti posisi 

yang tinggi (al-manzilah ar-rafī‟ah). Diistilahkan dengan darajah 

sebagai bentuk penyerupaan dengan durj (anak tangga atau 

laci) yang digunakan untuk naik sampai ke loteng.  

Ayat di atas menerangkan bahwa istri memiliki hak dan 

kewajiban terhadap suaminya yang mesti dijalankan seiring, 

begitu juga sebaliknya. Rasulullah Saw sendiri pada 
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khutbahnya di saat Haji Wada‟ telah menerangkan beberapa 

hak dan kewajiban masing-masing pasangan suami istri 

tersebut. Rasulullah Saw menyatakan: 

ْحَق كْ  ْفَأَمَّا ْحَقًّا ْعَمَي ك ؼ  ْوَلِشِدَائِك ؼ  ْحَقًّا ْنِدَائِك ؼ  ْعَمَى ْلَك ؼ  ْإِنَّ ْأَلَّْلَ ْنِدَائِك ؼ  ْعَمَى ؼ 
ْ ْأَن  ْعَمَي ك ؼ  ْتَك خَى ؾنَْأَلَْوَحَق ي ؽَّ ْلِسَؽ  ْفِىْب ي ؾتِك ؼ  ْتَك خَى ؾنَْوَلَْيَأ ذَنَّ ْمَؽ  ؼ  ي ؾطِئ ؽَْف خ شَك 

ْوَطَعَامِيِؽَّْ ؾَتِيِؽَّ ْفِىْكِد  دِش ؾاْإِلَي يِؽَّ  ت ح 
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya kalian (para suami) memiliki 

hak yang harus dipenuhi oleh istri, demikian pula istri memiliki 

hak yang harus dipenuhi suami. Adapun hak suami adalah 

agari istri tidak membawa tidur di ranjang suami orang lain 

yang tidak disukai oleh suami, juga tidak membawa masuk ke 

dalam rumah orang lain yang tidak disukai oleh suami. Adapun 

hak istri adalah agar suami memberikan pakaian dan makanan 

yang baik kepadanya.” (HR. Tirmidzi) 

Selanjutnya, ayat di atas menyebutkan bahwa suami 

memiliki satu derajat di atas istrinya. Ulama menjelaskan bahwa 

derajat tersebut bukanlah derajat penghormatan, melainkan 

derajat beban dan tanggung jawab. Derajat ini adalah yang 

diterangkan dalam surat an-Nisa` ayat 34 terdahulu, yaitu 

kepemimpinan, pengayoman, tanggung jawab, dan kewajiban 

memberi nafkah. Adapun tentang derajat kemuliaan dan 

kehormatan seorang manusia itu telah ditetapkan oleh Allah  

Swt diukur melalui ketakwaan dan amal salehnya. Allah  Swt 

Allah berfirman:  

ْ ْوَجَعَم شَاك ؼ  ْوَأ ن ثَى ْذَكَخ  ْمِؽ  شَاك ؼ  ْخَمَق  ْإِنَّا ْالشَّاس  ْأَي يَا ْيَا ْإِنَّ ْلِتَعَارَف ؾا ْوَقَبَائِلَ ع ؾبًا ش 

ْاَللهْعَمِيؼ ْخَبِيخْ  ْإِنَّ ْعِش جَْاِللهْأَت قَاك ؼ  خَمَك ؼ   أَك 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
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ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (al-Hujurat: 13) 

Dengan demikian, bisa saja seorang perempuan lebih 

mulia di sisi Allah  Swt dibandingkan seribu laki-laki. Inilah 

prinsip yang adil dan tepat dalam menentukan derajat 

kemuliaan seseorang.1  

Firman-Nya:   ُتَانِ  الظَّلََق بِإِحْدَان   تَدْخِيح   أَوْ  بِسَعْخُوف   دَاك  فَإِمْ  مَخَّ  

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk 

lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara 

yang baik.”  

Kata [  berarti melepaskan buhul/ ikatan [الظَّلَاقْ 

pernikahan; berasal dari kata (tha-la-qa) yang makna dasarnya 

adalah membiarkan lepas tanpa ikatan. Adapun kata [ خِيحْ   [تَد 
bermakna membebaskan atau membiarkan. 

Ayat di atas menerangkan bahwa talak yang dapat 

dirujuk itu dua kali. Setelah dua kali talak raj‟iy tersebut maka 

terjadilah talak ba`in. Ketika itu, suami istri tidak boleh rujuk 

lagi kecuali dengan beberapa persyaratan, antara lain mantan 

istri itu harus menikah terlebih dulu dengan laki-laki yang lain. 

Dengan kata lain, zahir redaksi ayat ini menunjukkan bahwa 

talak, sebelum sampai pada kondisi ba`in, melewati dua kali 

tahapan raj‟iy terlebih dahulu. Inilah proses yang normal. Akan 

tetapi, adakalanya terjadi sejak talak pertama kali suami 

langsung menjatuhkan talak tiga kali atau lebih dengan satu 

lafal. Di sini terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama: 

Pendapat pertama, dihitung talak tiga. Pendapat ini adalah 

yang dianut oleh mayoritas sahabat, tabi‟in, dan keempat imam 

mazhab. Meskipun demikian, mereka berbeda pendapat 

tentang hukum melakukan tindakan itu; ada yang menyatakan 

haram dan ada yang menyatakan makruh. 
                                                             

1Ibid., jilid. 1, hlm. 230 
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Di antara alasan yang mereka kemukakan yang terkait 

dengan ayat adalah bahwasanya dalam ayat ini Allah  Swt telah 

menerangkan pada para suami untuk mentalak secara bertahap. 

Allah  Swt juga memberikan pada mereka hak untuk rujuk 

sampai dua kali sebagai bentuk toleransi dan kasih sayang. 

Sebagai sebuah hak, maka ia bebas memilih untuk 

mempergunakannya secara bertahap atau sekaligus dalam satu 

waktu. Yang terpenting, Allah  Swt telah menunjukkan 

kepadanya cara yang baik dalam menggunakan hak itu, yakni 

secara bertahap. Dengan demikian, jika ia kemudian langsung 

mengucapkan talak tiga dalam satu lafal maka berarti ia sendiri 

yang melanggar dan tidak mau menggunakan keringanan yang 

diberikan Allah  Swt tersebut. Untuk itu, ia sendiri yang harus 

menanggung resikonya, yakni berlakunya talak tiga terhadap 

istrinya. 

Selain dalil di atas, masih ada alasan lainnya yang 

bersumber dari hadis, ijmak sahabat, dan sebagainya. Bagi yang 

ingin mencari tahu uraiannya secara rinci dapat membaca 

dalam kitab-kitab fikih.     

Pendapat kedua, dihitung talak satu. Pendapat ini 

dikemukakan sebagian pengikut mazhab Zahiriyah, Imam 

Thawus, dan Ibnu Taimiyah. Pendapat ini juga yang dikuatkan 

oleh beberapa ulama fikih komtemporer dalam rangka 

mengurangi angka perceraian dan menghindarkan masyarakat 

dari kesusahan karena perceraian yang tiba-tiba terjadi dalam 

sesaat. 

Adapun alasan yang dikemukakan adalah bahwa dalam 

ayat ini Allah  Swt telah menegaskan terjadinya talak itu 

setahap demi setahap. Sesuatu yang telah digariskan Allah  Swt 

secara bertahap tidak bisa dirubah menjadi satu tahap sekaligus 

oleh manusia. Sebagai contoh, dalam hal li‟an, yakni sumpah 

suami yang menuduh istrinya berzina tanpa mendatangkan 

empat orang saksi. Allah  Swt menyatakan bahwa ia harus 
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bersumpah sebanyak empat kali bahwa tuduhannya itu benar. 

Dalam hal ini, si suami wajib menyatakan sumpahnya secara 

bertahap, yakni diulang sebanyak empat kali. Jika ia misalnya 

berkata, “Saya bersumpah sebanyak empat kali bahwa ucapan 

saya itu benar,” maka hal itu hanya dihitung sekali.  

Contoh lainnya, dalam perkara zikir setelah shalat. 

Rasulullah Saw menerangkan bahwa hendaklah seseorang 

membaca tasbih, tahmid, dan takbir, masing-masing sebanyak 

tiga puluh tiga kali. Dalam hal ini, ia baru dianggap memenuhi 

ketentuan syariat jika membaca zikir dimaksud satu persatu 

sampai mencapai tiga puluh tiga kali. Jika ia misalnya langsung 

berkata, “Subhānallāh tiga puluh tiga kali,” maka tindakan itu 

belum dipandang memenuhi tuntunan syariat.   

      

Firman-Nya:   أَلََّ  خَافَايَ  أَنْ  إِلََّ  شَيْئًا آتَيْتُسُؾىُؽَّ  مِسَّا تَأْخُحُوا أَنْ  لَكُؼْ  يَحِلُّ  وَلََ 
 بِوِ  افْتَجَتْ  فِيسَا عَمَيْيِسَا جُشَاحَ  فَلََ  اللِ  حُجُودَ  يُكِيسَا أَلََّ  خِفْتُؼْ  فَإِنْ  اللِ  حُجُودَ  يُكِيسَا

 “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang 

telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 

Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak 

dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa 

atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri 

untuk menebus dirinya.” 

Pada penggalan ayat sebelumnya telah diterangkan 

bahwa jika seorang suami memilih untuk menceraikan istrinya, 

dengan tidak merujuknya setelah ditalak, maka hendaklah 

perceraian itu dilakukan dengan cara yang baik. Dalam hal ini, 

suami dilarang untuk mengambil kembali harta apa saja yang 

sudah ia berikan kepada istrinya selama pernikahan, kecuali 

dalam satu kondisi, yaitu adanya kekhawatiran bahwa mereka 

berdua tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah  Swt. 
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Maksud dari hukum-hukum Allah  Swt di sini adalah 

ketetapan-ketetapan yang disyariatkan Allah  Swt pada suami 

istri tersebut, seperti memperlakukan pasangan dengan baik, 

menunaikan hak dan kewajiban masing-masing, dan 

sebagainya. Jika perselisihan di antara keduanya sudah tidak 

lagi bisa didamaikan sehingga istri mengajukan gugatan cerai 

dengan kesediaan membayarkan sejumlah harta maka dalam 

kondisi tersebut lah suami  dibolehkan mengambil harta 

dimaksud. Peristiwa ini sendiri dalam bahasan fikih disebut 

dengan khuluk. 1 Lafal khuluk sendiri berasal dari kata khala‟a-

yakhla‟u, yang berarti menanggalkan atau melepaskan.  Adapun 

khuluk secara istilah, yaitu kondisi dimana istri meminta 

berpisah dari suaminya dengan memberikan sejumlah harta 

kepada suaminya itu.  

Kebolehan bagi suami mengambil harta akibat khuluk ini 

sendiri adalah sesuatu yang adil mengingat yang melakukan 

gugatan cerai dan berkeinginan mengakhiri kehidupan 

berumah tangga adalah pihak istri. Selain itu, sejak awal 

berumah tangga,  suamilah yang mengeluarkan harta, mulai 

dari memberikan mahar, menyiapkan keperluan pernikahan, 

memberikan nafkah sehari-hari, dan sebagainya. 

Pada ayat ini hanya diterangkan hal pokok saja mengenai 

khuluk. Penjelasan lebih jelas dapat diamati dari hadis yang 

terdapat dalam Shahih Bukhari berupa kisah yang terjadi antara 

sahabat Nabi yang bernama Tsabit bin Qais dengan istrinya. 

Peristiwa tersebut adalah peristiwa khulū‟ yang pertama kali 

terjadi dalam Islam. Peristiwanya sebagai berikut: 

خَأَةَْْأَنَّْْعَبَّاسْ ْاب ؽِْْعَؽِْ ْ-ْوسمؼْعميوْاللهْصمىْ-ْالشَّبِىَّْْأَتَتِْْقَي ذْ ْب ؽِْْثَابِتِْْام 

ؾلَْرَْْيَاْفَقَالَتْ  ت بْ ْمَاْقَي ذْ ْب ؽْ ْثَابِتْ ْاللَِّّْْس  م قْ ْفِىْعَمَي وِْْأعَ  خَهْ ْوَلَكِشِ ىْ،ْدِيؽْ ْوَلَْْخ  ْأَك 
خَْ لَامِْْفِىْال ك ف  ؾلْ ْفَقَالَْ.ْْالِإس  يؽَْ»ْْ-ْوسمؼْعميوْاللهْصمىْ-ْاللَِّّْْرَس  دِ  ْعَمَي وِْْأَتَخ 

                                                             
1Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 156 
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ْْحَجِيقَتَوْ  .ْ ْْنَعَؼْ ْقَالَتْ « ؾلْ ْقَالَْ. ْْ-ْوسمؼْعميوْاللهْصمىْ-ْاللَِّّْْرَس  ْاق بَلِْ»
يَاْال حَجِيقَةَْ مِيقَةًْْوَطَمِ ق   «تَظ 

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a bahwa istri dari Tsabit bin 

Qais datang menemui Rasulullah Saw dan berkata, “Wahai 

Rasulullah Saw, saya sedikitpun tidak mencela kualitas akhlak 

dan agama Tsabit bin Qais. Akan tetapi, saya takut kafir dalam 

keislaman.” Rasulullah Saw lantas berkata kepadanya, “Apakah 

kamu bersedia mengembalikan kebun Tsabit itu?” Ia menjawab, 

“Ya.” Rasulullah Saw lalu berkata pada Tsabit, “Terimalah 

kembali kebunmu dan talaklah ia.” ْ1    

  Terkait makna ayat ( شَاحَْْفَلَاْ بِوِْْاف تَجَتْ ْفِيسَاْعَمَي يِسَاْج  ), para 

ulama berbeda pendapat dalam hal bolehkah seorang suami 

mengambil harta dari khuluk lebih banyak dari yang telah ia 

berikan kepada istrinya? Jumhur ulama berpendapat boleh 

dengan alasan bahwa dalam penjelasan terkait besaran harta 

tersebut redaksi ayat ini bersifat umum. Artinya, bisa sedikit 

dan bisa banyak. Akan tetapi, menurut pendapat Imam Sya‟bi, 

Zuhri, dan Hasan al-Bashri tidak boleh sebab hal itu sama saja 

dengan mengambil harta orang lain tanpa alasan yang benar. 

Selain itu, konteks ayat ini adalah penjelasan tentang 

mengambil kembali apa yang sudah diberikan suami kepada 

istrinya. Dengan demikian, tidak boleh mengambil lebih dari 

yang diberikan.    

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat tentang 

apakah khuluk merupakan talak ataukah fasakh (pemutusan 

tali pernikahan). Dampak dari perbedaan ini adalah terjadinya 

perbedaan dalam menenutukan lamanya masa iddah bagi 

perempuan yang melakukan khuluk tersebut. Jumhur ulama 

                                                             
1 Shahih Bukhari, Kitab at-Thalāq, Bab al-Khul‟ wa Kaifa at-Thalāq fīhi, 

hadis nomor: 5273 
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dari mazhab Hanafi, Maliki, dan Syafi‟i menganggap bahwa 

khuluk merupakan salah satu bentuk talak. Dengan demikian, 

iddah yang berlaku adalah sama dengan iddah yang berlaku 

pada perempuan yang ditalak, yaitu tiga kali quru`. Adapun, 

menurut pendapat yang lebih masyhur dari imam Ahmad, 

khuluk adalah fasakh dan masa iddahnya adalah satu kali 

periode haid.  

 Satu hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa 

walaupun khuluk merupakan perbuatan yang dibolehkan 

syariat, namun seorang perempuan tidak boleh mengajukan 

tuntutan khuluk tanpa sebab yang diizinkan oleh syariat. Dalam 

hadis dijelaskan ancaman bagi perempuan yang meminta 

khuluk tanpa uzur yang dibolehkan syariat, yaitu sabdanya: 

ْفَحَخَام ْعَمَي يَاْرَائِحَة ْال جَشَّةِْ ْغَي خِْبَأ س  جَيَاْطَلَاقًاْمِؽ  ْزَو  خَأَة ْسَأَلَت   أَي سَاْام 
“Perempuan mana saja yang meminta talak (khuluk) dari 

suaminya tanpa adanya sebab (yang dibolehkan agama) maka 

haram baginya kelak mencium bau wangi surga.” ْ1   

 

Firman-Nya:   ىُؼُ  فَأُولَئِػَ  اللِ  حُجُودَ  يَتَعَجَّ  وَمَؽْ  تَعْتَجُوىَا فَلََ  اللِ  حُجُودُ  تِمْػَ  
  “Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu الغَّالِسُؾنَ 

melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 

Allah mereka itulah orang-orang yang zalim.”  

Ayat ini menyatakan bahwa berbagai hal yang telah 

dijelaskan di atas merupakan hukum-hukum Allah  Swt yang 

harus ditaati. Siapa yang melanggarnya maka ia termasuk 

orang-orang yang berbuat aniya. 

Satu hal menarik yang dapat diamati pada redaksi ayat 

ini, yaitu adanya pengulangan penyebutan lafal “Allah” secara 

                                                             
1 HR. Tirmidzi, Abu Dawud. Imam Tirmidzi berkata, “Kualitas hadis 

ini hasan.” 
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tegas di tiga lokasi, yaitu firman-Nya ( ت ؼْ ْفَإِنْ  ج ودَْْي كِيسَاْأَلَّْْخِف  اللهِْْح  ), 

( ج ودْ ْتِم ػَْ اللهِْْح  ), dan ( ج ودَْْيَتَعَجَّْْوَمَؽْ  اللهِْْح  ), padahal sebenarnya bisa 

dengan memakai kata ganti Dia (huwa) saja. Alasannya, pada 

potongan ayat sebelumnya, lafal Allah  Swt telah disebut secara 

tegas, yakni pada firman-Nya ( ح واْأَنْ ْلَك ؼْ ْيَحِلْ ْوَلَْ ْشَي ئًاْآتَي ت س ؾى ؽَّْْمِسَّاْتَأ خ 
ْاللهِْ ج ودَْ ْح  ْي كِيسَا ْأَلَّْ ْيَخَافَا ْأَنْ   sehingga pada kalimat-kalimat (إِلَّْ

sesudahnya dapat diganti dengan kata ganti saja. Para ulama 

menyebutkan bahwa gaya redaksi yang seperti itu bukanlah 

suatu kemubaziran, melainkan ada hikmah di baliknya. 

Hikmahnya adalah untuk lebih menancapkan rasa 

pengagungan kepada Allah  Swt serta menguatkan rasa cinta di 

dalam hati untuk menjalankan syariat yang dijelaskan-Nya 

pada ayat dimaksud.1   

 

Firman-Nya:    غَيْخَهُ  زَوْجًا تَشْكِحَ  حَتَّى بَعْجُ  مِؽْ  لَوُ  تَحِلُّ  فَلََ  طَمَّقَيَا فَإِنْ  

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang 

kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga 

dia kawin dengan suami yang lain.” 

Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan talak 

di sini adalah talak ketiga. Hal itu dikarenakan pada ayat 

sebelumnya Allah  Swt menyatakan bahwa talak (yang dapat 

dirujuk) itu dua tahap sehingga ketika dalam ayat ini kembali 

disebutkan talak maka tentunya yang dimaksud adalah talak 

ketiga. Talak ketiga ini dalam istilah para ulama fikih disebut 

dengan talak bā`in kubrā. 

Ayat ini menerangkan bahwa jika seorang suami 

menjatuhkan talak bā`in kubrā maka ia tidak boleh lagi rujuk 

kecuali setelah istrinya itu menikah lagi dengan laki-laki lain 
                                                             

1Muhammad al-„Imadi (Abu as-Su‟ud), Irsyād al-„Aql as-Salīm, jilid 1, 

hlm. 153 
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kemudian bercerai darinya. Jumhur ulama menerangkan bahwa 

maksud dari “menikah lagi dengan laki-laki lain” pada ayat ini 

adalah melakukan akad nikah dan bersetubuh, bukan sekedar 

melakukan akad nikah saja. Artinya, sang istri tidak halal 

menikah lagi dengan suami pertama sampai ia  melakukan akad 

nikah dan bersetubuh dulu dengan suami kedua. Hal ini 

didasarkan pada penjelasan yang dikemukakan dalam hadis 

sebagai berikut: 

خَأةَْ ْجَاءَتِْ:ْقالت عَائِذَةَْْعَؽْ  ؾلِْْإِلَىْ،ْال ق خَعِيَّْْرِفَاعَةَْْام  ْعَمَي وِْْاللَّّْ ْصَمَّىْاللَِّّْْرَس 
تْ ْ،ْطَلَاقِيْفَبَتَّْْ،ْفَظَمَّقَشِيْرِفَاعَةَْْعِش جَْْك ش تْ :ْْفَقَالَتْ ْ،ْوَسَمَّؼَْ سَؽِْْعَب جَْْفَتَدَوَّج  ْالخَّح 

بَي خِْْب ؽَْ بَةِْْمِث لْ ْمَعَوْ ْمَاْوَإِنَّْْ،ْالد  بِْْى ج  جِعِيَْْأَنْ ْت خِيجِيؽَْ:ْْلَيَاْفَقَالَْْ،ْالثَّؾ  ْإِلَىْتَخ 
مَتَوْ ْتَح وقِيْحَتَّىْلَْْ؟ْرِفَاعَةَْ مَتَػِْْوَيَح وقَْْع دَي   .ع دَي 

“Diriwayatkan dari Aisyah r.a: Istri dari Rifa‟ah al-Qurazhiy 

datang menemui Rasulullah Saw lalu berkata, “Suatu ketika, 

saya berada di dekat Rifa‟ah. Tiba-tiba ia mentalak saya sampai 

akhirnya kami bercerai. Saya lalu menikah dengan 

Abdurrahman bin Zubair. Tapi, kemaluannya hanya seperti 

kain yang lembut saja.” Rasulullah Saw lalu berkata, “Apakah 

engkau bermaksud untuk kembali lagi kepada Rifa‟ah?! Tidak 

boleh, sampai engkau merasakan madu1nya (Abdurrahman) 

dan ia pun merasakan madumu.” ْ2   

Selain hadis di atas, sebagian ulama menyebutkan bahwa 

sebetulnya dalam redaksi ayat pun terdapat isyarat bahwa yang 

dimaksud dengan “menikah” di sini tidak sekedar akad tapi 

juga bersetubuh. Ibnu Jinniy berkata, “Abu Ali pernah berkata; 

orang Arab membedakan arti kata “nikah” antara dua kalimat 

berikut: ( فلأح فلاْ ٔىح ) dengan kalimat ( صوجره فلاْ ٔىح ). Kalimat 

                                                             
1 Maksud dari “madu” di sini adalah kenikmatan bersetubuh.  
2HR. Tirmidzi. Imam Tirmidzi berkata, “Kualitas hadis ini hasan- 

sahih.” 



Tafsir Ayat Ahkam_169 

yang pertama berarti: Si Fulan melangsungkan akad nikah 

dengan Fulanah,” sedangkan kalimat kedua artinya, “Si Fulan 

mensetubuhi istrinya.” Pada ayat ini, digunakan redaksi ( ْحَتَّى
جًاْتَش كِحَْ غَي خَهْ ْزَو  ) yang menunjukkan bahwa maksudnya adalah 

melakukan persetubuhan.1 

 

Firman-Nya:   يُكِيسَا أَنْ  عَشَّا إِنْ  يَتَخَاجَعَا أَنْ  عَمَيْيِسَا جُشَاحَ  فَلََ  طَمَّقَيَا فَإِنْ  
شُيَا اللِ  حُجُودُ  وَتِمْػَ  اللِ  حُجُودَ    “Kemudian jika suami يَعْمَسُؾنَ  لِقَؾْم   يُبَيِّ

yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 

keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin 

kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-

Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.” 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa jika suami kedua itu, 

setelah melakukan persetubuhan, menceraikan sang istri maka 

baru dibolehkan bagi suami pertama menikahinya kembali 

dengan akad yang baru. Dari sini muncul pertanyaan, 

bagaimana jika suami kedua tadi menikahi perempuan tersebut 

hanya dengan maksud agar ia bisa kembali lagi kepada suami 

yang pertama? Dalam kajian fikih sendiri, suami kedua yang 

bertindak seperti ini diistilahkan dengan al-muhallil, sementara 

suami pertama disebut al-muhallal lahu. Para ulama terbagi 

kepada dua pendapat dalam merespon hukum pernikahan yang 

seperti itu: 

1. Menurut jumhur fuqaha yang terdiri dari Imam 

Malik, Syafii, Ahmad, Imam as-Sauriy, dan lainnya: 

pernikahan yang seperti itu tidak sah. Dengan demikian, 

tetap tidak boleh bagi suami pertama menikahi kembali 

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Op. Cit., jilid. 1, hlm. 240 dinukil dari 

Tafsir Mafatih al-Ghaib, jilid.  6, hlm. 112 
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mantan istrinya tersebut. Alasannya adalah adanya 

larangan terkait hal itu dalam beberapa hadis. Selain dari 

hadis yang disebutkan di atas, dalam hadis lain Rasulullah 

Saw bersabda; 

ؾلْ ْلَعَؽَْ ؾلَةَْْوَال ؾَاصِمَةَْْوَال س ؾتَذِسَةَْْال ؾَاشِسَةَْْ-وسمؼْعميوْاللهْصمى-ْاللَِّّْْرَس  ص  ْوَال سَؾ 
بَاْوَآكِلَْ   لَوْ ْوَال س حَمَّلَْْوَال س حَمِ لَْْوَم ؾكِمَوْ ْالخِ 

 “Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas‟ud, “Rasulullah Saw 

melaknat orang yang menato dan yang minta ditato, 

perempuan yang menyambung rambut dan yang minta 

disambung, orang yang memakan harta riba dan 

memberikan harta riba itu, dan laki-laki muhallil (menjadi 

suami pura-pura bagi seorang perempuan yang telah di 

talak tiga agar mantan suaminya halal lagi menikahinya) 

dan al-muhallal lahu (mantan suami yang minta untuk 

dihalalkan kembali pada mantan istrinya itu).” 1 

2. Menurut mazhab Hanafi dan beberapa ulama 

dalam mazhab Syafii: nikah yang seperti itu makruh tapi 

tetap sah. Alasannya, dalam penamaannya di dalam hadis 

sebagai al-muhallil terdapat petunjuk akan keabsahan 

pernikahan tersebut. 

Dari kedua pendapat di atas, yang lebih kuat adalah 

pendapat pertama, yaitu tidak sahnya pernikahan yang seperti 

itu. Hal itu dikarenakan tujuan dari sebuah pernikahan adalah 

membina kehidupan rumah tangga yang sebenar-benarnya dan 

langgeng. Adapun pernikahan yang seperti di atas hanyalah 

pernikahan dalam bentuk luarnya saja, tidak dalam hakekatnya.  

 

*** 

                                                             
1 Sunan Nasa`i, Kitab at-Talāq, bab Ihlāl al-Muthallaqah Tsalātsan wa mā 

fīhi min at-Taghlīzh, hadis nomor: 3416 
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BAB XI 

MORAL EKONOMI  

DAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 
1. Allah berfirman:  

بَىْاذَْْوَآتِْ  كِيؽَْْحَقَّوْ ْال ق خ  بِيلِْْوَاب ؽَْْوَال سِد  26ْ)ْتَب حِيخًاْت بَحِ رْ ْوَلَْْالدَّ ْال س بَحِ رِيؽَْْإِنَّْ(
ؾَانَْْكَان ؾا يَاطِيؽِْْإِخ  ي ظَانْ ْوَكَانَْْالذَّ  كَف ؾرًاْلِخَبِ وِْْالذَّ

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros (26) 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 

dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” (al-Isra`: 26-

27) 

 

2. Allah berfirman: 

بَارِْْمِؽَْْكَثِيخًاْإِنَّْْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْأَي يَاْيَا َح  ؾَالَْْلَيَأ ك م ؾنَْْوَالخ ل بَانِْْالْ  ْبِال بَاطِلِْْالشَّاسِْْأَم 
ج ونَْ ونَْْوَالَّحِيؽَْْاللهِْْسَبِيلِْْعَؽْ ْوَيَر  شِد  ةَْْالحَّىَبَْْيَك  ْاللهِْْسَبِيلِْْفِيْي ش فِق ؾنَيَاْوَلَْْوَال فِزَّ

خ ى ؼْ  34ْ)ْأَلِيؼْ ْبِعَحَابْ ْفَبَذِ  مَْ( سَىْيَؾ  ؾَىْْجَيَشَّؼَْْنَارِْْفِيْعَمَي يَاْي ح  ؼْ ْبِيَاْفَت ك  ْجِبَاى ي 

ؼْ  ش ؾب ي  ت ؼْ ْمَاْىَحَاْوَع ي ؾر ى ؼْ ْوَج  ؼْ ْكَشَد  ونَْْك ش ت ؼْ ْمَاْؾافَح وقْ ْلَِْن ف دِك  شِد   تَك 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari 

orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 

memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-

halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang 

menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 

Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih (34) pada hari dipanaskan emas perak itu 

dalam neraka jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, 

lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 
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"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (at-

Taubah: 34-35) 

 
B. PENJELASAN AYAT 

1. Al-Isra`: 26-27: 

Firman-Nya:   ِوُ  الْقُخْبَى ذَا وَآت بِيلِ  وَابْؽَ  وَالْسِدْكِيؽَ  حَقَّ الدَّ   “Dan 

berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan,” 

Pada ayat ini Allah  menyuruh untuk menunaikan hak 

karib kerabat, orang-orang miskin, dan orang-orang yang 

kehabisan bekal dalam perjalanan. Walaupun redaksi perintah 

dalam ayat ini secara zahir ditujukan kepada Rasulullah Saw 

namun hal tersebut berlaku terhadap umatnya juga. Ini 

dikarenakan dalam kaidah Ushul Fikih dinyatakan bahwa 

perintah kepada Rasulullah Saw merupakan perintah kepada 

umatnya, kecuali jika ada dalil yang mengkhususkannya hanya 

untuk Rasulullah Saw. 

Menurut Wahbah Zuhaili, hak kerabat, orang-orang 

miskin, dan orang-orang dalam perjalanan yang harus 

ditunaikan itu mencakup banyak segi, baik materil maupun non 

materil. Secara materil, mereka berhak memdapatkan bantuan 

nafkah, sedekah, dan infak jika memang kondisinya 

membutuhkan. Sementara secara non materil, mereka memiliki 

hak untuk diperlakukan secara baik, dikasihi, dikunjungi, 

disambung silaturahmi, dan lain sebagainya.1   

 

 

 

 

                                                             
1Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsīr al-Munīr,  jilid. 15, hlm.  51 
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Firman-Nya:  رْ  وَلََ  - “dan janganlah kamu menghambur تَبْحِيخًا تُبَحِّ

hamburkan (hartamu) secara boros.” 

 Tabzir secara dari kata ( سُ  - تزَ سَ  يثُزَِّ ) yang secara bahasa 

berarti menyia-nyiakan harta. Maksudnya di sini adalah 

menafkahkannya secara berlebihan sampai mengabaikan hak 

diri sendiri dan orang-orang yang lebih dekat hubungannya 

untuk mendapatkan bantuan. Menurut Ibnu Mas‟ud, tabdzir 

adalah perbuatan menafkahkan harta tidak dijalan yang hak 

(benar). Dari sini terlihat bahwa Islam tidak menyukai 

perbuatan yang berlebih-lebihan, sebaliknya menyeru pada 

sikap yang pertengahan (wasathiyyah). Ayat lain yang mirip 

kandungannya dengan ayat ini adalah firman-Nya: 

وا،ْوَلَؼْ ْخِف ؾاي دْ ْلَؼْ ْأَن فَق ؾاْإِذاْوَالَّحِيؽَْ ت خ   قَؾاماًْْذلِػَْْبَي ؽَْْوَكانَْْيَق 

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian.” (al-Furqan: 67)  

 Ada makna penting yang dipaparkan oleh ayat ini terkait 

dengan bagaimana setiap muslim memposisikan harta yang ada 

dalam penguasaannya. Memang, secara zahir Islam mengakui 

kepemilikan penuh seseorang terhadap hartanya. Berdasarkan 

hal ini maka pada prinsipnya ia diberikan hak untuk 

membelanjakan hartanya itu sesuai keinginannya, sebagaimana 

orang lain tidak boleh mengambil hartanya tanpa izin darinya.  

Akan tetapi, secara hakikat, Islam menggariskan bahwa 

hartanya itu tidak lain merupakan harta Allah  yang dititipkan 

kepadanya. Allah  menjelaskan hal ini ketika menyuruh untuk 

membantu para budak yang berkepribadian baik yang ingin 

membuat perjanjian merdeka dengan tuannya dengan 

membayarkan sejumlah harta, yaitu firman-Nya: 

ْمَالِْاِللهْالَّحِْ ْمِؽ   يْآتَاك ؼْ وَآت ؾى ؼ 
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“dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang 

dikaruniakan-Nya kepadamu.” (an-Nur: 33)   

Dikarenakan harta yang ada di tangan manusia ini pada 

hakikatnya adalah harta Allah  maka tentu saja Allah  berhak 

membuat aturan-aturan yang berkaitan dengan harta tersebut, 

baik cara mendapatkannya maupun penggunaannya. Pada ayat 

ini, dua aturan yang ditekankan adalah: 

a. Perintah untuk mengeluarkan sebagian harta yang dimiliki 

untuk orang lain yang membutuhkan. Bentuknya bisa 

berupa zakat, sedekah, infak, dan lainnya. Hal ini 

merupakan wujud dari penunaian tanggung jawab sosial 

yang melekat pada orang yang memiliki kelebihan harta. 

b. Larangan untuk menyia-nyiakan harta dengan 

membelanjakannya di luar dari ketentuan yang digariskan 

Allah.  Selanjutnya, untuk menambah motivasi bagi orang-

orang beriman dalam menjauhi perbuatan tabdzir ini, Allah  

lantas memperingatkan keburukan tindakan ini dengan 

menyatakannya sebagai perbuatan setan, seperti 

diterangkan pada lanjutan ayat sebagai berikut:    

 

Firman-Nya:   َّرِيؽَ  إِن يَاطِيؽِ  إِخْؾَانَ  كَانُؾا الْسُبَحِّ يْظَانُ  وَكَانَ  الذَّ  لِخَبِّوِ  الذَّ
- “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara كَفُؾرًا

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya.” 

Pada firman-Nya ( رِيؽَ  إِنَّ  يَاطِيؽِ  إِخْؾَانَ  كَانُؾا الْسُبَحِّ الذَّ ) terlihat 

bahwa Allah  menyebut orang-orang yang mubadzir sebagai 

saudara-saudara setan. Penyebutan demikian itu ditinjau dari 

adanya kesamaan antara pelaku tabdzir dengan setan dari sisi 

sifat dan perbuatan yang dilakukan.  

Kesamaan tersebut dijelaskan pada lanjutan ayat, yaitu 

firman-Nya ( يْظَانُ  وَكَانَ  اكَفُؾرً  لِخَبِّوِ  الذَّ ), yaitu bahwa para setan itu 
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mengingkari berbagai kenikmatan Allah  kepadanya. Ia tidak 

menjadikan berbagai anugerah Allah  itu sebagai pendorong 

agar berbuat dalam ketaatan kepada-Nya, namun malah 

membuatnya semakin larut dalam kemaksiatan dan 

pelanggaran. Para setan itu justru menjadikan diri mereka 

sebagai agen kemaksiatan, berbuat kerusakan di muka bumi, 

dan menyesatkan manusia. Sifat dan perbuatan yang sama 

dipraktekkan oleh para pelaku tabdzir. Mereka ini juga ingkar 

terhadap kenikmatan yang dianugerahkan Allah  dengan tidak 

menggunakannya di jalan yang diridhoi Allah , namun justru 

untuk kemaksiatan dan perbuatan dosa lainnya. 

Dalam pensifatan setan di sini sebagai makhluk yang 

sangat ingkar menjadi bukti bahwa orang-orang yang mubadzir 

itu juga merupakan orang yang sangat ingkar pada Allah. 1       

2. at-Taubah: 34-35: 

Firman-Nya:  لَيَأْكُمُؾنَ  وَالخُّلْبَانِ  الَْْحْبَارِ  مِؽَ  كَثِيخًا إِنَّ  آمَشُؾا الَّحِيؽَ  أَيُّيَا يَا 
ونَ  بِالْبَاطِلِ  الشَّاسِ  أَمْؾَالَ    “Hai orang-orang yang اللِ  سَبِيلِ  عَؽْ  وَيَرُجُّ

beriman, sesungguhnya banyak dari pendeta-pendeta Yahudi 

dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang 

dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) 

dari jalan Allah.” 

 Ayat ini menyingkapkan pada kaum muslimin 

keburukan perilaku yang dimiliki oleh para pemuka agama 

Yahudi dan Nasrani. Tujuannya agar umat Ahlul Kitab 

mengetahui hakikat perilaku mereka sehingga sadar akan 

kekeliruan jalan mengikuti begitu saja ajaran mereka. Adapun 

bagi kaum muslimin, paparan ayat ini akan membuat mereka 

memahami rahasia di balik reaksi pembangkangan dan keras 

kepala para pendeta dan rahib tersebut  untuk menerima 

                                                             
1Ibid. 
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dakwah Islam, di samping dapat mengambil peringatan untuk 

tidak meniru kondisi dan sikap mereka terhadap kebenaran. 

 Ayat ini menggunakan redaksi “katsiiran” (banyak), 

bukannya “kullan” (keseluruhan) mereka dalam rangka menjaga 

keadilan dan kebenaran dengan tidak mengklaim seluruh 

mereka sama buruknya. Hal itu dikarenakan ada pula dari 

mereka yang tetap lurus dalam keimanan dan perbuatannya 

dan tidak berkelakuan buruk seperti yang diceritakan di sini. 

Adapun bentuk perbuatan memakan harta dengan cara 

yang batil itu beragam, antara lain menerima sogok dalam 

perkara penegakan hukum, mengambil harta secara riba, 

memperjualbelikan fatwa dalam mengharamkan yang halal dan 

menghalalkan yang haram, mengambil bayaran dari surat 

pengampunan yang dimohonkan oleh orang-orang yang 

berdosa, terutama pada sekte Kristen Katolik dan Ortodoks, dan 

lain sebagainya. 1   

Berikutnya, pada firman-Nya ( ج ونَْ اللهِْْسَبِيلِْْعَؽْ ْوَيَر  ) Allah  

menyebutkan keburukan lainnya dari para pemuka agama 

Yahudi dan Nasrani itu, yaitu suka menghalangi orang dari 

jalan Allah  dan mengikuti kebenaran agama Islam. Hal itu 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti mendustakan 

kebenaran ajaran Islam, menyebarkan keragu-raguan di 

kalangan manusia terhadap ajaran dan syariat Islam, 

melemparkan berbagai fitnah dan tuduhan palsu kepada 

pribadi Nabi Muhammad, kebenaran risalahnya, dan kitab suci 

al-Qur'an yang dibawanya. 

 

Firman-Nya:  ةَ  الحَّىَبَ  يَكْشِدُونَ  وَالَّحِيؽَ   اللِ  سَبِيلِ  فِي يُشْفِقُؾنَيَا وَلََ  وَالْفِزَّ
خْىُؼْ  أَلِيؼ   بِعَحَاب   فَبَذِّ  “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 

                                                             
1Ibid. 
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perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 

beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih.” 

Pada ayat ini Allah  mengancam akan mengazab pedih 

orang-orang yang enggan menunaikan tanggung jawab 

sosialnya dengan mengeluarkan hak orang lain yang terdapat 

pada hartanya, sebaliknya sibuk menumpuk-numpuk hartanya 

dan memperkaya diri sendiri. Mayoritas ulama berpendapat 

bahwa harta yang disimpan-simpan di sini maksudnya adalah 

yang tidak dikeluarkan hak-hak orang lain yang diwajibkan 

syariat, yakni zakat. Adapun jika zakatnya telah ditunaikan 

secara rutin maka kekayaan itu tidak lagi dinamakan “kanzun” 

harta yang disimpan-simpan. Penjelasan cukup gamblang 

terkait hal ini dapat dilihat pada riwayat berikut ini: 

ْقَالَْ ةَ( ْوَال فِزَّ ْالحَّىَبَ ونَ شِد  ْيَك  ْ)وَالَّحِيؽَ ْالآيَة  ْىَحِهِ ْنَدَلَت  ْلَسَّا ْقَالَ ْعَبَّاس  ْاب ؽِ عَؽِ
مِسِيؽَْ ْعَمَىْال س د  ْذَلِػَ ْْكَب خَ ْع سَخ  ْفَان ظَمَقَْْ-فَقَالَ . ْعَش ك ؼ  ْأ فَخِ ج  ْأَنَا ْاللهْعشو رضى

ْاللَِّّْ ؾل  ْرَس  ْفَقَالَ ْالآيَة  ْىَحِهِ حَابِػَ ْعَمَىْأَص  ْكَب خَ ْإِنَّو  ْاللَِّّ ْنَبِىَّ ْيَا صمىْاللهْ-فَقَالَ
ْوسمؼ ْْ-عميو ْبَْ» ْمَا ْلِي ظَيِ بَ ْإِلَّ كَاةَ ْالدَّ خِضِ ْيَف  ْلَؼ  ْاللََّّ ْوَإِنَّسَاْإِنَّ ؾَالِك ؼ  ْأَم  ْمِؽ  قِىَ

ْ جَك ؼ  ْبَع  ْقَالَْلَو ْ«.ْفَخَضَْال سَؾَارِيثَْلِتَك ؾنَْلِسَؽ  ْث ؼَّ بِخ كَْبِخَي خِْ»ْفَكَبَّخَْع سَخ  أَلَْأ خ 
ت و ْوَإِذَاْأَمَخَىَاْأَطَاعَْ ْإِذَاْنَغَخَْإِلَي يَاْسَخَّ الِحَة  ْال سَخ أَة ْالرَّ ْال سَخ ء  شِد  ت و ْوَإِذَاْغَابَْمَاْيَك 

 عَش يَاْحَفِغَت وْ 
“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: tatkala turun ayat (  َٓ َْ  وَاٌ زِي  يَىْٕضُِو

حَ  اٌز هَةَ  ٌْفِض  وَا ) umat Islam pun merasa resah. Umar lalu berkata, 

“Saya akan menghilangkan keresahan kalian. Ia lalu pergi 

menemui Rasulullah Saw dan berkata, “Wahai Nabi Allah , 

sesungguhnya ayat ini telah membuat para sahabatmu resah. 

Rasulullah Saw lalu bersabda, “Sesungguhnya Allah  tidak 

mensyariatkan zakat kecuali untuk mensucikan harta kalian 

yang tersisa, sebagaimana ia telah mensyariatkan pewarisan 
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bagi orang-orang sesudah kalian.” (Mendengar hal itu) Umar 

lalu bertakbir. Nabi selanjutnya berkata, “Maukah kamu saya 

beritahukan sebaik-baik simpann bagi manusia, yaitu istri yang 

solehah, yakni yang apabila suaminya melihatnya maka  

suaminya itupun merasa senang, jika ia disuruh maka ia pun 

taat, dan apabila suaminya bepergian maka ia pun menjaga 

(harta suaminya itu).1 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang siapa yang dituju 

oleh firman Allah   “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 

perak...” ini. Pendapat pertama mengatakan bahwa ia berkenaan 

dengan orang-orang Ahlul Kitab saja. Hal ini sejalan dengan 

posisi pengalan ayat ini yang merupakan kelanjutan dari 

sebelumnya yang berbicara tentang para pemuka golongan 

Ahlul Kitab. Menurut kelompok kedua, antara lain as-Sudiy, 

penggalan ayat ini hanya untuk kaum muslimin saja. Hal ini 

dikarenakan antara penggalan ayat ini dan sebelumnya masing-

masing berdiri sendiri. Adapun menurut pendapat ketiga, di 

antaranya adh-Dhahhak, dan pendapat ini menurut penulis 

lebih tepat, tunjukan ayat ini mencakup golongan Ahlul Kitab 

dan umat Islam sekaligus. 

Terkait dengan redaksi firman-Nya (ي ش فِق ؾنَيَا) bisa jadi 

muncul pertanyaan terkait penggunaan kata ganti tunggal, 

yaitu huruf (ها), dan tidak kata ganti mutsanna, yaitu (هّا), 

padahal kata benda sebelumnya yang digantikan adalah 

mutsanna, yaitu (سَا  Wahbah az-Zuhaili menjelaskan .(ي ش فِق ؾنَي 

bahwa hal itu dilatarbelakangi kebiasaan orang Arab yang 

terkadang hanya mengulang penyebutan salah satu saja dari 

dua hal yang mereka katakan sebelumnya apabila ada bukti 

bahwa keduanya memang saling berkaitan. Contoh seperti ini 

cukup banyak di dalam al-Qur'an, seperti firman Allah : (  وَإِرا

                                                             
1 HR. Abu Dawud dan al-Hakim 
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ا) bukannya (al-Jumu‟ah: 11) (سَأوَْا ذجِاسَجً  أوَْ  ٌهَْىاً  أْ فضَ ىا إٌِيَْها َّ  ,(إٌَِيْهِ

atau firman-Nya (  ثْشِ  وَاٌص لاجِ، وَإِٔ ها ٌىََثيِشَج  :al-Baqarah) (وَاعْرعَِيٕىُا تاٌِص 

45) bukannya (ا َّ  Terkait dengan ayat sekarang ini, kata .(وَإِّٔهُ

ganti tunggal (ها) di sini merujuk kepada (َْة  sebab perak (ال فِزَّ

inilah yang lebih umum beredar, dimiliki, maupun disimpan di 

tengah masyarakat ketimbang emas.1 

 

Firman-Nya:   وَجُشُؾبُيُؼْ  جِبَاىُيُؼْ  بِيَا فَتُكْؾَى  ؼَ جَيَشَّ  نَارِ  فِي عَمَيْيَا يُحْسَى يَؾْمَ  
  “pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka وَعُيُؾرُىُؼْ 

jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 

punggung mereka,” 

 Pada penggalan ayat ini Allah  lalu menjelaskan 

bagaimana bentuk siksaan yang akan ditimpakan kepada 

orang-orang yang menyimpan-nyimpan harta secara batil 

tersebut. Allah  menyatakan bahwa harta simpanan orang itu 

kelak akan dikumpulkan lalu dipanaskan di neraka Jahanam 

kemudian diseterikan ke tubuh orang tersebut. Redaksi ayat ini 

menyebut secara spesifik tiga organ tubuh yang akan diseterika, 

yakni wajah, perut, dan punggung. Para ulama menjelaskan 

rahasia dibalik pengkhususan tiga organ tersebut dalam 

beberapa alasan sebagai berikut: 

a. Di antara alasannya adalah karena masing-masing dari organ 

ini memiliki peranan yang lebih kentara dibanding organ-

organ lainnya.  Penyebutan wajah dikarenakan organ yang 

berperan mencerminkan sikap sombong di hadapan orang 

lain karena banyaknya harta sekaligus sikap cemberung atau 

berpaling tatkala ada yang datang meminta bantuan. Adapun 

perut dan punggung adalah organ yang banyak berperan 

dalam merasakan kenikmatan harta tersebut. 

                                                             
1Wahbah az-Zuhayli, jilid 15, hlm. 51 
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b. Menurut alasan lainnya adalah karena wajah adalah organ 

yang melambangkan keangkuhan, lambung melambangkan 

organ yang menampung harta tersebut, sedang punggung 

melambangkan pembangkangan dan keberpalingan dari 

perintah Allah  untuk menunaikan kewajiban terkait harta 

tersebut. 

c. Menurut alasan lainnya:  penyebutan wajah, perut, dan 

punggung sebagai organ-organ yang disetrika dikarenakan 

penyetrikaan wajah mencerminkan balasan yang paling sadis 

dan mengerikan, sedangkan penyetrikaan perut dan 

punggung adalah yang paling menyakitkan. 1 

 

Firman-Nya:  تَكْشِدُونَ  كُشْتُؼْ  مَا فَحُوقُؾا لَِْنْفُدِكُؼْ  كَشَدْتُؼْ  مَا ىَحَا    “(lalu 

dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu 

simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang 

(akibat dari) apa yang kamu simpan itu." 

 Penggalan ayat ini memberikan gambaran bahwa untuk 

menambah rasa pedih dan pilu di hati orang-orang yang sedang 

di azab itu, maka para malaikat pun meneriakkan kepada 

mereka ucapan yang menyalahkan diri mereka sendiri terhadap 

siksaan yang tengah mereka alami tersebut. Azab yang 

menimpa mereka itu merupakan pembalasan yang adil dan 

setimpal terhadap kekikiran dan pembangkangan mereka 

terhadap perintah Allah  di dunia dulu. Mereka pun saat itu 

menyadari sepenuhnya bahwa harta yang dulu mereka 

tumpuk-tumpuk dulu sama sekali tidak mendatangkan manfaat 

bagi mereka di hari akhirat ini.  

 

*** 

                                                             
1Ibid. 
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BAB XII 

JUAL BELI DAN RIBA 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 
Allah berfirman:  

ي ظَانْ ْيَتَخَبَّظ وْ ْالَّحِيْيَق ؾمْ ْكَسَاْإِلَّْْيَق ؾم ؾنَْْلَْْبَاالخ ِْْيَأ ك م ؾنَْْالَّحِيؽَْ  ْال سَذ ِْْمِؽَْْالذَّ
ؼْ ْذَلِػَْ بَاْمِث لْ ْال بَي عْ ْإِنَّسَاْقَال ؾاْبِأَنَّي  مَْْال بَي عَْْاللهْ ْوَأَحَلَّْْالخِ  بَاْوَحَخَّ ْمَؾ عِغَةْ ْجَاءَهْ ْفَسَؽْ ْالخِ 

خ هْ ْسَمَفَْْامَْْفَمَوْ ْفَان تَيَىْرَبِ وِْْمِؽْ  حَابْ ْفَأ ولَئِػَْْعَادَْْوَمَؽْ ْاللهِْْإِلَىْوَأَم  ْى ؼْ ْالشَّارِْْأَص 
حَقْ ْ(275)ْخَالِج ونَْْفِييَا بَاْاللهْ ْيَس  بِيْالخِ  جَقَاتِْْوَي خ  ْأَثِيؼْ ْكَفَّارْ ْك لَّْْي حِبْ ْلَْْوَاللهْ ْالرَّ

الِحَاتِْْوَعَسِم ؾاْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْإِنَّْْ(276) لَاةَْْام ؾاوَأَقَْْالرَّ كَاةَْْوَآتَؾ اْالرَّ ؼْ ْالدَّ خ ى ؼْ ْلَي  ْأَج 
فْ ْوَلَْْرَبِ يِؼْ ْعِش جَْ دَن ؾنَْْى ؼْ ْوَلَْْعَمَي يِؼْ ْخَؾ  ْاللهَْْاتَّق ؾاْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْأَي يَاْيَاْ(277)ْيَح 

وا بَاْمِؽَْْبَقِيَْْمَاْوَذَر  مِشِيؽَْْك ش ت ؼْ ْإِنْ ْالخِ  عَْْلَؼْ ْفَإِنْ ْ(278)ْم ؤ  بْ ْفَأ ذَن ؾاْم ؾاتَف  ْاللهِْْمِؽَْْبِحَخ 
ؾلِوِْ ؾَالِك ؼْ ْر ء وس ْْفَمَك ؼْ ْت ب ت ؼْ ْوَإِنْ ْوَرَس  مِس ؾنَْْلَْْأَم  مَس ؾنَْْوَلَْْتَغ    (279) ت غ 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya (275) Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa (276) Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati (277) Hai orang-orang yang beriman, 
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bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman (278) Maka jika kamu 
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat 
(dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” (al-Baqarah: 275-279) 

 
B. PENJELASAN AYAT 

Firman-Nya:  بَاْيَأ ك م ؾنَْْالَّحِيؽَْ ْالَّحِيْيَق ؾمْ ْكَسَاْإِلَّْْيَق ؾم ؾنَْْلَْْالخِ 

ي ظَانْ ْيَتَخَبَّظ وْ  ْال سَذ ِْْمِؽَْْالذَّ  “Orang-orang yang makan (mengambil) 

riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.”  

Kata ( َسِتا) berasal dari ( يشَْتىُْ  - سَتاَ  ) yang secara bahasa berarti 

ziyadah (tambahan). Sedangkan menurut syariat, riba adalah 

mengambil kelebihan harta dari seseorang tanpa adanya 

imbalan (yang kembali pada orang itu) dalam perkara 

penukaran harta dengan harta.1 Sementara kata (يرخثطه) berasal 

dari kata ( يرخثظ - ذخثظ ) yang makna dasarnya adalah memukul 

secara serampangan. Lafal ( ي ظَانْ ْيَتَخَبَّظ وْ  الذَّ ) berarti dipukul oleh 

setan sehingga menjadi linglung atau gila karena dipukul 

setan.2  

Makna ini dipandang sejalan dengan makna kata ( ّاٌّظ) 

yang makna dasarnya adalah menyentuh dengan tangan, 

namun kemudian juga dimaknai dengan gila. Pemaknaan 

seperti ini didasarkan pada kepercayaan orang Arab bahwa 

setan bisa memukul atau menyentuh seseorang yang 

mengakibatkannya hilang akal. 

 Maksud dari “memakan riba” di sini bukan sekedar 

memakan saja, tapi mencakup seluruh bentuk pengambilan dan 

                                                             
1Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 155 
2Muhammad bin Manzhur, Lisan al-„Arab, Op. Cit., entri: kha-ba-tha 



Tafsir Ayat Ahkam_183 

pemanfaatan harta riba tersebut. Hanya saja, digunakannya 

redaksi riba sebab ia biasanya adalah tujuan utama dari harta. 1  

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang memakan 

harta riba ketika dibangkitkan dari kuburnya kelak di hari 

kiamat akan berdiri dalam kondisi linglung dan gila, seperti 

orang yang menjadi gila karena dipukul atau disentuh oleh 

setan. Ali ash-Shabuni menjelaskan bahwa kelinglungan itu 

disebabkan harta riba yang dulu mereka makan dijadikan berat 

oleh Allah  di perut mereka sehingga membuat mereka jatuh 

bangun ketika berjalan. Kondisi seperti itu adalah ciri khas para 

pemakan riba kelak di hari kiamat. 2  

Riba adalah kejahatan yang tidak hanya diharamkan 

dalam Islam, namun agama-agama samawi sebelumnya, yaitu 

Yahudi dan Nashrani juga mengharamkannya. Dalil-dalil 

pengharaman riba tersebut dapat ditemukan secara gamblang 

dalam kitab suci mereka. 3 

Selain berdasarkan dalil al-Qur'an, pelarangan riba juga 

banyak disinggung dalam hadis Nabi Saw. Sebagai contoh, 

sabda Nabi berikut ini: 

ْأَبِىْى خَي خَةَْ ْْ-رضىْاللهْعشوْْ-عَؽ  »ْقَالَْْ-صمىْاللهْعميوْوسمؼْْ-عَؽِْالشَّبِىِ 
ب عَْال س ؾبِقَاتِْ تَشِب ؾاْالدَّ ْقَالَْ«ْ.ْاج  ؾلَْاللَِّّْ،ْوَمَاْى ؽَّ ْرَس  ْبِالِلَِّْ،ْ»ْقَال ؾاْيَا ك  خ  الذِ 

مَْاللَّّ ْإِْ ذِْالَّتِىْحَخَّ ْالشَّف  ْ،ْوَقَت ل  خ  ح  ْمَالِْال يَتِيؼِْ،ْوَالدِ  بَاْ،ْوَأَك ل  ْالخِ  ْ،ْوَأَك ل  لَّْبِال حَقِ 
مِشَاتِْال غَافِلَاتِْ رَشَاتِْال س ؤ  ْال س ح  فِْ،ْوَقَح ف  مَْالدَّح  ْوَالتَّؾَلِ ىْيَؾ 

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi Saw bersabda, 

“Tinggalkanlah tujuh perkara yang menghancurkan.” Para 

sahabat bertanya, “Apa saja wahai Rasulullah Saw?” beliau 

menjawab, “Syirik kepada Allah , melakukan sihir, membunuh 

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Op. Cit., jilid 1, hlm. 387 
2Ibid., 
3Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, jilid 1, hlm. 131-132 



184_Tafsir Ayat Ahkam 

jiwa yang diharamkan Allah  kecuali karena sebab yang benar, 

memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan 

pertempuran, serta menuduh perempuan baik-baik lagi 

beriman telah melakukan zina.” 1  

 

Sabda Rasulullah Saw:  

ؾلْ ْلَعَؽَْ ؾلَةَْْوَال ؾَاصِمَةَْْوَال س ؾتَذِسَةَْْال ؾَاشِسَةَْْ-وسمؼْعميوْاللهْصمى-ْاللَِّّْْرَس  ص  ْوَال سَؾ 
بَاْوَآكِلَْ   لَوْ ْوَال س حَمَّلَْْلَْوَال س حَم ِْْوَم ؾكِمَوْ ْالخِ 

 “Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas‟ud, “Rasulullah Saw 

melaknat orang yang menato dan yang minta ditato, 

perempuan yang menyambung rambut dan yang minta 

disambung, orang yang memakan harta riba dan memberikan 

harta riba itu, dan laki-laki muhallil (menjadi suami pura-pura 

bagi seorang perempuan yang telah di talak tiga agar mantan 

suaminya halal lagi menikahinya) dan al-muhallal lahu (mantan 

suami yang minta untuk dihalalkan kembali pada mantan 

istrinya itu).” 2 

  

Firman-Nya:  ؼْ ْذَلِػَْ بَاْمِث لْ ْال بَي عْ ْإِنَّسَاْقَال ؾاْبِأَنَّي  مَْْال بَي عَْْاللهْ ْوَأَحَلَّْْالخِ  بَاْوَحَخَّ ْالخِ   

“Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.” 

Kondisi buruk yang akan dialami di atas disebabkan para 

pemakan riba ini gemar berinteraksi dan bertransaksi secara 

riba, bahkan mereka bersikap berlebihan dalam membolehkan 

praktek ribawi tersebut dengan mengemukakan pendapat 

bahwa sesungguhnya jual beli itu sama saja dengan riba. 

                                                             
1HR. Bukhari 
2 Sunan Nasa`i, Kitab at-Talāq, bab Ihlāl al-Muthallaqah Tsalātsan wa mā 

fīhi min at-Taghlīzh, hadis nomor: 3416 
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Kekeliruan berpikir mereka yang menyamakan antara 

jual beli dengan riba lahir dari asumsi yang sangat salah, yaitu 

bahwa  jual beli, seperti halnya riba sama-sama merupakan 

tindakan mengambil tambahan dari harta atau modal awal yang 

dimiliki. Memang jika dilihat sepintas dari sudut ini terdapat 

kemiripan antara jual beli dengan riba. Akan tetapi, 

sesungguhnya terdapat perbedaan yang sangat fundamental 

dan terang benderang di antara keduanya.  

Perbedaannya adalah bahwa kelebihan/ selisih harta 

yang didapatkan dari riba tidak ada manfaat yang kembali pada 

orang yang memberi. Sebaliknya pada jual beli, kelebihan/ 

selisih harga pada penjualan suatu barang ada manfaat yang 

didapatkan oleh pembeli yakni terpenuhinya keperluannya dari 

barang yang dibeli atau didapatnya kesempatan untuk menjual 

barang itu kembali sehingga menghasilkan keuntungan dagang 

bagi pemilik barangnya. 

Dikarenakan perbedaan di atas lah maka Allah  

menghalalkan jual beli, sebaliknya mengharamkan riba. 

 

Firman-Nya:  عِغَةْ ْجَاءَهْ ْفَسَؽْ  خ هْ ْسَمَفَْْمَاْفَمَوْ ْفَان تَيَىْرَبِ وِْْؽْ مِْْمَؾ  ْاللهِْْإِلَىْوَأَم 

حَابْ ْفَأ ولَئِػَْْعَادَْْوَمَؽْ  خَالِج ونَْْفِييَاْى ؼْ ْالشَّارِْْأَص   “Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya.”  

Maksudnya, siapa yang mendapatkan pelajaran dari 

perbedaan antara jual beli dengan riba ini lantas ia 

menghentikan total aktifitas ribawinya tersebut maka Allah  

menghalalkan baginya harta riba yang telah ia hasilkan sebelum 

turunnya ayat ini sehingga tidak disuruh mengembalikannya 
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lagi. Akan tetapi, siapa yang kembali menghalalkan praktek 

riba tersebut maka ia akan disiksa Allah  secara kekal di hari 

akhirat kelak.  

 

Firman-Nya:  حَقْ  بَاْاللهْ ْيَس  بِيْالخِ  جَْْوَي خ  ْأَثِيؼْ ْكَفَّارْ ْك لَّْْي حِبْ ْلَْْوَاللهْ ْقَاتِْالرَّ  

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan 

Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 

dan selalu berbuat dosa.”  

Sepintas lalu mungkin manusia akan menyangka bahwa 

riba itu akan membuat harta semakin bertambah, sebaliknya 

sedekah akan mengurangi harta. Sangkaan ini jelas keliru sebab 

yang betul adalah kebalikannya. Allah  justru akan membuat 

hancur harta orang yang didapatkan dengan cara riba, 

sebaliknya menjadikan harta yang disedekahkan semakin 

berkah dan bertambah.  

Kehancuran harta riba di dunia ini antara lain tercermin 

pada hal-hal berikut: 

1. Allah  akan membukakan banyak jalan untuk 

menghabiskan harta pelakunya. 

2. Dia akan dibenci oleh banyak orang sehingga 

hidupnya terasa tidak nyaman dan harta bendanya 

tidak aman dari gangguan. 1 

Sebaliknya, keberkahan dan penambahan harta 

dimaksud di dunia ini antara lain tercermin pada hal-hal 

berikut: 

a. Bertambahnya kemuliaan dan nama baiknya dalam 

pandangan manusia. 

b. Bertambahnya kecintaan manusia kepadanya. Dampak 

positifnya terwujud pada banyak hal, seperti menjadi 

banyaknya orang yang akan menolong urusan-urusannya, 

dan sebagainya. 

                                                             
1Muhammad Ali as-Sayis, Op. Cit., hlm. 155 
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c. Pertolongan dari Allah  akan banyak diberikan padanya. 1 

 

Firman-Nya:  الِحَاتِْْؾاوَعَسِمْ ْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْإِنَّْْ لَاةَْْوَأَقَام ؾاْالرَّ كَاةَْْوَآتَؾ اْالرَّ ْالدَّ

ؼْ  خ ى ؼْ ْلَي  فْ ْوَلَْْرَبِ يِؼْ ْعِش جَْْأَج  دَن ؾنَْْى ؼْ ْوَلَْْعَمَي يِؼْ ْخَؾ  ْيَح   “Sesungguhnya 

orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”  

 Setelah pada ayat sebelumnya Allah  memberi 

peringatan keras pada orang-orang yang gemar melakukan riba 

maka ayat ini memberikan janji baik bagi orang-orang yang 

bersikap sebaliknya, yaitu beriman kepada Allah, mengerjakan 

amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Dengan 

demikian, orang-orang akan semakin termotivasi untuk 

menjauhi riba dan mengerjakan amal saleh. 

 Adapun penyebutan shalat dan zakat secara khusus di 

sini, padahal keduanya sebenarnya telah masuk pada 

keumuman amal saleh yang disebutkan sebelumnya 

dimaksudkan untuk menunjukkan keutamaan keduanya. 

 

Firman-Nya:  ْواْاللهَْْاتَّق ؾاْآمَش ؾاْالَّحِيؽَْْأَي يَاْيَا بَاْمِؽَْْبَقِيَْْمَاْوَذَر  ْك ش ت ؼْ ْإِنْ ْالخِ 
مِشِيؽَْ ْم ؤ   “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika 

kamu orang-orang yang beriman.”  

 Ayat ini antara lain menjelaskan keharusan untuk 

menghentikan secara total praktek riba yang sedang 

berlangsung dengan tidak memungut lagi sisa harta riba yang 

masih tersisa di tangan orang-orang yang masih berhutang itu. 

Penyebutan redaksi ( مِشِيؽَْْك ش ت ؼْ ْإِنْ  م ؤ  ) di sini sebagai penegas 

                                                             
1Ibid., hlm. 155 
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larangan sebelumnya, sekaligus untuk menggugah kesadaran 

iman para pelaku riba tersebut. 

 

Firman-Nya:  عَم ؾاْلَؼْ ْفَإِنْ ْ بْ ْفَأ ذَن ؾاْتَف  ؾلِوِْْاللهِْْمِؽَْْبِحَخ  ْفَمَك ؼْ ْت ب ت ؼْ ْوَإِنْ ْوَرَس 
ؾَالِك ؼْ ْر ء وس ْ مِس ؾنَْْلَْْأَم  مَس ؾنَْْوَلَْْتَغ  ت غ    “Maka jika kamu tidak 

mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, 

bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 

kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

 Di dalam ayat ini Allah  memproklamirkan akan 

memerangi para pelaku riba yang tidak mau berhenti dan 

bertaubat. Menurut sebagian ulama, penggunaan redaksi 

seperti ini dimaksudkan sebagai ancaman yang keras dan tegas 

terhadap mereka agar mereka menjadi takut dengan azab yang 

keras tersebut.  

Bagi mereka yang mematuhi perintah penghentian 

praktek riba ini maka Allah  mengizinkan mereka untuk 

mengambil pokok harta mereka kembali. Dengan begitu, 

mereka tidak dirugikan, sebagaimana juga tidak merugikan 

orang lain.  

 

*** 
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BAB XIII 

PENCURIAN 

 

 

A. TEKS AYAT DAN TERJEMAH 
Allah berfirman:  

ارِقْ   ارِقَةْ ْوَالدَّ سَاْفَاق ظَع ؾاْوَالدَّ ْكِيؼْ حَْْعَدِيدْ ْوَاللهْ ْاللهِْْمِؽَْْنَكَالًْْكَدَبَاْبِسَاْجَدَاءًْْأَي جِيَي 
جِْْمِؽْ ْتَابَْْفَسَؽْ (38ْ) مَحَْْع م سِوِْْبَع   رَحِيؼْ ْغَف ؾرْ ْاللهَْْإِنَّْْعَمَي وِْْيَت ؾبْ ْاللهَْْفَإِنَّْْوَأَص 

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan 
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana (38) Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri 
itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka 
sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al-Maidah: 38-39) 
 
B.  PENJELASAN AYAT 

Firman-Nya:   ُارِق ارِقَةُ  وَالدَّ  مِؽَ  نَكَالًَ  كَدَبَا بِسَا جَدَاءً  أَيْجِيَيُسَا فَاقْظَعُؾا وَالدَّ
حَكِيؼ   عَدِيد   وَاللُ  اللِ   “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 

mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan 

bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. 

Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”  

Lafal sariqah (pencurian) berasal dari kata ( يَغْشِق - عشَق ) 

yang secara bahasa berarti pengambilan harta orang lain secara 

diam-diam.1 Adapun menurut syariat: tindakan seorang yang 

berakal dan sudah balig mengambil secara sembunyi-sembunyi 

harta milik orang lain yang memang telah diletakkan, disimpan, 

atau dijaga pada tempatnya, dalam kadar/ jumlah tertentu, 

dengan tidak ada celah untuk pembenaran tindakannya itu.2 

                                                             
1Muhammad bin Makram bin Manzhur, Lisān al-`Arab, jilid 10, hlm 

155, kata entri: عشق 
2Muhammad Ali as-Sayis, hlm. 372 
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Pada ayat ini Allah  menegaskan tentang hukuman bagi 

pelaku pencurian (sariqah) dalam Islam, yaitu potong tangan. 

Pencurian sendiri merupakan salah satu perkara yang 

dikategorikan sebagai perkara ḥudūd, yaitu yang hukumannya 

ditetapkan dalam bentuk ḥad. Ḥad sendiri secara singkat 

didefinisikan dengan hukuman yang telah ditetapkan kadarnya 

dan ia merupakan hak Allah  Swt. Maksud dari “telah 

ditetapkan kadarnya” adalah bahwa hukuman itu telah secara 

pasti bentuk dan besarannya sehingga ia tidak memiliki batas 

minimal dan batas maksimal. Sedangkan maksud dari “hak 

Allah  Swt” di sini adalah bahwa hukuman itu tidak dapat 

digugurkan pelaksanaannya oleh siapapun,  baik individu 

maupun kelompok masyarakat.1 

Pada redaksi ( ارِقْ  ارِقَةْ ْوَالدَّ وَالدَّ ) ini ada hal yang menarik 

perhatian, yaitu bahwa lafal sāriq (laki-laki pencuri) lebih 

didulukan penyebutannya dari sāriqah (perempuan pencuri ). 

Hal ini kebalikan dari susunan redaksi ayat tentang perzinaan 

dimana perempuan pezina (zāniah) yang didahulukan  

penyebutannya dari laki-laki pezina (zānī), seperti tertera dalam 

firman Allah  berikut: 

واْوَالدَّانِيْالدَّانِيَةْ  مِج  سَاْوَاحِجْ ْك لَّْْفَاج   جَم جَةْ ْمِئَةَْْمِش ي 

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 

tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera....” 

Di antara ulama ada yang menjelaskan rahasia dibalik 

perbedaan susunan redaksi kedua ayat ini, yaitu bahwa dalam 

                                                             
1Adapun yang termasuk kategori jarīmah ḥudūd ini ada tujuh 

perbuatan, yaitu: zina, qadżf (menuduh orang baik-baik melakukan zina), 

minum minuman keras, mencuri, muḥārabah (melakukan kriminalitas sadis 

yang sangat meresahkan masyarakat luas), al-baghyu (memberontak dari 

pemerintahan yang adil), dan riddah (berbalik kafir setelah beriman). Lih: 

Abdul Qadir „Audah, at-Tasyī‟ al-Jinā`iy al-Islāmiy Muqāranan bi al-Al-Qānūn 

al-Waḍ‟iy, (Beirut: Darul Kutub „Arabiy, t.th), jilid 1, hlm. 79 
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hal pencurian, laki-laki lebih didahulukan penyebutannya sebab 

kejahatan ini memang lebih banyak dilakukan oleh laki-laki 

dikarenakan ia lebih berani dan nekat dalam mengambil resiko 

dari tindakan tersebut. Sebaliknya, dalam hal perzinaan, 

perempuan disebutkan dahulu dikarenakan perbuatan zina itu 

pada perempuan lebih hina dan keji sebab dampak buruknya 

lebih jelas terlihat dan berlangsung lama, yaitu dengan 

kehamilannya dan lahirnya bayi yang tidak jelas nasabnya.1 

Imam Qurthubi juga menambahkan bahwa penyebabnya 

adalah karena perzinaan lebih mengemuka di kalangan 

perempuan dimana para pelacur tidak jarang beraksi secara 

terang-terangan di tengah masyarakat.2  

Terkait batas tangan pencuri yang dipotong, 

sebagaimana diinformasikan dalam firman-Nya ( سَاْفَاق ظَع ؾا أَي جِيَي  ) 

terdapat beberapa pendapat di kalangan fuqaḥā`; ada yang 

berpendapat sampai pergelangan, ada yang berpendapat 

sampai ke siku, ada yang mengatakan sampai ke batas pundak, 

dan ada yang berpandangan cukup jari-jarinya saja. Akan 

tetapi, pendapat yang dianut mayoritas fuqaḥā` adalah pendapat 

pertama, yaitu sampai pergelangan tangan.3 Selain itu, tangan 

yang dipotong dalam pencurian adalah satu tangan; dimulai 

pertama kali dari tangan kanan. Hal ini didasarkan pada ijmak 

ulama, juga qira`at dari Ibnu Mas‟ud terkait ayat ini dimana ia 

membaca ا فاَلْطَعىُْا َّ أهَُ َّ (أيَْ  )“potonglah tangan kanannya”. 4 

Demikian juga dalam hal penentuan kadar/ batasan 

harta yang membuat seorang pencuri terkena hukuman potong 

tangan, para fuqaḥā` juga terlibat perbedaan pendapat. Menurut 

                                                             
1Ibid., jilid 2, hlm 11 
2Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi,, al-Jami‟ li-Ahkam al-Qur‟an, 

(Kairo: Darul Hadis, 2006), jilid 12, hlm. 160 
3Abdul Qadir Audah, at-Tasyī‟ al-Jinā`iy.......,jilid 2 hlm. 622 
4Muhammad Ali as-Sayis, hlm. 374 
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Imam Abu Hanifah dan Tsaury: kadar minimalnya adalah 

sepuluh dirham ke atas. Sedangkan menurut Imam Malik dan 

Syafi‟i: tidak dipotong tangan pencuri jika barang yang dicuri 

itu nilainya kurang dari seperempat dinar atau tiga dirham. 1 

 Pada firman-Nya ( اللهِْْمِؽَْْنَكَالًْْكَدَبَاْبِسَاْجَدَاءًْ ) Allah  

menjelaskan bahwa pemotongan tangan pencuri itu adalah 

sebagai balasan terhadap kejahatan yang mereka lakukan serta 

sebagai bentuk kehinaan dari Allah  agar si pencuri tidak lagi 

mengulangi perbuatannya dan agar orang lain, terlebih orang 

yang punya niat untuk melakukan kejahatan yang sama, 

mengambil pelajaran (ibrah) dari hal itu dan tidak ikut-ikutan 

melakukannya. 

 Pada penghujung ayat Allah  menegaskan keharusan 

pelaksanaan hukum potong tangan bagi pencuri ini dengan 

berfirman ( كِيؼْ حَْْعَدِيدْ ْوَاللهْ  ), maksudnya: Allah  maha berkuasa 

menetapkan serta merealisasikan  apa yang digariskan-Nya, 

tidak ada yang bisa melarangnya dari hal itu, juga Maha 

Bijaksana dimana Dia tidak meletakkan suatu syariat melainkan 

karena ada hikmah dan kemaslahatan bagi manusia di balik 

ketetapan tersebut. 

Firman-Nya:    ْاللَ  إِنَّ  عَمَيْوِ  يَتُؾبُ  اللَ  فَإِنَّ  وَأَصْمَحَ  عُمْسِوِ  بَعْجِ  مِؽْ  تَابَ  فَسَؽ 
رَحِيؼ   غَفُؾر     “Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-

pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki 

diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Di ayat ini Allah  menjelaskan hukum bagi para pencuri 

yang menyesali perbuatannya, bertaubat, serta memperbaiki 

dirinya setelah itu dan mengganti barang curiannya kepada 

                                                             
1Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawā`i' al-Bayān, jilid 1, hlm 392 
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pemiliknya, Allah  menyatakan bahwa Dia akan menerima 

taubatnya itu dan tidak mengazabnya di akhirat. 

Terkait dengan pelaksanaan hukuman potong tangan 

bagi pencuri yang bertaubat tersebut, menurut mayoritas 

fuqaha, pemotongan tangan tidak gugur dengan taubat si 

pencuri. Artinya, hukuman tetap dijalankan, sementara 

taubatnya berguna dalam menghindarkan diri dari siksaan 

akhirat. Akan tetapi, menurut mazhab Hambali, hukuman 

potong tangan menjadi gugur dengan taubatnya pencuri.1  

 

*** 

 

                                                             
1Wahbah az-Zuhayli, Tafsīr al-Munīr, jilid.  6, hlm. 183 
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